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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasdlillah,
berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada
pembaca. Buku ini menyajikan secara khusus keindahan gaya
bahasa al-Qur’an dari sisi diksinya terutama sinonim yang ada
di dalam al-Qur’an serta ketelitian makna yang ada padanya.
Pemaknaan setiap kata yang dianggap sinonim tersebut
diungkap langsung dari penggunaan kata-kata tersebut di
dalam al-Qur’an. Buku ini adalah kelanjutan dari buku
sebelumnya “Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan
Semantinya Jilid 1”. Dalam penyajian buku kedua ini,
dimungkinkan ada sinonim yang diulang kembali uraiannya
supaya semakin jelas perbedaannya dan tentunya dengan dalil
dari ayat yang berbeda. Setiap pembahasan tentang sinonim
dalam buku ini adalah kumpulan dari artikel penulis yang
dimuat di laman fb penulis sendiri https://web.facebook.com/
syofyan.hadi.14/, sejak Januari-Februari 2026

Selain secara khusus mengupas keragaman diksi dalam
sinonim, buku ini juga berusaha menyampaikan pesan-pesan
tersembunyi di balik keindahan sinonim dalam al-Qur’an
tersebut agar bisa menjadi tuntunan bagi kehidupan manusia.
Tentu saja, jika ada kesalahan dan kekurangan dalam buku ini,
maka saran dan kritik sangat penulis harapkan demi
penyempurnaannya di kemudian hari.



Padang, Februari 2026
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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1. Datang dalam Maksiat: Antara J3’a (s\>) dan At ()

Ja’a (=) dan ata (31) adalah dua kata yang dianggap
sinonim sehingga keduanya sama diartikan “datang”. Sekalipun
keduanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelazimannya dalam penggunaan-
nya kalam Arab.

Kata atad (31 lazimnya digunakan untuk makna
kedatangan dengan cara mudah dan gampang. Sedangkan ja’a
(¢\=) lazimnya digunakan untuk makna kedatangan dengan cara
berat dan sulit. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
datangnya Nabi Sulaiman ke lembah semut dengan pasukannya
yang membuat semut menjadi ketakutan, maka datangnya
Nabi Sulaiman dan pasukannya ke lembah tersebut disebut
dengan ata (31). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
al-Naml [27]: 18

Y (Sisas Told3T Jalll @l A EJ6 Yo o1 oo 13 13 s

(18) O95443 Y @b3:855 (sl (ialass
Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak

RN

menyadari";

Kenapa demikian? Demikian karena datangnya Sulaiman
ke lembah semut adalah kedatangan yang mudah dan
gampang, karena yang didatangi adalah lembah tempat yang
datar dan rendah serta penghuninya hanya semut dan
ditambah lagi yang datang adalah sang raja dengan bala
tentaranya.
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Berbeda halnya ketika puteri Syu’aib mendatangi Nabi
Musa yang sedang berteduh di bawah pohon untuk
memintanya datang ke rumah mereka atas perintah ayahnya,
maka datangnya wanita pemalu tersebut disebut dengan kata
ja’a (s\=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Qashash [28]: 25

B 331 sz 5eds i &

G O) &6 b3l Je qail ais] dalad
038 n 325 L5 Y

U6 Ganill gle fads bels Wb W cada

(25) Grak o)l
Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata:
"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia
memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi
minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita
(mengenai dirinya). Syu'aib berkata: "Janganlah kamu
takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang dzalim
itu".”

\ o

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa
beratnya kedatangan sang wanita menemui Musa, karena dia
adalah wanita yang sangat pemalu dan yang ditemui adalah
laki-laki asing yang belum dia kenal dan ditambah lagi
tujuannya untuk di bawah ke rumah pula.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kedatangan
Maryam kepada kaumnya dengan membawa anak yang
dilahirkan yang pastinya bukan hasil kemaksiatan, maka
datangnya Maryam menemui kaumnya disebut dengan atd

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur’an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 3

(31). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Maryam [19]: 27
(27) B, 1 i 30 G535 T80 oS \ga3hoay C30
Artinya: “Maka Maryam membawa anak itu kepada
kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata:
"Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan
sesuatu yang amat mungkar.”

Kenapa demikian? Demikian memberi isyarat mudahnya
kedatangan Maryam membawa anaknya ke hadapan kaumnya,
karena memang dia tidak melakukan kesalahan apapun dan
ankanya murni mukjizat dari Allah swt.

Berbeda halnya ketika Allah swt menyebutkan
kedatangan sepuluh saudara Yusuf menghadap ayah mereka
untuk mengabari bahwa Yusuf telah mati dengan membawa
baju Yusuf yang telah dilumuri darah palsu, maka datangnya
sepuluh saudara Yusuf disebut dengan ja’a (s\=). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 18

Ueaz 5o 531 @&l 280 C05a U5 6 38 py-samead J 2153
(18) E5hual b ofe Haizall 4ufs
Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang
berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub berkata:
"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik
perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."”

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa
beratnya kedatangan saudara-saudara Yusuf menghadap ayah

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.
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mereka, karena mereka datang dengan membawa berita
bohong, menghadap dengan air mata palsu, dan menampilkan
kesedihan yang didramatisir.

Pesannya, berbohong dan mengarang cerita palsu itu
sangat berat dan sulit.

2. Datangnya Tentara: Antara J3’ a (s\>) dan Ata (3)

Kata ja’a (<\>) dan ata (i) adalah dua kata yang dianggap
sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan
“datang”. Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata ja’a (s\=) lazimnya digunakan untuk makna datang
dengan kondisi berat dan sulit. Karena itu ketika Allah swt
menyebutkan kedatangan saudara-sauadara Yusuf di tengah
malam untuk mengabari ayah mereka bahwa Yusuf telah tewas
dimakan srigala, maka kata “datang” yang digunakan adalah
ja’a (s\=) karena memang datangnya mereka memberi sangat
berat selain yang disampaikan adalah kabar buruk yang
pastinya menyesakan dada ayah mereka sekalipun mereka
harus mengarang cerita bohong yang pastinya sangat berat.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 16

(16) 555 tlae @bl 55123
Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di
sore hari sambil menangis.”

Adapaun ata (J) biasanya digunakan untuk makna
kedatangan dengan cara mudah dan ringan. Karena itu,
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kedatangan orang beriman di akhirat menuju sorga Allah swt
saat sorga telah didekatkan kepada mereka, maka kata
“datang” yang digunakan atd (i) karena memang datang
mereka dengan mudah dan ringan karena sorga telah
didekatkan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat

P

(90) Guatal) &7 il (89) o uln.: EIRY >!|
Artinya: “kecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih, dan (di hari itu) didekatkanlah
surga kepada orang-orang yang bertakwa,”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan datangnya
bala tentara yang membantu umat Islam dalam perang
Khandaq sehingga mereka bisa selamat dari kehancuran, maka
datangnya tentara Allah swt tersebut disebutkan dengan kata
ja’a (s\=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Ahzab [33]: 9

fede lafl 3443 &els ) PS“" A da b,s;l Ighale ¢ &ddT 8

(9) s Oslasd ey 447 583 B335 @ Togids by
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan
nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika
datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan
kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan
apa yang kamu kerjakan.”

Kenap demikian? Demikian memang keadaan umat Islam

dalam perang Khandaq tersebut sangat berat dan sulit. Umat
Islam benar-benar dalam situasi genting, bahkan mereka
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sangat sulit bernafas hingga untuk menelan ludah sekalipun.

Demikian seperti terlihat dari surat al-Ahzab [33]: 10-11
Golall Calis 5alT c26 315 @Sis Jail Gy @S858 o3 Sebls 3]
535 1553555 sk 3all ST GUGA (10) Bl il silhSy 52l

(12) s

Artinya: “(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas
dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan
(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan
dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-
macam purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin
dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan vyang
sangat.”

Pesannya, begitulah diksi al-Qur'an yang selalu tepat
pada konteksnya.

3. Datangnya Kebenaran: Antara Ja’a (s\>) dan Ata (QT)
Seperti dijelaskan bahwa ja’a (s\>) dan atd (3) sekalipun
sinonim, namun memiliki semenatik yang berbeda. Di mana
kata ata (1) menunjukkan makna datang dengan mudah dan
ringan. Karena itu, ketika nabi Sulaiman datang bersama bala
tentaranya ke lembah semut, maka datangnya Sulaiman
dengan diksi atad (J31) karena memang datangnya dengan
mudah, ke lembah tempat yang rendah dan yang dihadapi juga
semut makhluk yang kecil. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Naml [27]: 18
Y &S 151430 Jali @ls A&3 GJ6 Jali ol e 351 1) s

P

(18) Og3acda Y @h3-835is radlis (Sialazs
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Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari".

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan kedatangan
Nabi Musa dan Nabi Khidhr ke sebuah kampung untuk meminta
minum, maka diksinya “datang” juga ata (J!). Demikian
memberi kesan datangnya dengan mudah dan ringan, karena
dalam suasa damai, tidak ada perang dan tidak ada penjagaan
dan pemeriksaan pasukan di gerbang negeri tersebut. Demikian
seperti disebutka dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 77
g 10335 MM ol 1536 T aakiat &533 ;w [V 13) G alasls
(77) 1,31 e &AAT Eds 3 JEas BB fals o Qo Dl
Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala
keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka
minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah
yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu.
Musa berkata: "likalau kamu mau, niscaya kamu
mengambil upah untuk itu".”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan datangnya
kebenaran untuk melenyapkan kebathilan, maka diksi
datangnya kebenaran diungkapkan dengan ja’a (s\=). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 81

(81) Byhs &8 il &) Yl 3859 (507 2l U85
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Artinya: “Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan
yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu
adalah sesuatu yang pasti lenyap.”

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan bahwa
mendatangkan kebenaran itu adalah perkara yang sangat berat
dan sulit. Sebab, bumi ini sejak masa lalu sampai kiamat selalu
didominasi oleh ahli batil dan ahli maksiat, sehingga jumlah
mereka selalu mendominasi ahli haqg. Tentu saja, menghadapi
jumlah yang besar dan dominan adalah sangat berat dan sulit,
dan karena itu diksinya adalah ja’a (s=)

Pesannya, mengatakan kebenaran adalah perkara yang
berat dan sulit karena resikonya dimusuhi banayak orang,
diusir, dipenjara atau bahkan dibunuh.

4. Aneh: Antara Imran (5!), Nukran (1,55) dan Iddan (13))

Kata imran (\sl), nukran (,55) dan iddan (13)) adalah kata-
kata yang bersinonim, karena itu semua diartikan “sesuatu
yang aneh atau sesuatu yang luar biasa”. Sekalipun semuanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Perbedaannya makna ketiganya terletak pada level keanehan
dari perkara yang disebutkan.

Kata imran (l»!) biasanya digunakan  untuk
mengungkapkan sesuatu yang aneh dan luar biasa dalam
tingkat yang paling rendah. Karena itu, ketika Nabi Musa
merasa heran dengan perbuatan Nabi Khidhr vyang
membocorkan kapal yang mereka tumpangi, maka perkara
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aneh tersebut diungkapkan dengan sifat imran (),)). Demikian

seperti disebutkam dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 71
Clo 30 \glaT (5,38 \gEssT 0B (G55 a8l 3 1S5 1Y) s i

(71) T3] 4

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala
keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa
berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?"
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang
besar.”

Sedangkan nukran (1,55) biasanya digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu yang aneh dan luar biasa dalam
tingkat yang sudah lebih tinggi. Karena itu, ketika Nabi Musa
merasa heran dengan keputusan Nabi Khidhr membunuh
seorang anak tanpa alasan, maka sifat aneh dan luar biasa dari
perbuatan tersebut diungkapkan dengan nukran (1,55).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18] 74

mwﬁwww JB, mw;w\a\g;u.uu

(74) 1554

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala
keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr
membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh
jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain?
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu vyang
mungkar".”
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Sedangkan iddan (1) lazimnya digunakan untuk
mengungkapkan perkara yang aneh dan laur biasa dalam
tingkat paling tinggi dan sempurna. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan prilaku aneh dan luar biasa dari orang-orang
musyrik yang mengatakan bahwa Allah swt memiliki anak,
maka kata aneh diungkapkan dengan iddan (13)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 88-89

(89) T3]t @ix 38 (88) TJs (yrasyll J23TI5)iEg
Artinya: “Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha
Pemurah mengambil (mempunyai) anak". Sesungguhnya
kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat
mungkar,”

Demikian memberi kesan bahwa mengatakan Allah swt
memiliki anak adalah perkara paling aneh dan ucapan yang
paling luar biasa yang keanehannya berada di level paling
sempurna. Wajar, jika ucapan Allah swt memiliki anak hampir
memecah langit, membelah bumi serta menghancurkan
gunung-gunung. Demikian seperti disebutkan pada ayat
setelahnya surat Maryam [19]: 90

(90) 133 il 3535 (3T (34055 & (310855 Erigralll 365
Artinya: “hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu,
dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh,”

Pesannya, tidaka ada ucapan luar biasa yang keluar dari
mulut manusia yang perkataan itu hampir memecah langit dan
bumi serta meluluhkan gununug-gunung selain perkataan
bahwa Allah swt memiliki anak.
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5. Kehancuran: Antara Tadmir (_sJ3) dan Tatbir (_A<5)

Kata dammara (,»3) dan Tabbara (,5) adalah dua kata
yang disebut sinonim, sehingga keduanya sama diartikan
“menghancurkan”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata dammara (s»2) lazimnya digunakan untuk makna
kehancuran tokoh atau pelaku saja, namun bekas dan
kemegahan apa yang mereka bangun tetap tersisa dan berdiri
kokoh. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kehancuran
Firaun dan pasukannya di laut Merah, namun bekas
kemegahan bangunan mereka masih berdiri kokoh seperti
istana dan piramida, maka kata kehancuran Fir'aun disebut
dengan dammara (s»3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Furgan [25]: 36

(36) Daed5 2453535 Usley 15338 ol 3837 J) a3 ldd
Artinya: “Kemudian Kami berfirman kepada keduanya:
"Pergilah kamu berdua kepada kaum yang mendustakan
ayat-ayat Kami". Maka Kami membinasakan mereka
sehancur-hancurnya.”

Sedangkan tabbara (%) lazimnya digunakan untuk makna
menghancurkan tokoh dan semua kemegahan peradaban yang
pernah mereka bangun. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kehancuran kaum ‘Ad, Tsamud dan Ashhab al-
Ras, dimana selain semua mereka binasa termasuk juga apa
yang mereka bangun, maka pilihan kata kehancuran adalah
tabbara (). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Furgan [25]: 38-39
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4 G3o 5 (38) TS S o Gosds il cusdls 135333 Tles

(39) TS G55 383 (et
Artinya: “dan (Kami binasakan) kaum ‘Aad dan Tsamud
dan penduduk Rass dan banyak (lagi) generasi-generasi di
antara kaum-kaum tersebut. Dan Kami jadikan bagi
masing-masing mereka perumpamaan dan masing-masing
mereka itu benar-benar telah Kami binasakan dengan
sehancur-hancurnya.”

Karena itu pula, ketika Nabi Nuh as meminta agar semua
kaumnya yang durhaka dibinasakan tanpa kecuali hingga
semua yang mereka bangun, maka pilihan kata kehancuran
adalah tabara ())3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surai Nuh [71]: 28

355 Y5 caiabally edalls Lds i U53 0al5 U315 J 5451 S5

(28) B Y] cnobelaf
Artinya: “Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang
yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang dzalim itu selain
kebinasaan”.

6. Pemberian: Antara A‘thd (Jas) dan Atd (3)

Kata a‘tha (Jasl) dan ata (31 adalah dua kata yang
dianggap sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan
“memberi”. Sekalipun keduanya sama berarti memberi, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.
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Pertama, kata a‘tha (Jasl) lazimnya digunakan untuk
makna pemberian yang permamen dan tidak akan dicabut lagi.
Karena itu, pemberian Allah swt kepada penduduk sorga
disebut ‘atha’ (sUac), karena memang semua pemberian di
sorga tidak akan ditarik lagi. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nab’ [78]: 36

(36) bla 3Uae &35 o) 5655
Artinya: “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian
yang cukup banyak,”

Sedangkan atd (Jl) adalah pemberian yang tidak
permanen dan suatu waktu akan ditarik lagi. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan pemberian kekuasaan dan jabatan
kepada orang-orang tertentu, maka pilihan kata “memberi”
adalah ata (), karena memang kekuasaan dan jabatan akan
dipergilirkan di antara manusia. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 26

Q,sjeig;wwawt&w;wwuwd awema(:gmd.e
(26) 3203 5% HPE q,\;:\;JT EiEW) s os 455 2LAS
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Dua, kata a‘tha (.Ja<) lazimnya menunjukkan pemberian
yang objeknya menjadi hak tunggal dan monopoli sang
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penerima. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan pemberian
al-Kautsar kepada Nabi Muhammad saw yang salah satu
maknanya adalah telaga di akhirat, maka pilihakan kata
“memberi” adalah a‘thad (.Je<l), karena memang telaga
tersebut hak tunggal dan menjadi monopoli beliau sehingga
beliau satu-satunya yang berhak menentukan siapa yang boleh
minum di sana. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Kautsar [108]: 1
(1) 535807 iglazi T
Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah ~memberikan
kepadamu nikmat yang banyak.”

Sedangkan ata (J1) adalah pemberian yang objeknya
tidak menjadi monopoli dan milik tunggal penerimanya. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan pemberian al-Qur’an kepada
nabi Muhammad saw yang mana al-Qur'an tersebut bukan
monopoli Nabi saw sendiri, namun boleh dimiliki oleh semua
manusia termasuk bangsa jin, maka pemberian al-Qur’an itu
diksinya adalah atd (37). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Hijr [15]: 87

(87) ksl 0133405 JEalT 5 L AUSgSle 323
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang
agung.”

7. Merenung: Antara Ta’ammul (J<C) dan Tadabbur (;:45)
Kata ta’ammul (J<G) dan tadabbur (»:95) adalah dua kata

yang dianggap sebagai sinonin, karena keduanya sama
diartikan “merenungkan/memikirkan”. Sekalipun keduanya
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memiliki arti yang sama, namun sematiknya berbeda sesuai
makna dasar kata tersebut.

Kata ta’ammul (J»G) berasal dari kata imala (J+<1) yang
berarti al-nazhr ila al-bidayah (41941 J| ;2J1) “Memperhatikan
bagian awal/permukaan”. Karena itu, harapan terhadap
sesuatu disebut juga dengan kata amal (J+1), karena harapan
biasanya muncul di awal.

Sementara kata tadabbur (»43) berasal dari kata dabara
(»22) yang secara harfiyah berarti al-nazhr ila al-nihayah ( !
wlgdl Jl) “Memperhatikan bagian akhir/belakang”. Karena itu,
wajar bila anggota tubuh yang bagian belakang disebut dengan
dubur (»2).

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
agar merenungi al-Qur'an, maka diksinya “merenungkan”
adalah tadabbur (»45). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 82

(82) DS T 4.8 s g i & ie (o O 335 Oleshll o333 S
Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al
Qur'an? Kalau kiranya Al Qur'an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di
dalamnya.”

Kenapa perintah merenungkan al-Qur'an adalah
tadabbara (,25) bukan ta’ammala (J»G)?

Demikian untuk memberi kesan bahwa al-Qur’an tidak
cukup hanya diperhatikan pada makna depan saja, namun
manusia dituntut untuk mencari makna yang tersembunyi yang
tidak terlihat karena jauhnya atau masih tertutup. Demikan
karena al-Qur’an memiliki makna zahir yang sifatnya tampak
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jelas pada teks dan semua orang bisa memahaminya. Namun,
al-Qur’an juga memiliki makna batin yang sifatnya tersembunyi
dan berada di belakang teks. Karena itu, tidak semua orang bisa
mendapatkan makna belakang yang tertutup dan tersembunyi
dari al-Qur'an tersebut kecuali yang memilik kecerdasan
spiritual yang sempurna (oW J¢l). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya dalam surat Shad [38]: 29
(29) T Tolal 5835 sl 5330 Bps @) il s
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”.

8. Buta: Antara A‘ma (»<1) dan ‘Amah (4<)

Kata a‘ma (»<f) dan ‘amah (4<) adalah dua kata yang
disebut sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “buta/tidak melihat”. Sekalipun keduanya berarti
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata a‘ma (<) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
makna buta secara fisik yaitu mata sebagai salah satu alat
indera yang tidak lagi berfungsi sehingga dia tidak bisa melihat
sesuatu yang bersifat hissi (s«>) “Inderawi”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Fath [48]: 17

e 035 55 panall 2 Y5 55 e e Y 55 08T e o
Glde 4553 U35 (03 J4001 i35 (e (535 cuis alssdlsidss AU

(17) L
Artinya: “Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas

orang-orang yang pincang dan atas orang yang sakit
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(apabila tidak ikut berperang). Dan barang siapa yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan
memasukannya ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai dan barang siapa yang berpaling
niscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih.”

Sedangkan ‘amah (4e<) adalah kebutaan yang bersifat
maknawi yaitu mata hati yang tidak bisa melihat kebenaran
yang datang kepadanya. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 15

(15) Oséaks pgidb § (hikss gy Lo3dias 41
Artinya: “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan
mereka.”

9. Sampai: Antara Balagha (&), Washala (J+«9) dan
Warada ()9)

Kata balagha (&), washala (J=g) dana warada (2)
adalah di antara kata yang dianggap sebagai sinonim, dan
karena itu semuanya diartikan “sampai”. Sekalipun ketiganya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata balagha (&b) lazimnya digunakan untuk makna
sampai kepada satu tujuan yang memang disengaja dan
berencana. Karana itu, ketika Nabi Musa as berkata kepada
muridnya bahwa dia tidak akan berhenti berjalan mencari guru
hingga dia sampai di pertemuan dua lautan, maka kata
“sampai” pilihannya adalah washala (J+«23). Karena memang dia
datang ke tempat itu dengan sengaja dan berencana.
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Demikiann seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 60
(60) L2 oaal 51 53l anden A1 B £330 28 (g5t JB 313
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepad’a
muridnya: "Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum
sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan

mnon

berjalan sampai bertahun-tahun".

Sementara kata washala (J+«9) lazimnya digunakan untuk
makna sampai dari satu titik ke titik lain atau yang lebih tepat
dimaknai dengan menyambung satu titik ke titik lain. Karena
itu, menyambung dua kutub kasih sayang yang putus disebut
dengan shilat al-rahim (>, due). Karena itu pula, larangan
memerangi kaum kafir yang sampai kepada orang beriman
yang terhubung dengan satu perjanjian, maka kata “sampai”
disebut dengan yashilu (J«) bentuk mudhari‘ dari washala
(J+29). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Nisa’ [4]: 90 )

(90)..-5b 4555 R85 38 oJ) sl Gl Y)
Artinya: “kecuali orang-orang yang meminta perlindungan
kepada sesuatu kaum, yang antara kamu dan kaum itu
telah ada perjanjian (damai)...”

Sedangkan warada (3)9) lazimnya digunakan untuk makna
sampai kepada satu tempat yang tidak sengaja dan tidak
berencana. Karena itu, sampainya Musa as ke Madyan saat
dalam pelariannya dari Mesir yang tidak tahu arah dan tidak
terencana disebut dengan warada (»3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 23
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J.cl (o.@jﬁwb‘gj uyu.u U»Ldl 4.0\4;.19.)9-_9 ezl .))_9[&.13
(23)ﬂ5' 5 G gy el sud obs AR HETR AP LGk PR
Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-
yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami),
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang
telah lanjut umurnya".”

10. Tutup: Antara Sitar ()Uw) dan Ghitha’ (sUas)

Kata sitar (LUw) dan ghitha’ (s\-¢) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“tutup”. Sekalipun keduanya sama berarti tutup, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sitar (LUw) lazimnya digunakan untuk tutup yang
menutupi sesuatu yang bersifat umum, bisa tampak bisa tidak
tampak, bisa juga menempel pada sesutu yang ditutupi dan
bisa juga tidak. Karena itu, bumi yang selalu siang karena tidak
ada belahan bumi lain yang menutupinya, maka kata tutup
padanya digunakan kata sitran (l4w). Demikian seperti
disebutkan dalam firman Nya Surat al-Kahfi [18]: 90

1695 o8 o) Jazd @ 35 oJe S B el el 3 1)
(90) TAw

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



20 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit
matahari (sebelah Timur) dia mendapati matahari itu
menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya)
matahari itu,”

Begitu juga saat Allah swt menyebutkan dinding penutup
antara orang kafir dan orang beriman yang bersifat rohani dan
tidak tampak, maka tutup tersebut diungkapkan dengan kata
mastar ()gws). Demikian seperti disebutkan falam firman-Nya
Surat al-Isra’ [17]: 45

Dstis s 85580 Gt Y 0l s s Wlas OssATT 55 1313

(45)
Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al Qur'an niscaya
Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang
tertutup.”

Adapun ghitha’ (sUa¢) lazimnya digunakan untuk makna
tutup yang menempel pada sesuatu. Karena itu, kata ghitha’
(sUa2) dalam al-Qur'an disebutkan terkait mata (cxsl) dan
penglihatan (). Demikian seperti disebutkan firman-Nya
Surat al-Kahfi [18]: 101

(101) Bass Gsinaing Y5365 5,83 o2 cllas (§ pgiae] E36 Gl

Artinya: “yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku,
dan adalah mereka tidak sanggup mendengar.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Qaf [50]: 22
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(22) Joas £330T ez Hellae Gl GAASE 10 (s b2 § Cud 38
Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari
itu amat tajam.”

11. Kikir: Antara Bukhlun (J>) dan Syuhhun (&&)

Kata bukhlun (J22) dan syuhhun (z&&) adalah dua kata
kata yang dianggap sebagai soninom, dan karena itu keduanya
sama diartikan dengan “kikir”. Sekalipun keduanya memiliki
arati yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelazimannya dalam penggunaan kalam Arab.

Kata bukhlun (J5) lazimnya digunkan untuk makna kikir
terhadap sesuatu yang bersifat materi. Karena itu, kakat
bukhlun seringkali dikaitkan dengan pemberian (s\)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 37
ok oo AT 4456 G 058855 AT (e 093805 Ol Gl

(37) Tugd L3z 0,0 K1 Ga52T5
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh
orang lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia
Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang
menghinakan.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Muhammad [47]: 38
Lwlsd:ua Z}Mw@&wwl Lg\}w_du}c.bcﬂj’_@p.ul_as
3 &5 S8 B3d Jias 133535 ol3 ;\)_a.a.!\ S @.«JT iw\gad.w.a.: o U555

(38) (SLiat 338
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Artinya: “Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk
menafkahkan (hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara
kamu ada orang yang kikir, dan siapa yang kikir
sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri.
Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-
orang yang membutuhkan (Nya); dan jika kamu berpaling
niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang
lain, dan mereka tidak akan seperti kamu (ini).”

Adapun syuhhun (&) lebih bersifat umum, bisa kikirnya
dalam bentuk materi, bisa juga dalam bentuk non materi.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan isteri yang durhaka
karena suaminya kikir baik kikir harta maupun kikir kasih sayang
dan perhatian, maka kata “kikir’ yang digunakan adalah
syuhhun (é.«'“o). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Surat al-Nisa’ [4]: 128

s okl of lagalle 05 S Lotz ] 31585 13855 b CI 3T 0l
OB T B 154555 5 0l bl (kST casl 5 &3 Il

' (128) [ O9lass Wy
Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-
benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir, Dan jika
kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”
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12. Suami: Zauj (z9)), Ba‘lun (J=) dan Sayyid ()

Kata zauj (z9)), ba‘l (J=) dan sayyid () adalah kata
yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu semuanya
diartikan dengan “suami”. Sekalipun ketiganya memilki arti
yang sama, nhamun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ba‘l (J%) lazimnya digunakan untuk makna suami
yang memiliki kuasa atas isterinya namun memiliki sifat lembut.
Karean itu, suami yang berhak dan punya kuasa merujuk
isterinya dalam masa iddah disebut ba‘l (J~) demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 228

(228).. Luelo] 133051 &) U3 (& &35y 351 5809405
Artinya: “..Dan suami-suaminya berhak merujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu
menghendaki ishlah...”

Kerana itu pula, Nabi Ibarhim yang dikenal sebagai suami
yang lembut kepada isteri juga disebut sebagai ba‘l (J=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:
72

(72) St 2380 1b &) B 35 1b5 o3t U5 e gl EJG

Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan,
apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah
seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam
keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-
benar suatu yang sangat aneh.”

Adapun zauj (z9)) lazimnya digunakan untuk makna
pasangan yang tidak memiliki penguasaan terhadap isterinya.

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



24 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan suami yang tidak lagi
berkuasa atas mantan isterinya setelah talak tiga untuk
menikah kembali dengannya setelah iddah-nya habis, maka
kata “suami” disebut zauj (z9)). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 230
g% Y6 gl o558 1535 G5 s Ja5 G4l Uond S8 I 08
038 \GHm U7 3932 allis T 3903 W} of BB o) Lislis of lagile
’ (230) Hsalas
Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan
istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-
hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.”

Adapun sayyid (%) lazimnya digunakan untuk suami
yang memiliki penuh atas isterinya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebut suami Zulaikhah yang memiliki penuh atas isterinya
dan juga Yusuf sebagai budaknya, maka kata “suami” disebut
sayyid (4«w). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Yusuf [12]: 25

153 b GJ6 QNI Bais Galls 35 oesdianed G185 QT kils

P z 5

(25) gl Q12 31 32 of I 3 alal 3151 3a
Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu
dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita
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itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat
serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum)
dengan adzab yang pedih?"

13. Harapan: Antara Rajé’ (s\>)) dan Amal (J«)

Kata raja’ (st=)) dan amal (J<l) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“harapan”. Sekalipun keduanya sama berarti “harapan”,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata raja’ (=) menunjukkan makna harapan yang
diiringi rasa takut dan khawatir akan terjadinya. Di sisi lain, kata
raja’ (s\>) juga menunjukkan makna harapan yang terjadinya
bisa lama dan bisa dekat. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan harapan manusia mendapatkan rahmat Allah swt
(c&l da>)) dan harapan bertemu dengan Allah swt yang harapan
itu terjadi dalam waktu lama dan diselimuti rasa takut dan
cemas, maka kata “harap” yang digunakan adalah yarji-raja’
(sl>y-9>»). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Bagarah [2]: 218

a35 %33 T3 A Joude 3 1949155 o35 b 5ol Istale 51 &)

(218) =5 Joh 4l 1
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



26 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

Demikian juga disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat
Yunus [10]: 7

B b 5l Gy 15MABTs AT 833530 Tobss Gele) G255 Y gudll )
(7) Oolane tasie

Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang vyang tidak

mengharapkan (tidak percaya akan) pertemuan dengan

Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta

merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang

yang melalaikan ayat-ayat Kami,”

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan ketiadaan
harapan wanita tua untuk menikah, maka kata “harapan”
disebutkan dengan kata yarji-raja’ (s\>)- 9>-»). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 60

o of ¢6s bgile (ulld K5 95355 Y @I (el 5 de5all
(60) fke Fuoie 4T B4 RS (,503045 Oy doyy co25is RE 4
Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin
kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan
pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui.”

Sementara amal (J+!) lazimnya menunjukkan makna
harapan yang bersifat jangka panjang dan terjadinya dalam
waktu yang lama. Karena itu, harapan pahala yang baru
terwujud di akhirat kelak dan harus menanti dalam waktu yang
lama, maka kata “harapan” disebut dengan amal (J).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 46
Vg b dug 5 Easdall Eosandls BT 8301 &5y 8580Ts ULl
(46) Ml 523
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi
shaleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan.”

14. Mengutamakan: Antara Itsar (,t!) dan Tafdhil (Jsxis)

Kata itsar (L)) dan tafdhil (J~223) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan dengan
“mengutamakan”. Walaupun, keduanya sama berarti
mengutamakan, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata atsar-itsar (Ltl-,67) biasanya menunjukkan makna
mengutamakan atau mendahulukan (e:444l) sesuatu atas yang
lain apakah dia pantas menerimanya atau tidak. Karena itu,
ketika kaum Anshar lebih mengutamakan atau mendahulukan
kepentingan kaum Muhajirin sekalipun mereka juga lebih
berhak untuk mendapatkaannya, maka kata “mengutamakan”
disebutkan dengan kata yu’tsiru-itsar (Lll-,35). Demikian
seperti glalam firman-Nya Surat al-Hasyar [59]: 9

T3 4l 7l (95 (305 Lzl oy O 335 ggudil (S G935

(9) OsaaTl &b
Artinya: “..dan mereka mengutamakan (orang-orang
Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka
memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa
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yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-
orang yang beruntung.”

Begitu juga, ketika saudara-saudara Nabi Yusuf mengakui
bahwa Allah swt lebih mengutamakan dia dari mereka
walaupun hati mereka mereka tidak mengakui kepantasan
Yusuf mendapatkanya. Maka, kata “mengutamakan”
diungkapkan dengan kata dtsara (7). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat Yusuf [12]: 91

(91) ik 3d G:(aj’ Gale QT 21551 A8) UG lles
Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya
Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya

"non

kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)".

Sedangkan fadhdhala-tafdhil (Jsmais-Js28) menunjukkan
makna “mengutamakan” yaitu melebihkan satu dari yang lain
dengan memberikan sesuatu yang tidak diberikan kepada yang
lain dan kelebihan itu memang pantas diperolehnya. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan ada sebagian nabi yang
diutamakan dari yang lain dengan cara memberikan kepada
mereka kitab yang tidak diberikan kepada yang lain, maka kata
“mengutamakan” diungkapkan dengan fadhhala-tafdhil (-J«a3
Jwads). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Isra’ [17]: 55 )

o235 & Gl ass UlLAS 38Ty (o35 wogaldl @ oay el el

(55) T35 3:515 E5e3
Artinya: “Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang (ada)
di langit dan di bumi. Dan sesungguhnya telah Kami
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lebihkan sebagian nabi-nabi itu atas sebagian (yang lain),
dan kami berikan Zabur (kepada) Daud.”

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
melebihkan pahala dan kebaikan bagi para pejuang di jalan
Allah swt dari orang-orang yang duduk berpangku tangan yang
mana kelebihan itu memang berhak dan pantas mereka terima,
maka kata “mengutamakan/melebihkan” diungkapkan dengan
pilihan kata fadhdha-tafdhil (Jsads-Js23). Demikian seperti
dalam firman-Nya Surat al- Nisa' [4]: 95
AT Juuo (§ Dodgrally )2l Jﬁ‘f—“— a1 Gy uav\u-” 555 Y
Ue._.u}_a.i\ Je W‘j p@J}ob qu\.@..ésUT A s W‘j p@.’yb
53T Guaadll Je w*e—%-’d‘ AT by palsdl AT aey S5 ds53
(95) Lasdae
Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang
tidak turut berperang) yang tidak mempunyai udzur
dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan
harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka
Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang
duduk dengan pahala yang besar,”

Begitu pula, ketika Allah swt menjelaskan keutamaan/
kelebihan sebagian penduduk sorga dari yang lainnya yang
kelebihan itu tidak diberikan kepada semua penduduk sorga,
maka kata “mengutamakan” diungkapkan dengan kata tafdhil
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(Jmadl). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-lsra’ [17]: 21
(21) S 57875 G55 5387 853305 s e gdass LS CagS 3T
Artinya: “Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti
kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar
keutamaannya.”

15. Keindahan: Antara Jamal (J%=) dan Husnun (o«=)

Kata jamal (J=) dan husnun (=) adalah dua kata yang
disebut sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama
diartikan “keindahan”. Sekalipun keduanya sama berarti
“keindahan”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata jamal (Jw=) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan keindahan yang bersifat material dan bisa
diindera. Karena itu, ketika Allah stw menjelaskan tentang
pemandangan yang indah dari hewan ternak yang banyak,
maka kata “indah” diungkapkan dengan kata jamal (Jl=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl
[6]: 6

(6) Os353 ins DgPesd e Ulaz b 35
Artinya: “Dan kamu memperoleh pandangan yang indah
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang
dan  ketika kamu melepaskannya ke tempat
penggembalaan.”

Sedangkan husnun (p«=>) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan keindahan yang bersifat umum, bisa materi
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maupun non materi, bisa ciptaan () maupun akhlak (M=)
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kebaikan dan
keindahan akhlak kepada orang tua, maka kata “baik dan
indah” disebutkan dengan husnan (Uw=). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ankabut [29]: 8
fle et &l ol o (3 BA8 D13gs 0)s Lid £15; Grasyl Gid33
(s)uy@@zsw@uu@i:ov gm@um
Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan
kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-
lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan.”

Begitu juga ketika Zulgarnian diberi pilihan untuk
menghukum  penduduk negeri yang zhalim atau
memperlakukan mereka dengan baik dan indah, maka kata
“indah” juga diungkapkan dengan husnan (Uw=>). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 86

l.aﬁs e 4553 wu«.c Lg uJa.a Ub.b-g Ml u);m &b |.>|

(86) L«.&& @.@4.9 J..?u) u\ Lo\3 u...\:u u\ Lol uu}fz.'\ |.J._: LJ.Q
Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai ke tempat
terbenam matahari, dia melihat matahari terbenam di
dalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati di
situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Zulkarnain, kamu
boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap
mereka".”
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16. Terbit: Antara Bazighah (4£)b) dan Thuld’ (gsib)

Kata bazighah (4£)L) dan thuld’ (¢sl) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “terbit”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata bazhigah (4¢L) lazimnya menunjukkan awal
kemunculan sesuatu. Karena itu, ketika Nabi Ibrahim melihat
matahari terbit di awal kemunculanya dan dia mengira bahwa
itulah Tuhan, maka kata “terbit” digunakan bazighah (4s)L).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am
[6]: 78

2y 3l p3hs OB CLI R 3ETILA 3510k JB A5j5 Guadliics W

(78) sS85 &
Artinya: “Kemudian tatkala dia melihat matahari terbit, dia
berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar", maka
tatkala matahari itu telah terbenam, dia berkata: "Hai
kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang
kamu persekutukan.”

Sementara thuli’(gsl) lazimnya digunakan untuk kondisi
matahari yang sudah terang dan mulai naik dari tempat
terbitnya. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia
agar bertasbih setelah terbit matahari dan matahari dalam
keadaan naik, maka pilihan kata “terbit” adalah thulii’ (o).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50]:
39

93Tl 283 Lua T gslls (56 &5 uas iy Oglsdi s Je 50
(39)
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Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang
mereka katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam (nya).”

17. Pesan: Antara Nashihah (d>w.a3) dan Washiyah (4we))

Kata nashihah (d>uai) dan washiyah (dse9) adalah dua
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “pesan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata washiyah (4ue3) menunjukkan pesan yang bersifat
umum, bisa materi dan bisa non materi. Karena itu, pesan
seseorang sebelum mati terkait hartanya disebut dengan
washiyat (4e9). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Bagarah [2]: 180

G595 (308D & all 15 315 o) Gi3all @€asT as 13) @ile cuf

(180) Gnafll e i Gg3aally
Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara makruf, (ini adalah)
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.”

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan pesan Nabi
Ibrahim dan Nabi Ya’qub kepada anak-anaknya dalam masalah
agama, maka kata pesan disebut dengan washsha (s=9).
Demikian seoerrti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 132

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



34 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

G935 306 (a1 (&0 (Ja T 0T O (393 L9335 44 4253 s 15255

(132) L’)gﬂ:ﬁe p.ulg )’l
Artinya: “Dan lbrahim telah mewasiatkan ucapan itu
kepada anak-anaknya, demikian pula Yakub. (lbrahim
berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah
memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati
kecuali dalam memeluk agama Islam".”

Sedangkan kata nashihah (d>ua3) lazimnya digunakan
untuk hal-hal yang bersifat non materi. Karena itu, pesan Nabi
Hud kepada kaumnya agar menyembah Allah swt dan tidak
berbuat syirik disebut dengan nashihah (d>uz=3). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 68 )

(68) nel fuol AT 515 35 sy RSKI
Artinya: “Aku menyampaikan amanah-amanah Tuhanku
kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang
terpercaya bagimu".”

Begitu juga ketika Iblis berpesan Adam dan Hawa agar
melakukan hubungan seksual (mendekati pohon larangan) di
sorga supaya keduanya bisa abadi di sorga, maka kata “pesan”
diungkapkan dengan nashihah (d=sa3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 21

(21) Groma 5ad WST ) TogaiolBy
Artinya: “Dan dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya.
"Sesungguhnya saya adalah termasuk orang yang memberi
nasihat kepada kamu berdua",”
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18. Tempat Duduk: Antara Maga‘id (+s\is) dan Majalis
(dlxs)

Kata maqga‘id (4<\as) dan majalis (J\>) adalah dua kata
yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “tempat duduk”. Sekalipun keduanya sama berarti
“duduk”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.

Kata magqga‘id (4<lis) lazimnya digunakan untuk makna
tempat duduk yang tinggi. Demikian karena kata maqa‘id
(4slie) adalah bentuk isim makan (08! ewl) dari ga‘ada (4=3)
yang berarti berpindah posisi dari yang tinggi, biasanya dari
posisi berdiri ke duduk. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan tempat duduk jin di langit, maka kata “tempat
duduk” jin tersebut diungkapkan dengan maga‘id (4slds).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Jin [72]: 9

(9) T2 Llgasl dng O3 ol (28 pall) Sas ke S5 68 Gl
Artinya: “dan sesunéguhnya “kami  dahulu dapat
menduduki beberapa tempat di langit itu untuk
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang
barang siapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan
(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang
mengintai (untuk membakarnya).”

Sedangkan kata majalis (u«Jl=») lazimnya digunakan
untuk mana tempat duduk di tempat yang rendah. Demikian
karena kata majalis (,«\=<) adalah bentuk isim makan ( !
O&WJ) daru kata jalasa (=) yang lazimnya digunakan untuk
makna duduk yaitu berpindah posisi dari yang rendah ke yang
tinggi, biasanya dari posisi tidur ke duduk. Karena itu, ketika
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Allah swt menyebutkan aturan di majelis ilmu yang dalam
majelis itu tempat duduk murid berada lebih rendah dari
gurunya, maka kata “tempat duduk” yang dipilih adalah majalis
(uWl=s). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Mujadilah [58]: 11
AT ok T93eadl ubaall § Ts52a5 @0 (8 13] T3kl 5udll G0
(11)...e8
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu...”

19. Mimpi: Antara Hulum (eJ>) dan Ru’ya (L))

Kata hulum («l>) dan ru’yd (Ls)) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan dengan
“mimpi”. Sekalipun keduanya sama berarti “mimpi”, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hulum (eJ>) lazimnya digunakan untuk makna mimpi
yang tidak akan menjadi kenyataan. Hulum (el>) adalah
penglihatan di dalam tidur terhadap sesuatu yang tidak pasti
atau apa yang bisa disebut dengan istilah “bunga tidur”. Karena
itu, seorang lelaki yang bermimpi basah yang biasanya dia
bermimpi melakukan hubungan dengan wanita yang tidak jelas
dan tidak akan menjadi kenyataan, maka mimpi basah itu
disebutkan dengan hulum (e\>). Demikian seperti disebutkan
dalam flrman Nya surat al-Nur [24]: 59

IS 2gld oy il BB ”’lwlyw&ﬂl@a&ﬂég‘f@\&j

(59) S5 pule :11\‘344.:_:\ J AT 4
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Artinya: “Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur
balig/mimpi basah, maka hendaklah mereka meminta izin,
seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Sedangkan ru’ya (Ls)) lazimnya digunakan untuk makna mimpi
yang jelas dan akan menjadi kenyataan. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan mimpi Nabi Muhammad saw yang akan
memasuki kota Makkah dan menaklukannya dan memang
mimpi itu benar-benar menjadi kenyataan, maka kata “mimpi”
yang dipilih adalah ru’ya (Ls)). Demikian seperti disebutkan
firman-Nya Surat al-Fath [48]: 27 _
AT 5le o) sl dopaall BIE0T 3500 G Wsls 4T 3ap JA
e U35 153135 Q0 s s G5bUE3 Y it (ks il ompal
(27) Go,d T3 @3 93
Artinya: “Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan
sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan
memasuki Masjidilharam, insya Allah dalam keadaan
aman, dengan mencukur rambut kepala dan
mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka
Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat.”

20. Selamanya: Antara Abadan (1) dan Sarmadan (14ew)
Kata abadan (1) dan sarmadan (\4s) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama
diartikan “selamanya”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
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namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sarmadan (14«) lazimnya digunakan untuk makna
selamanya yang ada ujung, akhir dan batas. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan pengandaian siang dan malam yang
terjadi selamanya sampai hari kiamat, maka kata “selamanya”
diungkapkan dengan kata sarmadan (14s~). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Qashash [28]: 71-72

58 ) 4e dnall p33 o] e ;w‘ &le 47 Jax ol s Js

N30 'L@JtéS&.L’c’”;)s;o\ 33 |d9(71) O gia ’")b‘;l.ua.a‘ogub

(72)ugﬁwyslyguwdw@um;uuwwnwd\
Artinya: “Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampai
hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan
mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah
kamu tidak mendengar? Katakanlah: "Terangkanlah
kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus
menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah
yang akan mendatangkan malam kepadamu yang kamu
beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak
memperhatikan?""”

Adapun abadan (\%1) lazimnya digunakan untuk makna
selamanya yang tanpa ujung dan tanpa batas. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan penduduk sorga kekal di dalam sorga
selamanya tanpa batas, maka kata “selamanya” diungkapkan
dengan diksi abadan (I.51). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Bayyinah [98]: 8
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1031 (ged Gl 39T @33 0 (6,35 0le s agdy Jue @hils

(8) 455 s (a) 'S A Tgbjp pdie A (525
Artinya: “Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga
Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap
mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian
itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada
Tuhannya.”

21. Berita: Antara Khabar () dan Naba’ (L)

Kata khabar (»=) dan naba’ (&) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“berita”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khabar () lazimnya digunakan untuk makna berita
secara umum, apakah berita kecil atau berita besar, apakah
berita penting atau berita remah. Karena itu, ketika Nabi Musa
memerintahkan keluarganya untuk menunggu di pinggir Bukit
Thursina saat melihat api supaya bisa membawa berita terkait
jalan menuju Mesir, maka kata berita dalam kasus Nabi Musa
mencari jalan ke Mesir disebut dengan khabar (). Demikian
seperti disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Qashash [28]: 29

axy B 16 )}w\ S e wmmu slas U7 st @as FH)
fSl;J )U\ gv 03.\;- 3\ J«;u (734 f&“‘; C,liJ bb AR d‘ \}‘SM

(29) Ogllass
Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu
yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya,
dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada
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keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa)

non

sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".

Sedangkan kata naba’ (W) lazimnya digunakan untuk
makna berita besar yang sangat penting dan dahsyat. Karena
itu, berita tentang hari kiamat disebut dengan naba’ (W),
karena besar dan dahsyatnya kejadian tersebut. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 1-2

(2) @udasdl G 2 (1) Olelads a2
Artinya: “Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya?
Tentang berita yang besar,”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan berita
besar tentang pembunuhan pertama yang terjadi di muka bumi
saat jumlah manusia masih dalam hitungan jari, maka kata
“berita” tersebut diungkapkan dengan naba’ (L). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 27

5 @l aaasT e 2853 B3 638 3) 3L A3k (53T 1S agle (5T

(27) Gl Gy 20T (2855 3] OB GEIBY U6 L3357 6y
Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra
Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika
keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Kabil). la berkata (Kabil): "Aku pasti
membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah
hanya menerima (korban) dari orang-orang vyang

mnon

bertakwa".
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Dari sini dipahami bahwa kabar (»5) memiliki makna
lebih umum dari naba’ (&), dimana naba’ () adalah bagian
dari khabar (»3). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
Surat al-Taubah [9]: 94

Gye 0TG5 36 (80 (a8 o 1930885 b gt s 1) 6830 93353

(94)... ST
Artinya: “Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan
udzurnya kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada
mereka (dari medan perang). Katakanlah: "Janganlah
kamu mengemukakan ‘udzur; kami tidak percaya lagi
kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah
memberitahukan  kepada kami  beritamu vyang

sebenarnya...”

22. Kamar: Antara Hujrah (8,>=>) dan Ghurfah (43,£)

Kata hujrah (8,=>) dan ghurfah (43,¢) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu, keduanya sama
diartikan “kamar”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hujurat (o)y=>) adalah kamar dalam bentuk yang
umum yaitu tembok atau pembatas yang membatasi seseorang
dengan orang lain dengan ukuran yang beragam. Hujurat
(wly>==>) bisa berarti kamar yang besar atau yang kecil, kamar
yang nyaman ataupun tidak nyaman. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan kamar Nabi saw yang kecil dan dari luar
kamar itu ada kebisingan suara yang menganggu beliau, maka
kata kamar yang digunakan adalah hujurat (&!y==). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hujurat [49]: 4
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(4) Oslang Y paF8T CosdAdl o133 e SLisdls Gadll &)
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil
kamu dari luar kamar (mu) kebanyakan mereka tidak
mengerti.”

Adapun ghurfah (43,¢) lazimnya digunakan untuk makna
kamar yang besar, luas dan nyaman. Karena itu, kamar-kamar
yang sangat besar dan luas di sorga kelak yang penghuninya
merasa nyaman dan tentram tanpa ada gangguan, maka kata
“kamar” diungkapkan dengan kata ghurfah (43,¢). Demikian
seperti disebutkan falam firman-Nya Surat al-Furgan [25]: 75

(75) ks &inS g 03885 foio Ly A53407 03556 byl
Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan
martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran
mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan
ucapan selamat di dalamnya,”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ankabut [29]: 58
(555 e 555 sk A3 53 S50 ool Tl e ol
(58) OnkorsJT 331 533 (a8 ok 36897
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal vyang shaleh, sesungguhnya akan Kami
tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di
dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya,
mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan
bagi orang-orang yang beramal,”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Saba’ [34]: 37

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 43

b:l_,,a Uet3 Gale Gyo )’\ u"JJ Glue ‘6\5“" LSJL’ rSJJgi Js {osj}ol l.o3
(37) u}mli c,.’_‘a);.ll Lg @3 lﬁlo.c Lu u:.;.,é:J\ \’ 5 "«.@J 613;13\9
Artinya: “Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula)
anak-anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami
sedikit pun; tetapi orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal shaleh, mereka itulah yang
memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa
yang telah mereka kerjakan; dan mereka aman sentosa di
tempat-tempat yang tinggi (dalam surga).”

23. Isyarat Cepat: Antara Wahyu (3~9) dan Ilham ()
Kata wahyu (9) dan ilham (p\g)]) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan “bisikan
atau isyarat yang cepat dan rahasia”. Sekalipun keduanya
memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Wahyu lazimnya digunakan untuk makna isyarat cepat
yang berisi informasi atau pengetahuan yang baik dan
bersumber dari Allah swt dan disampaikan kepada makhluknya
baik para nabi, manusia biasa hingga hewan. Karena itu,
pengetahuan yang disampaikan kepada para nabi disebut
wahyu, seperti dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 163
Mfd L;l b.o-g\jao...\a.: BY) u—“‘*"ﬁ Cy L;‘ ”7\ LSG,UJ‘ l:&:S-’ bl
0955 sy Doy (e LUl ishiss &>l J»—o—wb
(163) D) 3:315 LSkz3 u-%ué
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu
kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami
telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Ismail,
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Ishak, Yakub dan anak cucunya, Isa, Ayub, Yunus, Harun
dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud.”

Begitu juga pengetahuan yang disampaikan kepada ibu
Musa agar membuat peti dan menghanyutkan anaknya di
Sungai Nil agar selamat dari Firaun juga disebut wahyu.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl
[16]: 68

Osiyas a5y 20T a3 Bsid JUinll G (sl of ST ) 5 05315

(68)
Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah:
"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon

mn»n

kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia".

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan pemberian ilmu
kepada lebah agar membangun rumah di gunung, di pohon dan
di tempat yang tinggi juga disebut wahyu. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashah [28]: 7
V5 35 Y3 4l 3 e e cds 56 andl O pst 3l 1 Tas sl
(7) Gxkazall e 85lelag elad] 85505 G) 33355
Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah
dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu,

dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.”

Adapun ilham (pW)) lazimnya digunakan untuk makna
pemberian informasi dan pengetahuan kepada makhluk
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tentang baik dan buruk. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan pemberian potensi baik dan buruk kepada jiwa
manusia, maka pemberian potensi itu disebut ilhadm. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syams [91]: 8
(8) @33555 Bjod gagll
Artinya: “maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya,”

24. Sayang: Antara Rahmah (&=>)) dan Ra’fah (43}))

Kata rahmah (4w>) dan ra’fah (480) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“sayang”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ra’fah (48)) lazimnya digunakan untuk makna sayang
yang bersifat terbatas vyaitu menghalangi bahaya dan
kemudharatan. Karena itu, ketika Allah swt mengingatkan agar
rasa sayang seseorang tidak menjadi penghalang baginya
melakukan ekesekusi cambuk 100 kali bagi pelaku zina yang
mungkin saja hukuman itu akan menyebabkan bahaya pada
fisiknya, maka rasa “sayang” tersebut diungkapkan dengan
ra’fah (43)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nur [24]: 2

& Lol lagy 136 5 81ls Ble gz o5 KU 3515 Lo
o5 Al kglie 3gids Ha3T p3ally Al Osteds giiS o) 4T oo

(2) Eradall
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya
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seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat,
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.”

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya
Maha Penyayang kepada hamba-Nya yang berusaha selamat
dari azab neraka dengan mengorbankan jiwa mereka di jalan
Allah swt, maka sifat Maha Penyayang yang digunakan adalah
ra’daf (C9s). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 207

(207) 3l 3985 Ty T Lbse 2l A0S 5,43 o0 0T a3
Artinya: “Dan di antara manusia ada orang yang
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah;
dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya.”

Adapun rahmah (4=>)) lazimnya menunjukkan makna
sayang yang bersifat umum, bisa bentuknya menghalangi
bahaya atau mendatangkan manfaat dan kebaikan. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan rasa sayang-Nya kepada Nabi
Khidhr dengan memberikan kepadanya ilmu yang tidak dimiliki
oleh siapapun termasuk Nabi Musa, maka rasa “sayang”
tersebut diungkapkan dengan rahmah (4e>)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 65

(65) Lols G 0 asiale e (5 3as5 2381 Tolis {4 Tage 13553
Artinya: “Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di
antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan
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kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.”

Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya
Maha Penyayang dalam konteks kebaikan berupa belayarnya
kapal di lautan dengan mudah agar manusia mengambil
manfaat dari lautan baik untuk menangkap ikan maupun
mengambil perhiasan dari dalamnya, maka sifat Maha
Penyayang diungkapan dengan rahim (e+>»). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 66

Loy (0 0641z ald 3 o) ,3ll 3 AT (S0 558 0T (855

(66)
Artinya: “Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal
di lautan untukmu, agar kamu mencari sebahagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang
terhadapmu.”

25. Tergesa: Antara ‘Ajalah (d=<) dan Sur‘ah (4s )

Kata ‘ajalah (d=<) dan sur‘ah (4= ~) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “tergesa/cepat”. Sekalipun keduanya memiliki arti
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata (4s ) lazimnya digunakan untuk makna cepat atau
tergesa dalam perkara yang pantas dan patut serta dipuji.
Karena itu, perintah agar manusia tergesa dan cepat
mendapatkan ampunan dari Allah swt disebut dengan sarii
('9=ylw). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Ali Imran [3]: 133

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



48 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

naial) Sl (pTs Ggrali e s 65 o 508s )58l

' (133)
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,”

Karena itu pula, ketika Allah swt memuji Nabi Zakariya
dan isterinya sebagai orang yang selalu bersegera dan bergegas
dalam kebaikan, maka kata “bergegas” digunakan yusari‘tin
(09=)lww). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Anbiya’ [21]: 90

& Osbyad 1636 a8 54535 40 GaLoly o559 -40 Wabss -4 Lasills

(90) dnasies W 15385 Lbs L5 W52 55 ol
Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang vyang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa
kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.”

Adapun kata ‘gjalah (d=<) lazimnya digunakan untuk
makna tergesa dan cepat dalam perkara yang tidak dipuiji.
Karena itu, ketika Allah swt menegur Nabi Musa yang tergesa-
gesa datang ke Bukit Thursina sebelum waktunya tiba hingga
dia meninggalkan umatnya dalam keadaan belum siap, maka
teguran atas tergesanya Nabi Musa adalah ‘ajalah (d=<).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha
[18]: 83-84
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) Edoes 6 (e V3l ab U6 (83) pswsas clazd o skl e

(84) 2A &5
Artinya: “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada
kaummu, hai Musa? Berkata Musa: "ltulah mereka sedang
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku,

n»

agar supaya Engkau rida (kepadaku)".

Begitu juga, ketika Allah swt menegur nabi Muhammad
saw yang tergesa-gesa dalam mengikuti wahyu dari Jibril
sebelum selesai dibacakan kepada beliau, maka teguran atas
ketergesaan Nabi Muhammad saw disebut dengan ‘ajalah
(d=<). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Thaha [20]: 114 .

S El) phk of B (e OIATL a5 Yy AT AT AT Jesdd

(114) We 33 &5 U8
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-
benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al
Qur'an  sebelum disempurnakan mewahyukannya
kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.”

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Qiyamah [75]: 16

(16)24 U252 ilad-gy B35 Y
Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat
(menguasai) nya.”
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Karena itu pula, Nabi saw menyebutkan bahwa
ketergesaan itu adalah berasal dari syithan. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Hatim al-Asham:

s aude 41 Lo il Jgeny i 1518 dva (3 V) Ollard] s Al
& o 5ol o9ly) el 2liady LSl 93y Camedl Sy il plab)

(sWsIl >
Artinya: “tergesa-gesa itu dari syaithan, kecuali tergesa
yang sunah segera memberi makan tamu, segera
menyelenggarakan jenazah, segera menikahkan anak
perawan, dan segera membayar hutang”. (HR. Abu Na’im
dalam Hilyat al-Awliya’)

26. Ular: Antara Hayyatun (4«=) dan Tsu‘bdn (Oluad)

Kata hayyatun (4=) dan tsu‘ban (0\=5) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “ular”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hayyatun (4s>) lazimnya menunjukkan makna ular
dalam bentuk yang umum, besar atau kecil, jantan atu betina.
Karena itu, ketika Allah swt memperlihatkan kepada Nabi Musa
tongkatnya yang berubah menjadi ular yang tujuannya hanya
untuk meyakinkan Musa akan risalahnya, maka kata “ular”
diungkapkan dengan kata hayyatun (4=) dalam pola feminim.
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat Thaha [20]: 20

(20) 55 &5 cp 13 Lguale
Artinya: “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-
tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.”
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Adapun tsu‘ban (0ka3) lazimnya digunakan untuk makna
ular besar dan jantan. Karena itu, ketika Allah swt menjadikan
tongkat Nabi Musa ular sebagai bentuk “shock therapy” kepada
Fir'aun, maka kata “ular” dipilih tsu‘ban (0W=3) yaitu ular besar
dan maskulin. Demikain seperti dalam firman-Nya Surat al-A’raf
[7]: 107

(107) &b OGS (o 156 bl (&8
Artinya: “Maka Musa menjatuhkan tongkatnya, lalu
seketika itu juga tongkat itu menjadi ular vyang
sebenarnya.”

27. Rasa Takut: Antara Khauf (<2s5) dan Khasyyah (&)
Kata khauf (<293) dan kasyyah (4«<és3) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“rasa takut”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khauf (<293) lazimnya digunakan untuk makna rasa takut
terhadap sesuatu keburukan yang akan menimpa seseorang.
Karena itu, ketika Nabi Ibrahim marasa takut azab akan
menimpa bapaknya karena kemusyrikannya, maka “rasa takut”
nabi lbrahim diungkapkan dengan khauf (<293). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 45
(45) W3 Uil &858 (raziil 55 lde laas of BT ) el
Artinya: “Wahai bapakku, sesungguhnya aku khawatir bahwa
kamu akan ditimpa adzab dari Tuhan Yang Maha Pemurah,

mnon

maka kamu menjadi kawan bagi syaitan".
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Sedangkan khasyyah (4~i3) lazimnya digunakan untuk
makna takut yang disertai pengagungan (eu2x3) terhadap
sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan rasa
gunung-gunung dalam konteks pengagungan terhadap al-
Qur’an dan kebesaran Allah swt, maka kata “rasa takut” dipilih
kasyyah (d«é). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Hasyar [59]: 21

s o dgh 5 lelath lases sl Jas ofe SIEsATT 10 W3 5

(21) 933855 Al o \gh 5 (ST
Artinya: “Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk
manusia supaya mereka berpikir.”

28. Gembira: Antara Hubdr (y9+=>) dan Surir ()9_~)

Kata hubdr (y9+>) dan surir (,9.~) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama
diartikan “gembira”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hubdr (y9+>) lazimnya digunakan untuk makna
gembira yang menampakan bekasnya secara fisik. Dari kata
hubdr ()s+=) ini muncul kata hibr (#>) yang berarti “tinta”,
karena tinta selalu menampakan bekas saat bersentuhan
dengan sesuatu. Karena itu pula, ketika penduduk sorga merasa
gembira setelah mereka sampai dan telah berada di dalam
sorga dengan ragam kenikmatan yang sudah tampak, maka
kata “gembira’ diungkapkan dengan tuhbarin (Oys=s).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Zukhruf [43]: 70
(70) d95i3 @4 5315 @l Ll [543
Artinya: “Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-
istri kamu digembirakan."”

Adapun surar (y9) lazimnya digunakan untuk makna
rasa gembira yang masih tersimpan di dalam hati dan belum
menampakan bekas. Dari kata yang sama ada kata sirr (5~) yang
berarti sesuatu yang tersembunyi dan masih rahasia. Karena itu
pula, ketika Allah stw menyebutkan kegembiraan vyang
dirasakan hati manusia saat diselamatkan dari hura-hara
padang mahsyar, maka kata “gembira” diungkapkan dengan
surdr ()9~). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Insan [76]: 11

(11) Daes Bnad p4a5 30T SIS 74 40T 64558
Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan
(wajah) dan kegembiraan hati.”

29. Memandang: Antara Nazhar (3) dan Bashar ()

Kata nazhar (,43) dan bashar (_~>) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “memandang”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata nazhar (,k3) lazimnya digunakan untuk makna
melihat sesuatu dengan indrera dan objeknya bersifat materi.
Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia
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memandang kepada ciptaan-Nya yang nampak oleh indera
seperti langit, bumi dan onta, maka kata “memandang”
digunakan nazhara (,k3). Demikian seperti dalam firman-Nya
surat Qaf [50]: 6
(6) a® o &0 55 83535 \guizls asS B35 clall J) sty LB
Artinya: “Maka apakah mereka tidak melihat akan langit
yang ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggikannya
dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-
retak sedikit pun?”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Ghasyiyah [88]: 17
(17) Gald caz8 3T J) Ssthss Yl
Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan,”

Sedangkan bashar (_s=) lazimnya digunakan untuk makna
memandang kepada sesuatu yang bersifat inderawi ataupun
yang bersifat gahib, bisa objeknya material ataupun non materi.
Karena itu, memandang kepada perkara ghaib seperti sorga
dan nereka di saat kematian disebut dengan bashar ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50]:
22

(22) Lous 233l B0 Hellag Glie GAASE b (3 dlaE § CuS 3d
Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari
itu amat tajam.”
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Dengan demikian dipahami bahwa memandang dalam
bentuk bashar (=) lebih umum dari memandang dalam
bentuk nazhar (,k3), karena setiap bashar adalah nazhar
namun tidak semua nazhar adalah bashar. Karena itu, banyak
yang mata inderanya melihat (3), namun mata hatinya tidak
mampu melihat (_~as). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
surat al-A’raf [17]: 198 N

Ooeid Y phs il O93a5 445555 Isiaid ¥ AT ) fhot 5 0l3

(198)
Artinya: “Dan jika kamu sekalian menyeru (berberhala-
berhala) untuk memberi petunjuk, niscaya berhala-
berhala itu tidak dapat mendengarnya. Dan kamu melihat
berhala-berhala itu memandang kepadamu padahal ia
tidak melihat.”

30. Diam: Antara Sakata (CSw), Shamata (<we) dan
Nashata (cuad)

Kata sakata (cSw) , shamata (cwse) dan nashata (cuas)
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
semuanya diartikan dengan “diam”. Sekalipun ketiganya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sakata (<Sw) lazimnya digunakan untuk makna
diam dalam waktu pendek dan singkat. Karena itu, diamnya
Nabi Musa dari amarahnya kepada Harun saat menyaksikan
Bani Isarel dibiarkan menyembah patung anak sapi, maka
diamnya Musa disebut dengan sakata (<Sw). Hal itu
disebabkan diamnya Musa hanya sebentar, karena sifat
marahnya belum selesai karena marah adalah sifat yang lama
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dan dominan dalam diri Nabi Musa. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 154
ol 8255 s 3b Eiad 35 213097 35T Lopdll (gush o2 &84 W

(154) 0933 peds) oo
Artinya: “Sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan dalam
tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-

orang yang takut kepada Tuhannya.”

Kata shamata (<wse) lazimnya digunakan untuk makna
diam dari berbicara saja. Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya Surat al-A’raf [7]: 193

Otaro 1 BT gbsifses] (ile 1152 @50 Y (s ) gbst 36 015
(193)
Artinya: “Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik)
menyerunya (berhala) untuk memberi petunjuk
kepadamu, tidaklah  berhala-berhala itu dapat
memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) buat
kamu menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri.”

Karena itu, ketika Nabi saw menyuruh diam jika tidak bisa
berbicara yang baik, maka kata “diam” diungkapkan dengan
shamata (cwse). Demikian seperti disebutkan dalam hadis dari
Abu Hurairah

G olyg) Eaad 3 S Uil 531 psdlly b 4eBl OF o
(phaswes

Artinya: “Siapa yang beriman dengan Allah dan hari akhir

maka berkatalah yang baik, jika tidak maka diamlah”
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Sedangkan nashata (cu=3) lazimnya digunakan untuk
makna diam dari semua hal, mulai dari lidah, bibir, hingga
semua anggota tubuh. Karena itu, ketika Allah swt menyuruh
diam ketika mendengar bacaan al-Qur’an, maka kata “diam”
diungkapkan dengan nashata (cua3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 204

(7) Gsassh el Tty a0 Tgaaiaa B3l 16,5 1313
Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang

agar kamu mendapat rahmat.”

Demikian memberi isyarat bahwa setiap Anda
mendengar al-Qur’an dibacakan, baik di dalam shalat maupun
di luar shalat, maka hendaklah Anda diam bukan hanya diam
mulut anda bahkan semua anggota Anda.

31. Berlebihan: Antara Tabdzir (,»3<3) dan Israf (<31 )

Kata tabdzir (24.3) dan israf (<3 ~)) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“Berlebihan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata tabzdir (»J4s) lazimnya digunakan untuk makna
berlebihan dalam menggunakan harta untuk hal yang bukan
kebutuhan. Karena itu, ketika Allah swt melarang agar tidak
berlebihan dalam membelanjakan harta untuk sesuatu yang
tidak berguna, maka pilihan katanya adalah tabdzir (,:4s).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Isra’
[17]: 26

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



58 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

(26) 152365 338 V5 Jar ! 5315 cxS-lualloas (334TT1S e
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang
dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.”

Sedangkan kata israf (<3~|) menunjukkan makna lebih
umum, bisa berlebihan dalam menggunakan harta dan bisa
berlebihan selain harta. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan sikap berlebihan dalam berbuat dosa, maka kata
yang digunakan adalah israf (<l~l). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 53

saks &l &) i WJu.olM)le&.cbsﬂl um.n Lsals.a;’sds

(53) fumil 35080 55540) Gaes g3
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Begitu juga, ketika Allah swt melarang agar tidak
berlebihan dalam berpakaian, makan dan minum, maka pilihan
katanya adalah israf (3! ~!). Demikian seperti disebutkan dalam
firman- Nya Surat al-A'raf [7]: 31

Ed 3’54.)| \_9%,-‘”.! V519347 \_9_53 NE ) L'S.J.‘.c ﬁs.u.g |3.,\.'> p3le (535

(31) o2l
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan
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janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

32. Rahasia: Antara Sirrun () dan Najwa ($Ss=)

Kata sirrun (_~) dan najwa ($s=) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“rahasia”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sirrun () lazimnya menunjukkan berkara rahasia
dan sembunyi, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan.
Karena itu, bersedekah secara rahasia dan sembunyi disebut
dengan sirrun (), seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Bagarah [2]: 274

V3 pels dus phs3 agl8 ddes T JETG JIb odlsal Oshins ol

(274) 05554 @b 5 pgile 93
Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di
malam dan di siang hari secara tersembunyi dan terang-
terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya.
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

Sedangkan najwa (s =) lazimnya hanya digunakan untuk
makna pembicaraan yang bersifat rahasia dan sembunyi.
Karena itu, pembicaraan sembunyi yang dilakukan seorang
hamba dengan Tuhan-Nya disebut dengan istilah munajat
(4=Lw) yang juga berasal dari kata najwa (Ss+=). Karena itu
pula, bisik-bisik yang berarti berbicara secara rahasia antara
dua orang agar tidak diketahui orang yang ada di sekitar, maka
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kata berbicara rahasia tersebut disebut dengan najwa (ss=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Mujadilah [58]: 7
Y] a5 ¢s3 ?wuﬁxuu@méwuw@u a5 U & 55 &0
@@yylﬁ\ﬁgdawdalﬁjwauyx)ﬂw)’aj@b)jﬁ
(7) pude ¢ WL&@TC,\M\ 3 Tslaz Wy o228 & 158k &l
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

33. Anak: Antara Walad (\J9) dan Ghulam (pX&)

Kata walad (4s) dan ghulam (¢M¢) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“anak”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata walad ({J9) menunjukkan makna anak secara umum,
baik laki-laki maupun perempuan baik bayi, anak-anak ataupun
dewasa. Karena itu, anak yang masih dalam masa penyusuan
baik laki-laki maupun perempuan disebut dengan kata walad
(M9). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 233

(233)...42U5301 &5 of 3151 (o) (Ale8 (F35 AT Gans & sl
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan...”

Sedangkan ghulam (¢M¢) lazimnya menunjukkan makna
anak yang memasuki usia remaja yang usianya antara sebelas
sampai lima tahun tahun. Karena itu, ketika para musafir
menemukan seorang anak bernama Yusuf di sumur yang ketika
berusia sebelas tahun, maka kata “anak” yang digunakan
adalah ghulam (pd&). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 19

bozals Al 1h (il JE5b30s (3B abyyls Telail Hka Cilss

(19) dslans lay Ruke 4T3 dariay
Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang
musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air,
maka dia menurunkan timbanya dia berkata: "Oh; kabar
gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.”

Karena itu, anak yang dibunuh Nabi Khidhr dalam
perjalanan ilmiah bersama Nabi Musa juga disebut dengan
ghulam (¢3&), karena yang dibunuh adalah anak yang berusia
sekira sebelas tahun yang sedang asyik bermain. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 74

Edr A Gl i3 4655 LS I8 )06 4lsEd Larld ad 13) (s BLIaSTS

' (74) 15558
Artinya: “Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala
keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr
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membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh
jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang lain?
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu vyang

n»

mungkar".

34. Perbuatan: Antara Shun‘un (g+e) dan ‘Amalun (J«=)

Kata shun‘un (zgwe) dan ‘amalun (Js<) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “perbuatan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata shan‘un (zpue) lazimnya menunjukkan maka berbuat
sesuatu secara professional, dengan ilmu yang matang serta
dengan hasil yang maksimal. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan perbutan-Nya menciptakan segala sesuatu
dengan sempurna, maka kata membuat disebut dengan
shun‘un (zue). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Naml [27]: 88

3 S8 Il AT p QUi 5 345 (5 Blals ghasd bnd 555

(88) G5l oy o4 o353
Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Sedangkan ‘amal (Je<) adalah perbutan yang sengaja dan
ada niat, baik perbuatan buruk maupun perbuatan buruk.
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zilzalah
[99]: 7-8
(8)+653 78 873 U\kke Jad3 (135 (7) +b53 145 853 JlBke (Ja35 (yad
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat
zarah pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan
barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula.”

35. Berputus Asa: Antara Ya’sun (UJQ) dan Qaniith (£ 53)
Kata ya’sun (b) dan ganiith (L4:3) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“putus asa”. Bahkan keduanya hadir dalam satu ayat seperti
disebutkan dalm firman-Nya surat Fushshilat [41]: 49
(49) L5558 tslad 2001453 0l5 ARTT 83 o brasyl geg ¥
Artinya: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika
mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi
putus harapan.”

Sekalipun keduanya sama berarti “putus asa/putus
harapan”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ya’sun (b) lazimnya digunakan untuk makna putus
asa yang masih bersifat perasaan yang ada di dalam hati.
Dimana seseorang merasa harapannya tidak akan terwujud
karena sulitnya harapan itu terealisiasi. Karena itu, ketika ayah
Yusuf memerintahkan anak-anaknya agar tidak berputus asa
dalam mencari Yusuf ke Mesir yang rasanya sulit
menemukannya karena sudah puluhan tahun menghilang dari
mereka, maka kata “putus asa” disebutkan dengan diksi tai’asi

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



64 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

(Is«L3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Yusuf[12] 87
)354,\\ cUJ\ ng BY) |5_w._)b Y5 cu>|3 Calogd (yo \W \_94@3\
(87) G381 43811y A T 00 B .le
Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah
berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir".”

Adapun gandth (43) lazimnya digunakan untuk makna
“putus asa” yang tampak dalam raut wajah yang kusut dan
anggota tubuh yang lemas. Karena itu, ketika Allah swt
melarang pelaku dosa yang sudah melampaui batas dalam
berbuat dosa yang pastinya dosa sebanyak itu akan membawa
dampak pada penampakan fisik yang lemas dan kusut, maka
kata “putus asa” disebutkan dengan tagnatha (lskid).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar
[39]: 53

ks &l &) o 2

7 4a3- lejmyﬁw\&nyﬂwm@wds

(53) fuz3lT 39401 55:5) lisazr O30T
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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36. Lari: Antara Firar ()!y2) dan Hariib (< 9,2)

Kata firar (L!y®) dan haridb (—9,2) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan dengan
“lari”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata firar (,'%) lazimnya digunakan untuk makna lari
karena takut jika dikaitkan dengan preposisi min (). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Jumu’ah [62]: 8

A ok ) Gosh @ el A e Gsii T 3all &

(8) Oslass kS oy (i3 5104415
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu
lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan
kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan”.

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 18
(18)L&S pdin CaATS Disd adie Ca5) pgile CRIET ol...
Artinya: “...Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah
kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri)
dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan ketakutan

terhadap mereka.”

Jika kata firar (L!,%) dikaitkan dengan preposisi ila (J)),
maka menunjukkan makna lari untuk berlindung dan
mendapatkan keselamatan. Karena itu, larinya manusia
menuju Allah swt untuk mendapatkan keselamatan disebutkan
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dengan firar (L!,%) dengan preposisi ila (J]). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 50
(50) & 325 45 T 3) T ) T340
Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah.
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata
dari Allah untukmu.”

Adapun hariib (<9,2) lazimnya digunakan untuk makna
lari bersembunyi dan menutup diri agar tidak mendapatkan
bahaya. Karena itu, larinya bangsa jin dari lemparan malaikat
agar tidak disambar bintang api yang dilemparkan kepada
mereka disebut dengan haraban (Ly»). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Jin [72]: 12

(12) shdjnsd ol (o391 § T 588 o o Bl G
Artinya: “Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari
kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula)
dapat melepaskan diri (daripada) Nya dengan lari.”

37. Adil: Antara ‘Ad/ (J4<) dan Qisth (dawd)

Kata ‘adl (Ju<) dan gisth ({x«8) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “adil”. Bahkan kedua kata ini muncul secara bersamaan
pada satu ayat dalam al-Qur’an seperti pada firman-Nya Surat
al-Hujurat [49]: 9

(9) s BATT & 0T &) 5l JRATE Wi kit 236 ...
Artinya: “...jika golongan itu telah kembali (kepada
perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya
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dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah

Ill

menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ‘adl (J4<) lazimnya digunakan untuk makna yang
lebih umum, yaitu memberikan kepada sesuatu sesuai porsinya
baik dalam perkara material maupun non material. Sedangkan
gisth (dawd) lazimnya digunakan untuk makna adil dalam
pembagian materi. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
keadilan dalam pembagian harta, maka pilihan katanya adalah
gisth ({«d). Sedangkan ketika Allah swt menyebutkan adil
dalam ucapan yang sifatnya non materi, maka katanya ‘ad/
(J4<). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya Surat al-An’am
[6]: 152

RENIE Jzﬁ\nﬁsj\ys:\.fjgyyw@@wnﬁ,xmdmjj,;;yg
v\@ugwsuusﬂjgnya&\s@éb@wgwwu&ywu

(152) 59385 ‘&LJ 5 &3 o530 ol
Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim,
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai
ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil
kendati pun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu
agar kamu ingat,”

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



68 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

Begitu juga ketika Alllah swt berbicara dalam konteks
berlaku adil harta anak yatim, maka pilihan katanaya adalah
gisth (aw3). Sementara ketika Allah swt berbicara keadilan
dalam konteks perhatian kepada beberapa isteri yang
bentuknya non materi, maka pilihan katanya ‘adl (J<).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]:3

Colis oada gwl'“@u&wy&;uuaw@\wyi SEERIL
ToJ 923 YT @331 el Mlu&buglébﬁs@v\i}}ﬁwub&b’j
(3)
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.”

38. Nyala Api: Antara Jadzwah (894=) dan Syihab (<)

Kata jadzwah (894=) dan syihab (-\4<) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “nyala api”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata jadzwah (894=) lazimnya digunakan untuk nyala api
kecil yang berada di kayu atau yang disebut dengan “puntung
api”. Sementara syihab (oW<) lazimnya digunakan untuk
makna nyala api pada kayu yang ada gejolaknya. Kedua kata ini,
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disebutkan dalam kisah yang sama yaitu kisah Nabi Musa as
mendatangi lembah Thuwa saat melihat api dari kejauhan.
Pertama, dalam Surat al-Naml [27]: 7
ul.@.w.) ‘o&o\; 3\ Jou (7343 (&ét.w LG Eadk d‘ ad.l!bﬂ (_9-0_9.0 db
(27) Hsllas pilad

Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak
akan membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat
berdiang".”

“ \n

Dua, dalam Surat al-Qashash [28] 29
41;2:)’ db \)b )}kﬂ\ wL> R uw‘;.aétl!bb Jlag L,L>}’| L5"°,9'° @aﬁ ()
p&la.l )LJI Cyo og.)o 3\ Jw &is ﬁiulc ula.! bb A d‘ Tl
(29) Hllas
Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu
yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya,
dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada
keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa)
sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".”

Pertanyannya, “Kenapa dalam Surat al-Naml [27]: 7,
diksinya menggunakan syihab (-\&4) yang berarti nyala apinya
lebih besar dan terang, sementara dalam Surat al-Qashash [28]:
7, diksinya menggunkan jadzwah (89)=) yang berarti nyala
apinya kecil dan sedikit?

Demikian karena konteksnya kedua ayat ini berbeda;
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Pertama, dalam Surat al-Naml [27]: 7, Nabi Musa hanya
berkata inni anastu naran (LG &2k d‘) “Sesungguhnya aku
melihat api” yang memberi kesan kebutuhan keluarganya akan
api sangat penting dan mendesak. Sementara dalam surat al-
Qashash [28]: 29, Nabi Musa berkata kepada keluarganya
dengan menambah kata umkutsi (1$%sl) “Diamlah kalian
beberapa lama seperti dalam firman-Nya umkutsa inni anastu
naran (LG &Sk ) 13840 “Diamlah kalian di sini, karena saya
melihat api”. Demikian memberi kesan bahwa kebutuhan akan
nyala api di Surat al-Qashash lebih sedikit dan tidak mendesak,
karena mereka disuruh berdiam dalam waktu lama (1g:5).

Dua, dalam Surat al-Namal [27]: 7 Nabi Musa
menggunkan huruf sin (+) dalam janji akan membawa api
seperti firman-Nya sa’atikum (& pi»ul—w) “Saya akan
membawakan api” yang menunjukkan makna dekat karena
memang keluraganya butuh api segera. Sedangkan dalam surat
al-Qashash [28]: 29, Nabi Musa menggunakan harapan dalam
bentuk jauh yiatu la‘alli (A~)) seperti dalam firman-Nya la‘alli
‘atikum minha (& ;&;\’s ul,.l) “Mudah-mudahan saya bisa
membawakan api” yang memberi kesanbahwa kebutuhan akan
pai tidak terlalu penting dan mendesak.

39. Menetap: Antara Labitsa (<)) dan Makatsa (Se)
Kata labitsa (&) dan makatsa (¢X») adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “menetap/tinggal”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata labitsa (&) lazimnya digunakan untuk makna
menetap di satu tempat untuk waktu terbatas. Karena itu,
tinggal dan menetapnya Nabi Yusuf di dalam penjara selama
sepeuluh tahun, maka kata tinggal dan menetap dalam watu
terbatas tersebut digunakan kata labitsa (<&J). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 42

<45 585 Grardl £as aly dus GV Wgs 041 5B @il 963

(42) Gy & o3l § ol
Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang
diketahuinya akan selamat di antara mereka berdua:
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada
tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara
beberapa tahun lamanya.”

Karena itu pula, menetapnya Ashhab al-Kahfi di goa
selama 309 tahun juag disebut dengan labitsa (&), karena
memang merek tinggal dan tidur di goa dalam waktu dan masa
yang terbatas. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Kahfi [18]: 25

(25) T3 19313315 Gros 2Ble &I 30238 31535
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus
tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Sedangkan kata makatsa (&%) lazimnya digunakan
untuk makna tinggal dan menetap di satu tempat untuk waktu
yang tidak terbatas. Karena itu, menetap dan tinggalnya
penduduk neraka di dalam neraka dalam watu yang tidak
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terbatas disebut dengan makitsin (xSL). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat aL—Zukhruf [43]: 77
(77) SsiSes (3] I b5 Gale k) Elay 5365
Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu
membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap

no»n

tinggal (di neraka ini)".

40. Penjelasan: Antara Ta’wil (Jggt) dan Tafsir (_Awd)

Kata ta’wil (dggTS) dan tafsir (_s23) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama artikan
“memberi penjelasan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ta’wil (Js0) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
makna memberi penjelasan terhadap suatu kata, peristiwa,
kejadian dengan memalingkannya kepada makna lain. Karena
itu, menjelaskan makna mimpi dengan cara memalingkannya
kepada makna lain disebut dengan ta’wil (Jggﬂlﬁ). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 44

(44) Grabiss I35T Joglhy 35 a5 I3 Eor 1506
Artinya: “Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi
yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan
mimpi itu."”

Sedangkan tafsir (_a«23) lazimnya digunakan untuk makna
memberikan penjelasan dengan cara merinci maknanya (Juads)
dan memberikan keterangan yang panjang ((x3). Karena itu,
penjelasan yang rinci dan jelas terhadap satu perumpamaan
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(Jis) disebut dengan tafsir (s3). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Al-Furgan [25]: 33
(33) Brwdd 5T 3530 alir Y] iy 65 Y
Artinya: “Tidaklah orang-orang kafir itu datané kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami
datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling

baik penjelasannya.”

41. Membaca: Antara Tala (L) dan Qara’a (1)5) dan Rattala
(J5)

Kata tald (&) dan gara’a (1,3) dan rattala (J3)) adalah kata-
kata yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu semuanya
sama diartikan “membaca”. Sekalipun semuanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata gara’a (1,3) lazimnya digunakan untuk makna
membaca kumpulan huruf menjadi bunyi tertentu, sesuai
dengan makna harfiyah gara’a (1,3) yang berarti jama‘a (o)
“menghimpun”. Karena itu, membaca catatan berupa
kumpulan huruf yang terhimpun dalam bentuk buku (oUS)
disebut dengan gara’a (1,3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 14

(14) by S0 3307 ki 38 Sl T3
Artinya: “"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada
waktu ini sebagai penghisab terhadapmu."”

Sedangkan tald (&) lazimnya digunakan untuk makna

membaca dengan cara mengikuti maksud dan isinya, sesuai
dengan makna harfiyah kata tala (%) yang berarti ittiba’ (g\3!)
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“mengikuti”. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan agar
membaca al-Qur’an dengan cara mengikuti isi dan ajarannya
seperti shalat dan zikir, maka kata “membaca” dipilihkan kata
tala (L5). Demikian seperti disebutlkan dalam firman-Nya Surat
al-Ankabut [29]: 45
LBSET o I5 B3LAIT &) BN o305 ST 5o ) (ol G L
(45) Osai o Alag 40Ty 58T T 3805 Sual
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu,
yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat  Allah  (shalat) adalah lebih  besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Adapun kata rattala (J5) lazimnya digunakan untuk
makna membaca dengan suara indah sesuai dengan tajwidnya
sehingga menjadikan hati lembut dan pecah. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan orang yang dihujamkan perkataan yang
berat ke dalam hatinya (M).&5 Y43) karena membaca al-Qur’an di
malam hari dengan bacaan yang merdu, maka kata “membaca”
diksinya adalah rattala (J5). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Muzammil [73]: 4-5

(5) Setd 38 algle alia G (4) MssS o3l U5 4ale 35 31
Artinya: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al
Qur'an itu dengan perlahan-lahan. Sesungguhnya Kami
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.”
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42. Lautan: Antara Bahrun (y>) dan Yammun (e2)

Kata bahrun (=) dan yammun (e2) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“lautan”. Bahkan kedua kata ini disebutkan untuk menyebut
lautan yang menenggelamkan Fir'aun. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 50

(50) o3 iy 03258 Ule sl izadl® 5200l &5, 853 315
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu,
lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri
menyaksikan.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 136
St (g 19365 tasle, 1638 gl Al 3 adubstl dghe Gadnl
(136)
Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami
tenggelamkan mereka di laut disebabkan mereka
mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka adalah orang-
orang yang melalaikan ayat-ayat Kami itu.”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Di mana, kata bahrun (,>)
biasanya digunakan untuk makna lautan yang dalam dan luas.
Sedangkan yammun () bisa berarti lautan dan bisa juga berarti
sungai yang besar dan panjang. Karena itu, ketika Nabi Musa
dihanyutkan ibunya dengan peti di Sungai Nil yang besar dan
panjang, maka sungai Nil juga disebut yammun (e4!). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 7
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Artinya: “Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah
dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu,
dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.”

43, Balasan: Antara Ajrun (»>1) dan Tsawab (<g3)

Kata ajrun (,=1) dan tsawab (<l¢5) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“balasan/pahala”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ajrun (,21) lazimnya digunakan untuk balasan atas
satu perbutan (Jes) dan sumbernya bisa dari Allah swt dan bisa
dari makhluk dan hanya terbatas pada perbuatan baik saja.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan balasan amal shalih
bagi orang beriman, maka pilihan katanya ajrun (,=). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 62

033015 UL Gl b Grecall s50alls Todle Gaddl T5ale Gl &)
pb Y5 agle G833 5 agh dus ahs3 4 ko a2y 5T

(62) S555
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-
orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang
Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar
beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal
shaleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan
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mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Karena itu pula, balasan yang diterima Nabi Musa dari
Syu’aib atas perbuatan baiknya telah membantu anak gadisnya
mengmbilian minuman juga disebut dengan ajrun (L)
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Qashash [28]: 25

b 531 &yl Beeds T &) EIB clzull Jo aad hpas] delsd
£38T Ge 355 a3 Y U6 Gl aile fadsobels BB W Can

(25) Enelela)i
Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata:
"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia
memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi
minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa mendatangi
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita
(mengenai dirinya). Syu'aib berkata: "Janganlah kamu
takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang dzalim
itu".”

Sedangkan tsawab (<!s5) lazimnya menunjukkan balasan
atas perbuatan, baik itu perbuatan baik maupun perbutan jahat
dan sumbernya hanya dari Allah swt tidak dari makhluk.
Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat
al-Ma’idah [5]: 85

.
(85) Al
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Artinya: “Maka Allah memberi mereka pahala terhadap
perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal
di dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang
berbuat kebaikan (yang ikhlas keimanannya).”

44. Petunjuk: Antara Burhan (0 ) dan Dalil (J42)

Kata Burhan (0\y) dan dalil (J4>) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“bukti/petunjuk”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata burhan (0wy) lazimnya menunjukkan makna bukti
dan petunjuk yang gath T (2l3) yaitu bukti yang sifatnya pasti
dan tidak boleh ada keraguan padanya. Karena itu, al-Qur’an
disebut Allah swt sebagai burhdn (0\,) karena petunjuknya
pasti benar dan tidak boleh ada keraguan. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 174

(174) Uh o} 330 Wy @835 0 (e (Sels 38 LT 1S
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang
kepadamu bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad
dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu
cahaya yang terang benderang (Al Qur'an).”

Sedangkan dalil (JJs) lazimnya digunakan untuk makna
bukti atau petunjuk yang bersifat zhanni (s¥) yang bersifat
relatif dan tidak mutlak. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan matahari sebagai bukti dan petunjuk dalam
nenuntun manusia ke arah yang benar yang sifatnya tidak
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mutlak, maka kata “petunjuk” yang digunakan adalah dalil

(JJs). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-

Furgan [25]: 45
e bl las f USLosalasd 56 315 YBT3 a8 65 ) 5 ¢

(45) 33

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan)
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan
memendekkan)  bayang-bayang; dan kalau dia
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-
bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai
petunjuk atas bayang-bayang itu,”

45. Memberi Maaf: Antara ‘Afwun (s2<) dan Shafhatun
(d=is0)

Kata ‘afwun (gs2<) dan shafhatun (4>=20) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “memberi maaf”’. Bahkan kedua kata ini muncul
bersamaan pada satu ayat dalam al-Qur'an seperti dalam
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 109

(109) 328 05 B ofe il Sjzo,2l 0 3l &5 1938575 1542 E...

Artinya: “..Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka,
sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 13

(13) GruddlT Eand 0T &) a5 gl La2B...
‘...maka maafkanlah mereka dan biarkanlah
mereka, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik.”

4

Artinya:
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana kata ‘afwun (g4<)
lazimnya menunjukkan makna menghapus sesuatu, namun
masih meninggalkan jejak dan bekas. Artinya, jika seorang
memberi maaf dalam bentuk ‘afwun (92¢), maka dia telah
menghapus salah orang tersebut namun kejahatan orang itu
masih meninggalkan jejak dan bekas di hatinya. Adapun kata
shafhatun (d=aw) lazimnya menunjukkan makna memaafkan
kesalahan orang lain dengan cara melupakan kesalahan orang
itu dan menutup lembaran masa lalunya untuk membuka
lembaran baru tentangnya. Demikian sesuai dengan makna
shafhatun (d=a») yang berarti lembaran yang ditutup, dan dari
kata yang sama ada kata mushhaf (—a>as) atau shuhuf (a>xe)
yang berarti “lembaran”.

46. Jawaban Ya: Antara Na‘am (p=3) dan Bala ()

Kata na‘am (e=3) dan bald (L) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“ya/yes”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Jawaban bald (L) lazimnya digunakan sebagai jawaban
“ya” atas pertanyaan yang dimulai dengan negasi yang
tujuannya adalah ta’kid (4SU)) “Memastikan”. Karena itu,
ketika Allah swt bertanya dengan negasi laisa (,«J) “bukankah”
kepada calon penghuni neraka untuk memastikan jawaban dari

lidah mereka bahwa memang azab itu nyata, maka penduduk
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neraka menjawab dengan bald (L) “ya”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al- An am [6]: 30
198535 O U35 o5 156 (3IC 1ob Gl I gy e 19435 3) G555 305
(30) Uﬁﬁi’ R oy Coldall
Artinya: “Dan seandainya kamu melihat ketika mereka
dihadapkan kepada Tuhannya (tentulah kamu melihat
peristiwa yang mengharukan). Berfirman Allah: "Bukankah
(kebangkitan) ini benar?" Mereka menjawab: "Sungguh
benar, demi Tuhan kami". Berfirman Allah: "Karena itu
rasakanlah adzab ini, disebabkan kamu mengingkari

(nya)™.”

Sedangkan na‘am (e23) lazimnya digunakan untuk
jawaban atas pertanyaan yang biasa dan tidak ada makna
penegasan baik pada pertanyaan maupun pada jawaban.
Karena itu, ketika penduduk sorga bertanya kepada penduduk
neraka tentang nyatanya azab neraka, maka mereka memberi
jawaban dengan na‘am (e=3) sebagai bentuk jawaban yang
datar dan biasa. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-A’raf [7]: 44

3@3@5@563&5&83&5430\2 [FRESAR- TS IRESA IS
Je 4 &ad of adims 535 636 okl 1506 s & des B uss

(44) GrokB
Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada
penghuni-penghuni  neraka (dengan mengatakan):
"Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan
sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya
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(kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) menjawab:
"Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat)
mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim,”

47. Berturut-Turut: Antara Tatabu’ (x\5) dan Tawatur (')
Kata tatabu’ (xU5) dan tawatur (,5lg5) atau tatrun ()
adalah dua kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
keduanya sama diartikan “berturut”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Kata tatabu’ (xUt5) lazimnya menunjukkan makna
berturut-turut tanpa jedah dan tanpa interval yaitu bersifat
langsung. Karena itu, perintah puasa kafarat dua bulan
berturut-turut bagi yang melakaukan pelanggaran syari’at
diuangkapkan dengan mutatabi’ (xtie) yang memberi kesan
tidaka adanya jarak dan pemisah antara puasa satu dengan
lainnya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al- Mujadilah [58] 4
M@wuwo‘wwu«»ww}wew S 4 b
UAJ.a_i.Uj Mlagbdbjady.yj wblyo}ddjah&wwehbb
(4) i &
Artinya: “Barang siapa yang tidak mendapatkan (budak),
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut
sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh
orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan
bagi orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.”
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Sedangkan kata tawatur (,5'¢3) lazimnya menunjukkan
makna berturut dengan adanya jedah, jarak dan interval.
Karena itu, pengutusan banyak rasul kepada banyak umat yang
terpisah ruang dan waktu diungkapkan dengan tatran (1%).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Mu’minun [23]'44 N

Laks ofiazs xS0 oyu\fLeJywj SN bs‘f; e Glat &
(44) O5iell y m.a.l [SE3E wsl:-\ agilazs
Artinya: “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu)
rasul-rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang rasul
datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, maka
Kami perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang
lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), maka
kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak beriman.”

48. Penolong: Antara Wali (J9) dan Nashir ()

Kata wall (J9) dan nashir (s=3) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “penolong”. Bahkan kedua kata ini sering muncul
bersamaan dalam satau ayat, seperti dalam firman-Nya Surat
al-Baqarah [2]: 107

E5 e 4T 093 o3 ST a5 (2395 wogratdl dllas 4 T & als @l
(107) jel Y3

Artinya: “Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan
langit dan bumi adalah kepunyaan Allah? Dan tiada bagimu
selain Allah seorang pelindung maupun seorang
penolong.”
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana, kata wall (J9)
lazimnya digunakan untuk makan penolong dalam urusan dunia
dan perkara yang bersifat material. Karena itu, pemimpin yang
mengurus uruan dunia dan hal-hal yang bersifat administratif
disebut dengan @lf al-amri (Y Jsl). Demikian seperti

disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 59
RIESTE Ol e L3I 315 o gkl T Tgadol f3ale 5l 85T
5 S 3T 05y A Gghal A8 0f JslislTs ol J) Bs355 £5%
(59) Sbgb (rasTs
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Sedangkan kata nashir (ama3) lazimnya digunakan untuk
makna “penolong” yang menyelamatkan dari azab dan siksaan.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan negasi penolong bagi
kaum munafik saat mereka diazab di dasar neraka paling
bawah, maka pilihan kata “penolong” adalah nashir ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]: 145

(145) b 64 325 o35 001 (e JSIT AT § (805407 )
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari
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neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka.”

49. Kelompok: Antara Firqah (43,3), Tha’ifah (4&5\) dan Fi’ah
(4:3)

Kata firgah (43,38), tha’ifah (425b) dan fi’‘ah (4:8) adalah tiga
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya sama
diartikan “kelompok/golongan”. Sekalipun ketiganya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata firgah (43,8) berasal dari kata faraga (3&,%) yang
artinya “terpisah”. Maka kata firgah (43,8) berarti sekumpulan
orang yang memisahkan diri dari kelompok yang banyak.
Karena itu, ketika Allah swt memisahkan dua kelompok orang-
orang beriman yang sebagiannya mengangkat senjata dan
sebagin lain pergi menuntut ilmu dan tidak ikut berperang,
maka dua kelompok yang terpisah ini disebut dengan firgah
(43,8). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
taubah [9]: 122

Tsdaasd il fgis 4835 I8 e 545 Y3lb A58 Tojan) Oygha3all O a3

(122) 93355 44ls) fgal] 5455 13] 438 fajdidds T &
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.”
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Adapun tha’ifah (45\b) berasal dari kata thafa (<) yang
berarti “berputar/berkeliling”. Kata tha’ifah (423) berarti
sekumpulan orang yang berputar mengelilingi sesuatu. Karena
itulah, ketika Allah swt menyebutkan hukum zina yang harus
disaksikan sekelompok orang beriman, maka kata kelompok itu
disebut dengan tha’ifah (425\kb) yang berarti eksekusi cambuk
dilakukan di tempat yang banyak orang berputar di sana seperti
pasar dan alun-alun agar menambah berat hukuman bagi
pelaku dan menjadi pelajaran bagi orang banyak. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 2

& Bl lag SIEE Y5 81ls Blo agis a5 Kol 35T dui
o Bl agde dgads Hs3T aally Al Gl qhiS o) AT o

(2) Snadall
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya
seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat,
dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman.”

Karena itu pula, sekelompok orang yang belajar mencari
ilmu sebagaimana terlihat dalam Surat al-Taubah [9]: 122 di
atas juga disebut dengan tha@’ifah (425Ub). Demikian karena
memang para penuntut ilmu diminta bepergian keliling dunia
untuk mencari sumber ilmu sebanyak-banyaknya.

Adapun fi‘ah (453) berasal dari kata fa’a (<) yang berarti
“kembali/pulang”. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
Surat al-Hujurat [49]: 9
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&9 iz, ? S PEME 7911«?" uwéi-“ Oe 0BRL 0
|3>=L¢ g ;un A s g5 G55 @ Tskeas @};u
(9) Enbawda]l g &7 &) ‘ME Jasly

Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang
mukmin berperang maka damaikanlah antara keduanya.
Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya
terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya

III

Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.

Dengan demikian kata fi‘ah (43) berarti sekelompok
orang yang saling pulang dan kembali berkumpul untuk saling
membantu dan menguatkan satu sama lain. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 43

(43) braiih 58 a3 dT 093 (p02L3paig 488:40 S5 @3
Artinya: “Dan tldak ada bagi dia segolongan pun yang akan
menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat
membela dirinya.”

50. Selamat: Antara Tahiyatun (4>5) Salam (pdw)

Kata tahiyatun (&=5) dan saldm (pdw) adalah dua kata
yang bersinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan
“selamat”. Bahkan kedua kata ini muncul bersamaan dalam
beberapa ayat dalam al-Qur’an, salah satunya dalam firman-
Nya Surat al-Furqgan [25]: 75

(75) Gy &inS g 03805 Too> Ly 283401 03555 <l
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Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan
martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran
mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan
ucapan selamat di dalamnya,”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Kata tahiyatun (4=)
lazimnya menunjukkan makna penghormatan dan pengakuan
terhadap suatu, dan karena itu ia ditarjamahkan dengan
“ucapan selamat”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Nisa’ [4]: 86

ersh O e OF AT &) B 31 (e pash, Tofsd ity odis 1315
(86) s
Artinya: “Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu.”

Adapun saldm (pdw) lebih kepada makna doa agar
dijauhkan dari petaka, bencana, kerugian dan marabahaya.
Karena itu, selamatnya Nabi lbrahim dari pemakaran raja
Namrudz disebut dengan saldm (¢Mw). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 69

(69) @3] e el 1535 368 30 Wb
Artinya: “Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan

n»n

menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim".
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Karena itu pula, ketika nabi Isa as mengucapkan selamat
untuk dirinya di hari kelahirannya, di hari kematiannya dan di
hari dia berbangkit, maka pilihan katanya adalah saldm (pdw).
Demikian memberi isyarat bahwa dia meminta agar dijauhkan
dari bencana, petaka dan kerugian di hari dia dilahirkan, di hari
dia dimatikan dan di hari dia dibangkitkan. Demikian seperti
disebutkan dalam firman—Nyg Surat Maryam [19]: 33

(33) s Esdl 35 Sigal 5335 Sl 35 e lidly
Artinya: “Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan
kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku
meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup

non

kembali".

51. Kemenangan: Antara Faldh (z38), Fauzun (53) dan
Najah (z\=)

Kata falah (z)8), fauzun ()$3) dan najah (z\=5) adalah tiga
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan  “menang/sukses/berhasil”.  Sekalipun
semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata falah (z)8) lazimnya digunakan untuk makna
kemenangan yang sempurna dan tanpa batas. Karena itu, para
pewaris sorga Firdaus sebagai puncak dari seluruh kenikmatan
akhirat disebut dengan kata aflaha (@.'91) “beruntung”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mu’minun [23]: 1

(1) Ogha34lT 281 38

Artinya: “Sungguh menang orang beriman”
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Begitu pula keteika Allah swt menyebutkan manusia yang
berat timbangan amal kebaikannya di akhirat sebagai orang
paling beruntung di akhirat, maka kata beruntung disebut
dengan muflihdn (Os>as). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Mu’minun [23]: 102 .

(102) Og2Aa)T &b Sl3:Lujign EIE 1ad
Artinya: “Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan)
nya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat
keberuntungan.”

Adapun fauzun ()¢%) lazimnya menunjukkan makna
kemenangan yang belum sempurna, dan karena itu kata fauzun
(53®) sering diberikian tambahan sifat kabir (&S) “besar” ‘azhim
(esas) “Besar” dan mubin (o) “jelas”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dukhan [44]: 57

(57) felasll 33837 3 '3 &5 (5 U2
Artinya: “sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu
adalah keberuntungan yang besar.”

Begitu Juga dalam firman-Nya Surat al-Jatsiyah [45]: 30

)5_9.]\3,@ e amzz»j S 355 (&é.b.w A UA | l}h&j Tgale L);.LJI HH

(30) duadT

Artinya: “Adapun orang-orang vyang beriman dan

mengerjakan amal yang shaleh maka Tuhan mereka

memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). itulah
keberuntungan yang nyata.”

Begitu juga dalam Surat al-Buruj [85]: 11

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 91

B3 38971635 s 35 Cuis o) cosballacs 5iak )

(11) 501 53401
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal yang shaleh bagi mereka surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; itulah
keberuntungan yang besar.”

Adapun najah (z\=) lazimnya menunjukkan makna
kemenangan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan-tujuan
duniawi seperti sukses dalam ujian pada tingkat pendidikan
tertentu, sukses dalam pekerjaan, sukses dalam perlombaan
tertentu dan sebagainya. Karena itu, kata najah (z\=5) tidak
sekalipun ditemukan di dalam al-Qur’an, karena ia adalah
kesuksesan yang paling rendah dan paling kecil dibandingkan
fauzun (55%) dan falah (Z)8).

52. Tingkat: Antara Darajah (4>)3) dan Darakah (3S)3)

Kata darajah (4>3) dan darakah (45)3) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartinya “tingkat”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata darajah (4>)>) lazimnya digunakan untuk makna
tingkat ke atas atau tingkat yang tinggi. Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya Surat al-Mujadilah [58]: 11

Oslass lay Ay o255 alall sl 5Ty (s Tytale 001 T o355

(12) 3
Artinya: “..Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
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pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Karena itu pula, tingkatan sorga disebut dengan darajah
(4=)2) sesuai dengan sifat sorga yang tinggi (dJle 4=). Demikian
seperti disebutkan dalam flrman -Nya Surat Thaha [20]: 75

(75) ula.!\ RRESHI | (“-@J éliﬂgls s all o 38 b.o}omub ORI

Artinya: “Dan barang siapa datang kepada Tuhannya
dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah
beramal shaleh, maka mereka itulah orang-orang yang
memperoleh tempat-tempat yang tinggi (mulia),”

Adapun darakah (45)3) lazimnya menunjukkan makna
tingkat ke bawah atau rendah. Karena itu, tingkat neraka yang
paling bawah sebagai hunian kaum munafik disebut dengan
darakah (45)3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nisa’ [4]: 145

(145) buad a8 35 o315 )00 Gy JaLHT 25001 & Eaasiall &)
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari
neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka.”.

53. Anak: Antara /bn (»!) dan Walad (V9)

Kata ibn (c»)) dan walad (YJ9) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“anak”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata ibn (¢»!) lazimnya menunjukkan makna anak laki-laki
saja, tidak termasuk perempuan. Karena itu, ketika Allah swt
menceritakan kebijakan Fir'aun yang menyembelih semua anak
laki-laki dari bani Israel, maka pilihan kata “anak” adalah abna’
(s&f) bentuk plural dari ibn (c»!) yang berarti Firaun hanya
membunuh anak laki-laki saja tidak anak perempuan. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 49

S 0ol Il 23 Wisasl 03638 Jie 35 (i 3

(49) febat 55 3 Bl (U5 3 @S5las &9iaiiss
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan
kepadamu siksaan vyang seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan
hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang
demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari
Tuhanmu.”

Adapun walad (YJ3) maka menunjukkan makna “anak”
secara umum, baik laki-laki maupun perempuan. Karena itu,
ketika para wanita yang melahirkan anak-anaknya
diperintahkan agar menyusui anaknya selama dua tahun, maka
pilihan kata “anak” adalah awlad (sYsl) bentuk plural walad
(M9), karena memang kewajiban menyusukan anak mencakup
semua jenis baik laki-laki maupun perempuan. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 233

(233)... 46631 &% of 351 3l A8 (T35 HAATY paus & Wil
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan.
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54. Menyembunyikan: Antara Katama (935 ) dan Kazhama
(edaS)

Kata katama («3S) dan kazhama (e1S) adalah dua kata
yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“menyembunyikan/menutupi”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata katama (e3S) lazimnya digunan untuk makna
menyembunyikan atau menutupi sesuatu karena dia tidak
mampu menunjukkannya atau karena dia merasa takut akibat
menunjukkannya. Karena itu, ketika salah satu pembantu
Fir'aun yang menyembunyikan imannya karena takut ketahuan
oleh Firaun yang berupaya menegur Firaun atas vonis
hukuman mati bagi penyihir yang beriman, maka laki-laki yang
menyembunikan imannya karena takut Fir'aun itu diungkapkan
dengan diksi yaktumu (352). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 28

AT (35 Ui 0 W5 OoliBSTsainy) 428 5 03838 JIE b5 Bash U145 063
L9.>Lgo pb Qb 34).)54115'.9 b.ASuU Q‘j S ’j U“" u_:jﬂb ‘ogr-b .,\93

(28)u|..\5 : }auﬁg,\@ywunps@dx\ a3 Souad
Artinya: “Dan seorang laki-laki yang beriman di antara
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan imannya
berkata: "Apakah kamu akan membunuh seorang laki-laki
karena dia menyatakan: "Tuhanku ialah Allah, padahal dia
telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-
keterangan dari Tuhanmu. Dan jika ia seorang pendusta
maka dialah yang menanggung (dosa) dustanya itu; dan
jika ia seorang yang benar niscaya sebagian (bencana) yang
diancamkannya kepadamu akan menimpamu".
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Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang
melampaui batas lagi pendusta.”

Adapun kazhama (pS) lazimnya digunakan untuk makna
menutupi atau menyembunyikan sesuatu karena kemampuan
seseorang dalam mengendalikan diri, bukan karena takut atau
karena ada tekanan tertentu. Karena itu, ketika Nabi Ya'qub
menutupi dan menyembunyikan marahnya kepada anak-
anaknya yang telah membohonginya, maka kata menutupi dan
menyembunyikan marah tersebut diungkapkan dengan kata
kazhim (e4S). Tentu Nabi Ya’qub menutupi marahnya bukan
karena takut kepada anak-anaknya ataupun karena dalam
kondisi tertekan oleh mereka, karena sebagai ayah tentu dia
bebas melampiaskan amarah kepada anak-anaknya tersebut.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf
[12]: 83

RS 348 Q34T (e BLGE Euailly Cadog o 02D 085 a8 553

(83)
Artinya: “Ya'qub berkata: "Hanya dirimu sendirilah yang
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka
kesabaran vyang baik itulah (kesabaranku). Mudah-
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya
kepadaku; sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana"”

55. Tanah: Antara Turdab (<), Thin ((we) dan Tsard (sy)
Kata turab (<), thin ((k) dan tsard (s,3) adalah tiga
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan “tanah”. Sekalipun semuanya memiliki arti
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yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata turab (<) lazimnya digunakan untuk makna tanah
yang lembut dan kering dan berada di bagian paling atas.
Karena itu, ketika Allah swt membuat perumpamaan tentang
mudahnya pahala orang yang berbuat ria hilang seperti tanah
kering yang menempel di atas batu yang mudah diterbangkan
angin atau dibawa air hujan, maka diksi kata “tanah” adalah
turab (<!ys). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 264

6y d0le (301 I8 (s3VT Ball Saip Toldd ¥ Tsiale Gl G0
el LI e olshp JiaSaliad 53T 3alls Al e Y el
A380T (suds Y ATy 19268 5a 50 oo Ggjuks Y Tulo 4556 Uls

(164) & 2T
Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti
orang yang menafkahkan hartanya karena ria kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa
hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir.”

Adapun thin (¢sb) lazimnya menunjukkan makna tanah
yang basah dan lengket atau yang disebut dengan tanah liat

sebagai bahan pembuat batu bata. Karena itu, ketika Allah swt
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menyebutkan asal kejadian manusia dari tanah liat yang
bersifat lengket (w)Y), maka diksi “tanah” disebutkan dengan
thin (¢nk). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Shaffat [37]: 11
(11) (39 oab o5 pddls G TEL 5 of Bls L8 01 pgskin®
Artinya: “Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik
Mekah): "Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya
ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?" Sesungguhnya
Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat.”

Sedangkan tsara (s,3) lazimnya digunakan untuk makna
tanah yang halus, lembut, basah dan lembab yang berada di
bagian bawah. Karena itu, bagian tanah yang lembab tempat
bijian-bjian berada sehingga ia tidak rusak dan kemudian
tumbuh ketika hujan turun disebut dengan tsara ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha
[20]: 6

(6) (AT 35 15 agdiss g (oI § b5 @il § s
Artinya: “Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit,
semua yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan
semua yang di bawah tanah.”

56. Argumentasi: Antara Burhan (W) dan Hujjah (4x=>)
Kata burhan (O\y) dan hujjah (4==) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “bukti/argumentasi”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata burhan (0ly) lazimnya digunakan untuk makna
bukti atau argumentasi yang sifatnya pasti (z3) dan tidak ada
bantahan terhadapnya sedikitpun. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan bukti kenabian Nabi Musa as untuk Fir'aun
dimana tongkatnya bisa berubah menjadi ular dan tanganya
mengeluarkan cahaya putih saat dikeluarkan dari kantongnya
bajunya yang bukti tersebut tidak terbantahkan oleh siapaun,
maka pilihan kata “bukti” adalah burhan (0wy). Demikian
seperti dsiebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 32

C’AQG'U;;&:}‘MB ;y»J«.cu.o;L,a.uC):udﬁo-LgJJupUul
Ot (o33 1556 g zai)le3 03858 o] 65 cpe 0iss 56 Cag)T

(32)
Artinya: “Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya
ia ke luar putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan
dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada) mu bila
ketakutan, maka yang demikian itu adalah dua mukjizat
dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang fasik".”

Adapun hujjah (4=>) maka lazimnya digunakan untuk
makna bukti dan argumentasi yang bersifat umum, bisa bukti
yang tegas dan pasti bisa juga sebagai alasan vyang
kemungkinan ditolak. Karena itu, ketika Allah swt menyebut
argumentasi manusia dalam membantah para rasul, maka kata
argumentasi yang dipilih adalah hujjah (4==). Demikian seperti
disebutkan dalam firman Nya Surat al-Nisa’ [4]: 165

0T &85 ST 455 453 T Jo GulG 6585 S ik G hte L5
(165) L":’S,-""..Q'C
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Artinya: “(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak
ada alasan bagi manusia membantah Allah sesudah
diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”

Karena itu pula, kata burhan (0Wwy) selalu bersifat mutlak
dan tidak pernah diberi sifat apapun. Sementara kata hujjah
(4=>) terkadang diberi sifat baligah (4xJL) “kuat”, karena
memang ada hujjah yang lemah dan ada yang kuat. Demikian
seperti disebutkan dalam firm’an-Nya Surat gI—An'am [6]: 149

(149) fnandt @O4g £lb 306 dabal 45257 43 Y
Artinya: “Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas
lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi

mnwon

petunjuk kepada kamu semuanya".

57. Mengampuni: Antara Kaffara (,45) dan Ghafara (s2£)

Kata kaffara (,£5) dan ghafara (,2£) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“mengampuni”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata kaffara (,%5) lazimnya menunjukkan makna
mengampuni dosa dengan cara menutupi dosa tersebut
sehingga tidak terlihat, sesuai dengan makna kata kaffara (,25)
yang secara harfiyah artinya “menutup”. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan bahwa Dia akan mengampuni atau
menutupi dosa orang yang menutupi sedekahnya, maka kata
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“mengampuni” diksinya adalah yukaffir (,25). Demikian seperti

disebutkan dglam firman-Nya Surat al-Baqgarah [2]: 271
oSis 38835 683 A5 548 SBAMNT 85355 gk 0f5 T b 8IS

(271) 35 Oolass sy Ty ESSIEL2 2

Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya
dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan  dari kamu sebagian  kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Sedangkan ghafara (,2£) lazimnya digunakan untuk
makna mengampuni dengan cara mengganti dosa dengan
kebaikan atau pahala. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan janjinya akan mengampuni para pendosa dengan
cara mengganti dosa mereka yang bertaubat dengan pahala
sebanyak dosa yang telah diperbuatnya tersebut, maka diksi
sifat Allah swt Yang Maha Mengampuni disebut dengan ghafir
(us2£). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Furgan [25]: 70

i gL AT U3 G5l aled Slat ks 515 6 3 )

(70) lopz3 5 207 83
Artinya: “kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan
mengerjakan amal shaleh; maka kejahatan mereka diganti
Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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58. Bersembunyi: Antara Tawariy (&)'s%), Khunis (o« 95),
Ufil (J$¥) dan Khaff ()

Kata tawariy (&)ls3), khunis (9=, ufil (Jsdl) dan khafr
(&) adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena
itu semuanya diartikan dengan “bersembunyi”. Sekalipun
semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata tawariy (&'s3) lazimnya digunakan untuk makna
bersembunyi karena merasa malu atas sesuatu yang dimiliki.
Karena itu, ketika laki-laki di masa jahiliyah bersembunyi dari
pandangan publik karena merasa malu memiliki anak
perempuan, maka kata “bersembunyi” diksinya adalah tawara
()'3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Nahl [16]: 58-59

£381T e (5553 (58) fubaS 585 155004425 5 uvB’b ESE P
U}z\i.;n:)lﬁ L‘N:"UJ\J‘JJMJJ‘:|U}QL5LC M\acu}aul.o;j.wuﬁ

(59)
Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan
buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia
akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan
ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu.”
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Sementara kata khunds (~=) lazimnya digunakan untuk
makna bersembunyi karena merasa rendah terhadap sesuatu
yang lain. Karena itu, ketika Allah swt menyebut syaithan yang
lari sembunyi karena merasa rendah kepada orang yang
berzikir, maka diksi syaithan yang “bersembunyi” tersebut
adalah khannas (u~Us). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nas [114]: 4

(8) GBI ol323]T 53 00
Artinya: “dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa
bersembunyi,”

Makna ini seperti disebutkan Nabi saw dalam hadis dari
Abdullah ibn Abbas

019)) Gwiand ik 1319 s @l 531318 €80T el b e &l Ul
(2910 531

Artinya: “Syaithan itu bersemayam di dalam hati anak

Adam, jika dia berzikir maka syaithan akan bersembunyi,

dan jika dia lalai maka syaithan akan datang mewas-was”

(HR. Abu Daud)

Adapun ufil (J$8l) lazimnya digunakan untuk makna
bersembunyi karena tinggi dan posisinya yang jauh. Karena itu,
bintang yang menghilang dan bersembunyi karena jauh dan
tinggi disebut dengan afala (J81). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 76

(76) ST &l Y 06 JETTRIE 35 15 6 1838 15 (T aile &y 1616
Artinya: “Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat
sebuah bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku" Tetapi
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tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak suka
kepada yang tenggelam.”

Sementara kata khafi (&) lazimnya digunakan untuk
makna bersembunyi karena lemah dan tidak berdaya. Karena
itu, ketika Allah stw menyebutkan tidak ada satupun manusia
yang mampu bersembunyi dari pengadilan akhirat setelah
dibangkitkan dari kubur mereka, maka kata “bersembunyi”
diksinya adalah yakhfa (.&%). Demikian seperti disebutkan
dalam firmaQ—Nya Surat Ghafir [40]: 16

ao 531l A30T GUATT ) 20h aie T JE (B35 Y 09,5 o 23

(16) LAl
Artinya: “(yaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur);
tiada suatu pun dari keadaan mereka yang tersembunyi
bagi Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah
kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha Esa
lagi Maha Mengalahkan.”

59. Mengunci: Antara Kafala (J2S) dan Ghalaqa (<) dan
Khatama (e35)

Kata kafala (JsS), ghalaga (3\&) dan khatama (ei3)
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu
semuanya sama diartikan “mengunci”. Sekalipun semuanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata kafala (J&S) lazimnya digunkan untuk makna
mengunci sesuatu dari luar, agar yang di dalam tidak bisa
keluar. Karena itu, Nabi Zakariya yang mengunci kamar Maryam
dari luar agar dia bisa beribadah dengan fokus dan tidak keluar
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keluruan kemana-mana, maka Nabi Zakariya yang “mengunci”

kamar Maryam dari luar disebut dengan kata kaffala (J<5).

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran

[3]: 37
bﬁw&suﬁuﬁwﬁ%wwwﬁwdwww
ulw\mw}m@b\md}d\ 2334 dbb))uw&b_gubz.oﬂ

(37) Qlax A3 2lag oo &3 Al

Artinya: “Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar)
dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan
pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria
pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk menemui
Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh
(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi
Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa
yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.”

Sedangkan kata ghalaqa (3\¢) lazimnya digunakan untuk
makna mengunci dari dalam agar orang yang di luar tidak bisa
masuk. Karena itu, ketika Zulaikhah mengunci kamar dari dalam
agar tidak ada orang lain yang masuk ke rumahnya sehingga dia
leluasa menundukan Yusuf, maka kata “mengunci” dari dalam
diksinya adalah ghallaga (3\¢). Demikian seperti disebutkan
dalam flrman Nya Surat Yusuf [12]: 23

dbdw@bguyﬁlmg Wu—“@*"d}“ Gchuajjj

(23) OgAkAST &3 )334;\ ‘5\3;‘.3 S dycul T 3
Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di
rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya
(kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata:
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"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan
baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan
beruntung.”

Sedangkan khatama (i) lazimnya menunjukkan makna
mengunci mati sehingga tidak ada apapun yang bisa masuk
ataupun keluar darinya. Karena itu, stempel yang merupakan
kunci mati yang tidak boleh lagi ada yang masuk kepadanya
ataupun keluar darinya disebut dengan khatam (e3=). Karena
itu pula, ketika Allah swt menyebutkan hati orang-orang kafir
yang sudah terkunci mati hati mereka, sehingga tidak ada
satupun cahaya kebenaran yang bisa masuk ke dalam hati
mereka, maka diksi “mengunci” adalah khatma (). Demikian
seperti disebutkan dalam firman;Nya Surat al-Bagarah [2]: 7

Sle 45 bpae qayall ey peant o3 agslh e AT @is

(7) feka
Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran
mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka

siksa yang amat berat.”

60. Hukuman: Antara ‘Adzab (<'i<), ‘lgab (<\as) dan Nakal
(JS5)

Kata ‘adzab (wlic), ‘igab («li<) dan nakal (J&) adalah
kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
sama diartikan “hukuman/siksaan”. Sekalipun semuanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata ‘azdab (<'i<) lazimnya untuk menunjukkan siksaan
secara umum, baik karena sebab menzhalimi orang lain,
maupun melakukan kesalahan untuk diri sendiri. Karena itu,
ketika Nabi Sulaiman mengancam hukuman untuk Hud-Hud
yang tidak terlihat dalam apel siaga pasukanya, maka kata
“menghukum” digunakan ‘adzab (w!dic). Demikian seperti
disebutkan dalam Surat al-Namal [27]: 20-21

555eY (20) ol G 06 A AT Y g b QS AT SRS

(21) ond el ol sisad 315,08 hide
Artinya: “Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata:
"Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah dia
termasuk yang tidak hadir. Sungguh aku benar-benar akan
mengadzabnya dengan adzab yang keras, atau benar-
benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia

noa»n

datang kepadaku dengan alasan yang terang".

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan siksaan bagi
oarng berbuat syirik di mana mereka telah berbuat zhalim pada
diri mereka, maka kata “siksaan” bagi mereka disebut dengan
‘adzab (<\i<). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Bagarah [2]: 165

753.3\’; 53951’3 ?CUT C,‘:;S{’a.é;}%qé 11201 T (393 RERCS v Q»UJ| KYY)
N5 lapes o 8341 &1 IAATT (353 3] T3al5 el

(165) Il dyud
Artinya: “Dan di antara manusia ada orang-orang yang
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah.
Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada

Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat
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dzalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada
hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah
semuanya dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya
(niscaya mereka menyesal).”

Adapun ‘igab («\é<) lazimnya digunakan untuk makna
hukuman atau siksaan bagi yang berbuat zhalim kepada orang
lain. Karena itu, kebolehan mengambil hukuman oleh pihak
yang dizhalimi terhadap pihak yang menzhalimi disebut dengan
‘igab (<\as). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nahl [16]: 126

(126) el 53 340 4350 T5-25 o858 s oy T518163 a3 35
Artinya: “Dan jika kamu memberikan balasan, maka
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
sabar.”

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya yang
menghukum Fir'aun dan pengikutnya yang telah banyak
berbuat zhalim kepada bani Israel, maka diksi
“hukuman/siksaan” adalah i’‘gab (—ls). Demikian seperti
dlsebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 11

ATg P.@.)_g)u\) A MLGM‘.:b\yJSP.@LQUAUMJb 0538 dl;ulu\s

(11) Qlaal dyus
Artinya: “(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum
Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka
mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa
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mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat
keras siksa-Nya.”

Sedangkan nakal (JS5) lazimnya digunakan untuk makna
hukuman yang bertujuan menjadi pelajaran bagi yang lain agar
tidak mengikuti kejahatan yang serupa. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan hukuman bagi sebagian umat Nabi Musa
yang diubah menjadi kera agar menjadi pelajaran bagi yang
lain, maka diksi “hukuman” tersebut disebut dengan nakal
(JKG). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Bagarah [2]: 66

(65) e B353 135S o) UIAD ol 3 e 54587 o T ke s

(66) (naial Alac a3 gals ag g3 s 1o S5 \gelassd
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-
orang yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu
Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang
hina". Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan
bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang
kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa”

Karena itu pula, hukuman potong tangan bagi pencuri
yang bertujuan menjadi pelajaran bagi orang lain agar mereka
juga tidak melakukan hal yang sama juga disebut nakal (J&).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Ma’idah [5]: 38

S8 A5 AT 8 U5 G ey W Lodaol 5400806 8)L05 (Ll

(38) peS=>
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

61. Semoga: Antara La‘alla (J=J) dan ‘Asa (s«s)

Kata la‘alla (J~)) dan ‘asd (s«s) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim karena sama-sama menunjukkan
makna tarajji (=) “harapan” dan karena itu keduanya sama
diartikan “semoga/mudah-mudahan”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata la‘alla (J=J) lazimnya menunjukkan makna harapan
dalam waktu dekat atau sudah sangat hampir terjadinya.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan perintah takut
dengan azab yang akan terjadi dalam waktu dekat (piw\ & k)
yang dengan demikian seseorang akan mendapat rahmat Allah
swt, maka kata “harapan” mendapat rahmat Allah swt dalam
waktui dekat tersebut diungkapkan dengan diksi la‘alla (J=)).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yasin
[36]: 45

(45) Ogs555 Wlal @IS 15 aul s b 1657 4Q0 (b 1315
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Takutlah
kamu akan siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan
datang supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya mereka
berpaling).”
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Adapun ‘asa (sws) lazimnya digunakan untuk makna
harapan yang terwujudnya dalam waktu jauh dan lama. Karena
itu, ketika Allah swt menjanjikan rahmat bagi bani Israel kelak
di akhirat jika mereka mau berbuat baik di dunia, maka kata
“harapan” untuk rahmat Allah swt tersebut diungkapkan
dengan diksi ‘asd (sw«s). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 8 ) .

(8) bves GoyeeS) g Wlaes Bz G bl @asss of @ i
Artinya: “Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan
rahmat (Nya) kepadamu; dan sekiranya kamu kembali
kepada (kedurhakaan), niscaya Kami kembali (mengadzab-
mu) dan Kami jadikan neraka Jahanam penjara bagi orang-
orang yang tidak beriman.”

62. Pengikut: Antara Syi‘ah (d=+&) dan Tab‘an (\x3)

Kata syi‘ah (4x.) dan tab‘an (\=s) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“pengikut/kelompok/golongan”. Sekalipun semuanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata syi‘ah (dx) lazimnya digunakan untuk pengikut
yang bersifat umum, boleh jadi antara pengikut dan yang diikuti
hidup semasa dan bisa jadi antara pengikut dan yang diikuti
hidup berbeda masa. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
Nabi Ibrahim adalah pengikut Nabi Nuh, maka diksinya adalah
syi‘ah (42+&), karena memang masa hidup Nabi Nuh dan Nabi
Ibrahim berbeda jauh dan ada jarak yang panjang. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Shaffat [37]: 83

(83) pedis3y - dxand o0 13
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Artinya: “Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar
termasuk golongannya (Nuh).”

Adapun tab‘an (\=5) lazimnya digunakan untuk makna
pengikut yang hidup satu masa dengan yang diikuti. Karena itu,
ketika penduduk neraka yang dulu hidup semasa di dunia dan
sekarang meraka saling hujat di antara mereka karena di dunia
saling mengikuti dalam kesesatan, maka kata “pengikut”
diksinya adalah tab‘an (l=5). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 47

Uad s ‘ESJ bSb\ 157851 uJJuU \5’_03.,41\ d}o.é)l.dl k! u?l.xu .)\3

(47) S8 53 s G Ogidh ool
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah
dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berkata
kepada orang-orang vyang menyombongkan diri:
"Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka
dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian

adzab api neraka?"”

63. Berjalan: Antara Sihi (!9>=«) dan Sird (!9 w)

Kata sthi (l9>w) dan sird (l9n«) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama
diartikan dengan “berjalanlah”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sihi (!g>«w) lazimnya menunjukkan makna berjalan
dengan mudah, tenang, tanpa rasa takut dan khawatir. Karena
itulah, wisatawan yang berkunjung ke suatau negara dengan
jaminan keamanan disebut dengan suyyadh (zu«) atau sa’ihin
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(¢cn5w). Karena itu pula, perintah Allah swt kepada orang-
orang musyrik agar berjalan selama 40 hari tanpa gangguan dan
dijamin kemananan mereka disebut dengan kata sthid (!g=ww).
Demikian seperti disebut dalam firman-Nya Surat al-Taubah
[9]: 2

Sy AT g

2%z % £7o Lo P
S| dag)

L@ziijﬂ.c @‘ \;’J;T

Artinya: “Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di
muka bumi selama empat bulan dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan Allah,
dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir.”

Adapun sird ('9aw) lazimnya digunakan untuk berjalan
jauh yang padanya ada perasaan cemas, takut, dan waspada.
Karena itu, kafilah dagang yang melakukan perjalanan jauh
dengan membawa barang dagangan dimana sepanjang
perjalanan mereka dihantui rasa takut, cemas dan waspada
disebut dengan sayyarah (8).uw), seperti disebutkan dalam surat
Yusuf [12]: 19. Karena itu pula, setiap kata perintah berjalan
dengan diksi sird (l9.aw) selalu dihubungkan dengan perintah
memperhatikan (19,423l8) dan para penjahat (¢ney=oJl). Demikian
seperti disebutkan dalam firman -Nya Surat al-Naml [27]: 69

(69) Greay3eall daane O S o3t (2397 & Tgnes U5
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi,
lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang
berdosa.”
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64. Tandus: Antara Hamidah (8.s\) dan Khasyi‘ah (dxi\s)

Kata hamidah (82») dan khasyi‘ah (d=i&\s) adalah dua
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “tandus/kering”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, nhamun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khasyi‘ah (d=&\3) lazimnya digunakan untuk makna
tanah yang benar-benar mati dan tidak ada apapun di
dalamnya dari kehidupan. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan sifat-Nya yanag mampu menghidupkan tanah
yang mati dengan menurunkan hujan di bumi yang tandus,
maka kata “tandus” yang dipilih adalah adalah khasyi‘ah
(daisls). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Fushshilat [41]: 39

&) &5y bl slall e Gl 1318 dases o081 o5 i =ansle (o

(39) 3248 s0sb { Je 5] 3801 4T B3 (o T
Artinya: “Dan sebagian dari tanda-tanda (kekﬁasaan) -Nya
bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila
Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan
subur. Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya tentu
dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Adapun hamidah (84») lazimnya menunjukkan makna
kering dan tandus, namun masih menyimpan adanya
kehidupan seperti bijian-bijian yang tersimpan di bawahnya
yang berpotensi tumbuh dengan hujan yang sedikit. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya menurunkan hujan di
bumi yang kering, sehingga dengan hujan itu tumbuhlah
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beragam bijian yang tersimpan di bawah tanah yang tandus
tersebut, maka kata “tandus” yang dipilih adalah hamidah
(84ol»). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Hajj [22]: 5

Cj)&gﬁ%\gu))ju ‘;LAJ‘L@;J:CLJJJH ?Z’ : }“6
(5)§¢§e
Artinya: “...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian

apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah.”

65. Sombong: Antara Mukhtdl (JUsw) dan Fakhir (553)
Kata mukhtal (JUsw) dan fakhdr ()s%2) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “sombong”. Bahkan, dalam beberapa ayat di dalam al-
Qur’an, kedua kata ini muncul secara bersamaan. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 36
PGAIL g;ﬁT oy ad) 3ty Bd way 1s$45 Y5 il 19205
J T 3 wpdb wwb wzn)bdb dﬂ‘ @)lznj Mb
(36) b_g-"d YEds O8 op Exad Y QT ul M| &8s g
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat
baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri,”

Begitu juga dalam Surat Lugman [31]: 18
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JESa 8 Eod Il &) Bsa (o7 (3 (a3 Vs el 2135 3228 Vs

(18) yod
Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan
diri.”

Begitu juga dalam flrman Nya Surat al-Hadid [57]: 23
BTSSP yalﬁgﬁsss\ G, f92555 Y5 @506 s e 1526 YiST
(23)
Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu
jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu,
dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa
yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata mukhtal (JUsw) berasal dari kata khala (J) yang
dari kata tersebut muncul kata khayal (JL=) yang berarti
“imajinasi”. Sifat mukhtal (JUss) berarti seseorang
mengimajinasikan dirinya melebihi kapasitas dirinya sendiri
sehingga ia kemudian diartikan takabbur (1) “sombong”,
dimana dia selalu berusaha membesarkan diri sendiri dalam
imajinasinya sekalipun pada kenyataannya dia tidak seperti dia
rasakan.
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Adapun fakhdar (,953) berasal dari kata fakhara (,538) yang
dari kata itu muncul kata fakhkhar (,\x8) yang berarti tanah
keras seperti tembikar atau bata bata kering. Seorang disebut
fakhdr (,9%3) karena watak dan sifatnya yang keras, tidak bisa
diberi nasehat dan tidak bisa dibentuk. Karena sifat keras dan
tidak bisa dibentuk inilah kemudian ia diartikan sombong,
karena kesombongan itu sifatanya selalu menolak kebenaran
(@ k) sebagai bentuk sifat keras dan susah dibentuk.

66. Berlomba: Antara Sari‘u ('9¢)\w) dan Sabiqi ()gé:w)
Kata sari‘t ('9=)w) dan sabiqi (I9&2lw) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “berlomba/berpacu/bersegera”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Kata sabiqid (ls&lw) lazimnya menunjukkan makna
berlomba dan berpacu untuk menjadi yang terdepan saja
sesuai makna harfiyah sabaga (&:\w) yang berarti saling
mendahului. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
ganjaran sorga yang lebarnya seperti lebar langit dan bumi
(L2919 sl 42428 yang berarti sorganya lebih kecil dari langit
dan bumi bagi orang-orang beriman yang berlomba dalam
mencari ampunan Allah swt, maka pilihan kata
“berlomba/berpacu” adalah sabigi ('s&ls). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Hadid [57] 21

u.»J..U u.J..c-\ uo))’lg ;wluo).aSL@,.p)_c 493 o).o.m d\ \_9.c_>Lw
‘Q.t.b.’.” d,,a.a.l\ﬁ.) cUJ@ ;Lw) R 4.4.\; 413Td44.9 LaU.)ﬁ‘U»w‘)j 6UJb b.ml;
(21)
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Artinya: “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapat-
kan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya
seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa vyang
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang
besar.”

Sedangkan sari‘t ('ss)lw) lazimnya digunakan untuk
makna bersegara menjadi yang paling dulu dan paling cepat,
artinya bukan hanya menjadi yang paling depan namun juga
yang paling cepat. Karena itu, ketika Allah swt menjanjian sorga
yang lebarnya adalah langit dan bumi (029! ©lgewdl leus,<) yang
berarti sorganya lebih luas bagi orang-orang tagwa yang
berlomba mencari ampunan-Nya, maka kata “berlomba/
berpacu” diksinya adalah sarid (lss)\w). Demikian seperti
disebutkan dqlam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 133

il Sel o3 Sstaldigbse 82 &35 ok 85485 () 158 )\as

(133)
Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,”

67. Membuka: Antara Fataha (z38) dan Kasyafa (<aiS)
Kata fataha (zz3) dan kasyafa (<24S) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“membuka”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



118 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

Kata fataha () lazimnya digunakan untuk membuka
dalam makna yang umum, yaitu membuka tutup sesuatu baik
yang bersifat materi dan juga bisa non materi. Karena itu, ketika
saudara-saudara Yusuf membuka karung makanan mereka
hasil perjalanan mereka ke Mesir yang notabene adalah
material, maka kata “membuka” diksinya adalah fataha (z8).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf
[12]: 65

colth (35 s GULS 1506 agdl] &35 adianis Tsdas aéaia lykid s
S B a3 68 313555 BT 1335 AT 53 Gal) &35 Glarsy

(65) s
Artinya: “Tatkala mereka membuka barang-barangnya,
mereka menemukan kembali barang-barang (penukaran)
mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata:
"Wahai ayah kami apa lagi yang kita inginkan. Ini barang-
barang kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan
dapat memberi makan keluarga kami, dan kami akan dapat
memelihara saudara kami, dan kami akan mendapat
tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta.

n»n

Itu adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)".

Begitu pula ketika Allah swt kelak membukakan
kebenaran kepada semua manusia di hari kiamat yang bersifat
non materi, maka kata “membuka” diksinya adalah fataha
(z8). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Saba’ [34]: 26

Artinya: “Katakanlah: "Tuhan kita akan mengumpulkan
kita semua, kemudian Dia memberi keputusan antara kita
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dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi
Maha Mengetahui".”

Sedangkan kata kasyafa (<2&S) lazimnya digunakan untuk
makna membuka tutup yang bersifat immaterial yaitu perkara
yang selama ini ghaib yang tidak terindera oleh mata atau tidak
terjangkau karena jauhnya. Karena itu, ketika Allah swt
membukakan semua perkara ghaib di saat kematian seseorang
telah datang, maka kata “membuka” diksinya adalah kasyafa
(«a&S). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Qaf [50]: 22

(22) Jous 3301 Draid Hellag Glie GAESE 1Lb (3 bt § ¢S 3
Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari
itu amat tajam.”

68. Dekat: Antara Qaribah (4x,3) dan Daniyah (4513)

Kata garibah (40,8) dan daniyah (45\s) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “dekat”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata garibah (4v,3) lazimnya digunakan untuk makna
dekat waktu atau dekatnya jarak antara dua tempat. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan dekatnya waktu terjadi kiamat,
maka kata “dekat” diksinya adalah garib (<2,8). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 63
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Beladl sl @lyds ey T Jus \gale W) U8 B2 LT 2 (00T llesg

(63) toyd &35
Artinya: “Manusia bertanya kepadamu tentang hari
berbangkit. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan
tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah". Dan
tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit
itu sudah dekat waktunya.”

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan seruan para
malaikat dari tempat yang dekat di hari kiamat agar semua
manusia berkumpul di Mashyar, maka kata “dekat” yang
merujuk tempat diungkapkan dengan qarib (<,3). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 41

(41) 8 O8G (e SEATT 5B3 333 2aills
Artinya: “Dan dengarkanlah’(seruan) pada hari penyeru
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat.”

Sedangkan daniyah (4s'5) lazimnya digunakan untuk
makna mendekat dari atas ke bawah. Di mana jika ada satu
objek yang berada di atas, lalu ia beranjak turun mendekat ke
bawah, maka medekatnya sesuatu yang berada di atas ke
bawah itu disebut daniyah (4s!s). Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan dahan-dahan pohon di sorga yang tinggi
mendekat ke penduduk sorga agar buahnya bisa dengan
mudah dipetik tanpa harus memanjat, maka kata “dekat”
diksinya adalah daniyah (4s!5). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Haqqah [69]: 22-23

(23) 415 (ghslad (22) dlle L= &
Artinya: “dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat,”
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Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan naungan di
sorga yang sejatinya tinggi, kemudian ia turun mendekat
kepada penduduk sorga untuk menaungi mereka, maka kata
“dekat” diksinya adalah daniyah (4s!s). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Insan [76]: 14

(14) S35 (ghgtad EI335 gl agale 15
Artinya: “Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di
atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya

semudah-mudahnya.”

69. Binasa: Antara Halaka (¢U2) dan Khaba (<)

Kata halaka (¢») dan khaba («\5) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“celaka, binasa, hancur dan merugi”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata halaka (¢U») lazimnya digunakan untuk makna
kebinasaan atau kehancuran yang bersifat fisik. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan sekelompok manusia yang suka
berbuat kerusakan seperti menghancurkan kebun dan hewan
ternak yang bersifat material, maka kata “hancur” diksinya
adalah halaka (¢U»). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 205

Sl Y il (L2l ST A5 g Sudid (25T @ e I35 1315

(205) 3Lzl
Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan
di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan
merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah
tidak menyukai kebinasaan.”
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Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan
dan kehancuran Fir'aun dan pengikutnya di laut Merah yang
notabene adalah bersifat fisik, maka kata “kebinasaan/
kehancuran” diksinya adala halaka (¢M). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anfal [8] 54

(o.g_’:gj:&.—: ‘méj.irﬂs ‘o.g_Sj N \5).,\5‘&@1.«9 OR L)JJ.jb 0‘99)9 Jle ul.,\s

(54) EnekB 1536 (85 53858 Ui skl
Artinya: “(keadaan mereka) serupa dengan keadaan
Fir'aun dan pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang
sebelumnya. Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya
maka Kami membinasakan mereka disebabkan dosa-
dosanya dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-
pengikutnya; dan kesemuanya adalah orang-orang yang
dzalim.”

Sedangkan kata khaba (%) lazimnya digunakan untuk
makna celaka atau binasa yang bersifat immaterial. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan kecelakaan bagi orang yang suka
berdusta dimana kecelakannya lebih bersifat non materi
berupa kegelisahan dan ketakutan, maka kata “celaka” diksinya
adalah khaba (<\s). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Thaha [20]: 61

Uﬁungu\wabﬁ@TJ;bﬁ)’pibj p@)db

(61) (sl
Artinya: “Berkata Musa kepada mereka: "Celakalah kamu,
janganlah kamu mengada-adakan kedustaan terhadap
Allah, maka Dia membinasakan kamu dengan siksa". Dan
sesungguhnya telah merugi orang yang mengada-adakan
kedustaan.”
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Begitu pula, ketika Allah swt menyebutkan kebinasaan
dan kehancuran bagi yang selalu mengotori jiwanya dengan
maksiat yang notabene bersifat non materi, maka kata “celaka”
diksinya adalah khaba (<\s). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Syams [91]: 10

(10) gad o3 QI 83
Artinya: “dan sesungguhnya merugilah orang yang
mengotorinya.”

70. Penyesalan: Antara Nadamah (4»143) dan Hasarah (8 ,.=>)

Kata naddmah (4»145) dan hasarah (8 >) adalah dua kata

yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama

berarti “penyesalan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang

sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata nadamah (4s\.3) lazimnya menunjukkan penyesalan
yang wajar, biasa dan level paling rendah. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan orang-orang musyrik yang berusaha
menyembunyikan rasa penyesalan mereka tatkala melihat azab
di akhirat, maka kata “penyesalan” diungkapkan dengan diksi
nadamah (4sx5). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat Yunus [10] 54

lj) &J &a1807 |3 |3a4; N ua_))“ Lg L Ealb uﬂ-ﬂ) JSJ ul 3)3

(54) H9alla3 Y (o.(bg _Ia.l&lb (s.él.’é (5\433 u\..udl
Artinya: “Dan kalau setiap diri yang dzallm (musyrik) itu
mempunyai segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia
menebus  dirinya dengan itu, dan mereka
menyembunyikan penyesalannya ketika mereka telah
menyaksikan adzab itu. Dan telah diberi keputusan di
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antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak
dianiaya.”

Adapun hasarah (8>) lazimnya menunjukkan makna
penyesalan dalam bentuk paling tinggi dan sempurna. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan penyesalan terbesar orang-
kafir saat sudah berada di dalam neraka yang mereka tidak
mungkin lagi keluar darinya karena dulu salah dalam memilih
panutan ketika di dunia, maka penyesalan terbesar itu
diungkapkan dengan diksi hasarah (8..>). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 167

T fgoyd S8 1956 WS adie Tt 85560 & 30 Tl ol 1B

(167) 801 Go Gy b g pile s 4Ll
Artinya: “Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti:
"Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami
akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka
berlepas diri dari kami." Demikianlah  Allah
memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya
menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali-kali mereka tidak
akan ke luar dari api neraka.”

71. Memelihara: Antara Ra‘d (.$£)) dan Hafizha ($22>)

Kata ra‘a (&) dan hafizha ({x2>) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“menjaga/memelihara”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ra‘ad () lazimnya digunakan untuk makna
memelihara atau menjaga agar tidak keluar dari batas-batas
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yang dibolehkan. Kata ra‘a@ (.s)) ini makna asalnya adalah
memelihara atau mengembalakan hewan ternak agar tidak
keluar dari batas wilayah gembalaan sehingga tidak merusak
tanaman orang lain. Karena itulah, padang rumput tempat
tempat mengembalakan hewan ternak agar tidak keluar dan
merusak tanaman orang disebut dengan mar‘a (_£). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-A’la [87]:
4
(4) £5801 531 (53005
Artinya: “dan yang menumbuhkan rumput-rumputan,”

Adapun hafizha ({2>) lazimnya digunakan untuk makna
memelihara agar tidak tertimpa bahaya atau agar tidak hilang
dan lenyap. Karena itulah, ketika sepuluh saudara Yusuf
meminta izin kepada ayah mereka untuk membawa Yusuf pergi
bersama mereka dan mereka berjanji akan memelihara Yusuf
dari segala bentuk bahaya, maka diksi “memelihara” yang
mereka pilih adalah hafizh (423>). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 12

(12) Ostainsdsad Bl5 Cslss 33551 s Al
Artinya: “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi,
agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-
main, dan sesungguhnya kami pasti menjaganya."”

Karena itu pula, memelihara al-Qur'an dengan cara
menghafalnya agar tidak hilang juga disebut dengan hafizh
({28\>). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Hijr [15]: 9

(9) Dtaies 4 s S5 53

Ceon
e
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Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”

72. Pecah: Antara Syaqqa( &) dan Dakka (215)

Kata syagqga (<) dan dakka (3s) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan “hancur,
pecah, terbelah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata syaqgqa ((3<) lazimnya digunakan untuk makna pecah
dalam artian terbelah sehingga menghasilkan celah di antara
belahan tersebut. Karena itu, ketika Allah swt menybutkan batu
yang pecah kemudian keluar air dari celah pecahan tersebut,
maka pilihan kata “pecah” adalah yasysyaqqaqu (@3éée).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 74

o)l:;od\ e g!g 05_«;9 .ju:u’; o)bodlfuw 3 uzs G p&}b & p.x
MLAJL@,&OQ@;LAJ‘MJCJ’.‘;.«BWWL@&AQ@ }’TZ\ZA”T"LAJ

(74) ujlw&idn_;.:xu\ugd.mww
Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara
batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah
lalu keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”
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Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan langit yang
terbelah dan mengeluarkan awan serta turun malaikat dari
celahnya, maka pilihan kata “pecah” adalah tasyagqaqu (3843).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Furgan
[25]: 25

(25) Sy ASTaTl U5 aall S1a2T 5A55 6535
Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika) langit pecah belah
mengeluarkan kabut putih dan diturunkanlah malaikat
bergelombang-gelombang.”

Adapun dakka (2s) lazimnya digunakan untuk makna
pecah berupa kehancuran disebabkan benturan yang keras.
Karena itu, pecahnya gunung dan bumi akibat adanya benturan
keras di hari kiamat disebut dengan dakka (3>). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Haagqah [69]: 14

(13) 8325 &85 G815 YTy (3T clads
Artinya: “dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu
dibenturkan keduanya sekali bentur.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Fajr [89]: 21
(21) B3 85 (38T <83 1336
Artinya: “Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi
digoncangkan berturut-turut,”

73. Berteriak: Antara Shaha (z\U) dan Sharakha (&)
Kata shaha (zue) dan sharakha (Z~) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “teriakan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
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sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata shaha (zUe) lazimnya digunakan untuk teriakan atau
pekikan yang mendatangkan kehancuran. Karena itu, semua
kata shaihah (4=2ll) di dalam al-Qur’an disebutkan dalam
konteks suara keras untuk menghancurkan suatu negeri.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:
67

(67) oretes poyis § Is3als Asa all541l 301 35T5
Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa
orang-orang vyang dzalim itu, lalu mereka mati
bergelimpangan di rumahnya.”

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:

o0l 03575 Ga da3s; sdas Tolale (0dlls Laad Ga5S G3al sls Ws
(94) Gratis 0,53 3 Todaupld dsu 154l
Artinya: “Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama
dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang
yang zalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur,
lalu jadilah mereka mati bergelimpangan di rumahnya.”

Adapun sharakha (z~=) lazimnya menunjukkan makna
teriakan kencang dari tempat yang jauh yang teriakan itu
sangat berat dan sulit serta biasanya dalam konteks teriakan
meminta bantuan atau pertolongan. Karena itu, teriakan
penduduk neraka dari kedalaman dasar neraka yang sangat
jauh yang teriakan tersebut sangat berat dan sulit untuk

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 129

meminta dikeluarkan dari neraka disebut dengan kata

yashtharikhu (&yasw). Demikian seperti disebutkan dalam

firman-Nya Surat Fathir [35]: 37
{°~J3‘ Jazd B8 iIT 72 oo oz 3,3 B g Ood s (@3
25 O Gralal) (a8 158535 50007 (5155 5836 (5 4.8 38353 6 (538

(37)

Artinya: “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya
Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan
mengerjakan amal yang shaleh berlainan dengan yang
telah kami kerjakan". Dan apakah Kami tidak
memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk
berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak)
datang kepada kamu pemberi peringatan? maka
rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang
yang dzalim seorang penolongpun.”

74. Berpaling: Antara Insharafa (< »2il) dan Tawalla (J¢)

Kata insharafa (2»=3) dan tawalla (J¢) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “berpaling”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata insharafa (3»23) lazimnya digunakan untuk makna
ibta‘ada (4=!) “menjauh dari sesuatu”. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan sikap kaum munafik yang selalu berpaling
atau menjauh dari tuntunan wahyu saat kebenaran
disampaikan kepada mereka, maka diksi “berpaling” adalah
insharafa (< ,=3!). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Taubah [9]: 127
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bl & a5t 1 Qi U s o) s 53 sl C31Ta 1313

(127) G54a83 Y 335 28l wdasld T C50
Artinya: “Dan apabila diturunkan satu surat sebagian
mereka memandang kepada sebagian yang lain (sambil
berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin)
yang melihat kamu?" Sesudah itu mereka pun pergi. Allah
telah memalingkan hati mereka disebabkan mereka
adalah kaum yang tidak mengerti.”

Adapun tawalla (J¢) lazimnya digunakan untuk makna
berpaling yaitu pergi meninggalkan sesuatu dan keadannya
sudah berada di belakang (o). Karena ketika Allah swt
menyebutkan prilaku kaum munafik yang selalu berbuat
kerusakan saat mereka berpaling atau berada di belakang
orang beriman, maka diksi “berpaling” adalah tawalla (4s).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Baqgarah [2]: 205

G Y iy Yoty ST s b Skl (29T § 5 J 35 315

(205) 3Laall
Artinya: “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan
di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan
merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah
tidak menyukai kebinasaan.”

75. Cahaya: Antara Dhiya’ (s\w2) dan Ndr ()¢°)
Kata dhiya’ (swe) dan nar ()¢) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“cahaya”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
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semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata dhiya’ (slwe) lazimnya digunakan untuk makna
cahaya yang terang dan tersebar. Sedangkan ndr (,¢) adalah
cahaya yang bersifat umum yaitu awal cahaya yang kecil hingga
terangnya sampai batas yang tidak ditentukan. Karena itu,
matahari disebut sebagai dhiya’ (sw>) dan bulan disebut
dengan ndr ()s), karena memang cahaya matahari terang dan
tersebar. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Yunus [10]: 5

T 332 Toalad) 036s -55385 13 5215 2ls (ualdl Jas 50T 30

(5) Oalas p38) o1 (LK B2I ) G & 3ls b Slaais
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”

Karena itu pula, Allah swt disebut ndr ()s) karena Dia
adalah asal semua cahaya dan nur itupun bertingkat dari yang
paling rendah hingga yang paling sempurna. Demikian seperti
disebutkan dglam firman-Nya Surat aI-Nzur [24]: 35

& Foal Flas 1§ 8580AuS 06 (s (23T wigaldl Sob AT
V3 8570 Y 895 851k Bk e 1593 (65 IS dx N d515)
oRe0)9i) AT $ag5 498 ode 395 36 Aauaad & 315 4ol G55 565 s

o 9T o

(35) fele scsb 5 Ty B Jotadl T & 55 2L
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Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi.
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang
yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita
itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja)
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api.
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing
kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia,
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Karena itu pula, Allah swt ketika Allah swt membuat
perumpamaan kaum munafik seperti orang yang meminta
dinyalakan api dan keteika sudah terang benderang (sL>l),
maka dihilangkan dari mereka ndr (,¢3) yaitu asal cahaya
tersebut. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Bagarah [2]: 17

gy AT a3 W3 b Ealal Wb N6 ad3aal ol Jiss aglia

(17) 09 Y calb 3 465%
Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat melihat.”
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Karena itu pula, kelak orang beriman akan diberikan
cahaya di akhirat dalam rupa ndr (Ls?) bukan dhiya’ (swe),
karena cahaya mereka tidak terpancar dan tidak tersebar
kepada yang lain hanya untuk diri mereka sendiri saja. Wajar,
kalau orang-orang munafik tidak bisa mendapatkan cahaya
mereka saat mereka memintanya, karena nur tersebut terbatas
bagi pemiliknya saja. Demikian seperti disebutkan dalam
firman—Ny;a surat al-Hadid [57]: 13

463301 4,885 LGl ysly o305 Cupbd hod TLusTB (5055 g3l

(13) SI3aT alid o053
Artinya: “Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki
dan perempuan berkata kepada orang-orang vyang
beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil
sebahagian dari cahayamu". Dikatakan (kepada mereka):
"Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya
(untukmu)". Lalu diadakan di antara mereka dinding yang
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di
sebelah luarnya dari situ ada siksa.”

76. Berfikir: Antara Tafakkur (,5&5) dan Ta‘aqqul (Jas3)

Kata tafakkur (,5&5) dan ta‘gqul (J4a3) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “berfikir”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata tafakkur (,X&5) lazimnya digunakan untuk makna
berfikir yang bersifat empirik. Karena itu, kata berfikir ()
seringkali terhubung dengan ciptaan Allah swt yang bersifat
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empirik dan inderawi. Demikian seperti disebutkan dalam

firman-Nya surat Ali Imran [3]: 191
D32 G5 § O9iETS papis o5 Tagads Logd AT D985 ool

(191) LT GIde Gad sl SWas 1h EAIS 1 655 (o335

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.”

Adapun ta‘qqul (J&=3) lazimnya digunakan untuk berfikir
dalam hal yang bersifat transendental atau sesuatu yang
bersifat supranatural. Karena itu, ketika Allah swt berbicara
tentang ketuhanan, wahyu dan kehidupan akhirat, seringkali
perintah berfikir diksinya adalah ta‘gilin (0¢/&25). Misalnya
ketika Allah swt memerintahkan berfikir tentang al-Qur’an,
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 2

(2) Oslass &S0a) sz Bizé @il )
Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al
Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahami-

”

nya.

Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan berfikir
dalam persoalan ketuhanan, seperti dalam firman-Nya Surat al-
Syu’ara’ [26]: 28 _

(28) Ol @i o) ol 165 2l 3 Aall &5 U6
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Artinya: “Musa berkata: "Tuhan yang menguasai timur dan
barat dan apa yang ada di antara keduanya: (ltulah
Tuhanmu) jika kamu mempergunakan akal".”

Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan berfikir
dalam perkara akhirat, seperti dalam firman-Nya surat al-
Qashash [28]: 60

ST oty s T s g gty AT 835501 42523 2068 04 ksl s

(60) Oslass
Artinya: “Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka
itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya;
sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih
kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya?”

77. Perpecahan: Antara lkhtalafa (<ls) dan Tafarraqa
(&%)

Kata ikhtalafa (=) dan tafarraga (8,23) adalah dua
kata yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “tercerai/perpecahan”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ikhtalafa (<i21) lazimnya digunakan untuk makna
bertikai, berpecah atau tercerai dalam ide, pandangan,
sehingga menghasilkan banyak pendapat dan ini bentuk
pertikaian paling rendah dan dibolehkan. Sedangkan tafarraqa
(3,25) lazimnya digunakan untuk makna perpecahan, tercerai
atau terpisah secara fisik sehingga memunculkan banyak
kelompok dan golongan. Karena itu, ketika Allah swt melarang
terjadinya “perpecahan” di tubuh umat Islam, maka larangan
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tafarraqi (193,%5) lebih didahukukan dari larangan ikhtalafa
('¢2lxz1). Demikian karena perpecahan dalam bentuk tafarraqd
('93,45) lebih berbahaya dari perpecahan dalam bentuk iktalafa
('¢2iz) dan lebih utama untuk dihindari. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 105
w8 Qlaisly ol dhels s 35 (e ToAIESTH 158535 (T 153685 93
(105) fuka Colde
Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang
yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat,”

78. Belajar: Antara Darasa («y3) dan Ta‘allama (pla5)

Kata darasa (o) dan ta‘allama (l25) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “belajar”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ta‘allama (ed=5) lazimnya digunakan untuk makna
belajar yang bersifat umum, bisa objeknya bersifat lisan
maupun tulisan, bisa ilmu yang bermanfaat dan bisa ilmu yang
memberi mudharat, bisa sumbernya Allah dari ataupun dari
makhluk. Karena itu, ketika manusia belajar sihir kepada dua
malaikat yang difitnah Harut dan Marut ilmu memisahkan isteri
dengan suami, maka kata belajar disebutkan dengan diksi
ta‘allama (el=3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 102

Heedy (il b L"ﬁ“‘-"ﬁ)ﬁ SUNIEY 059)94 G e vﬁi\m
(102)... fdkkis Y3 i b 5alatis dl 03y ) s
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Artinya: “..Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan
antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mereka itu
(ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihirnya kepada
seorang pun kecuali dengan izin Allah. Dan mereka
mempelajari sesuatu yang memberi mudarat kepadanya
dan tidak memberi manfaat....”

Adapun kata darasa (u«2) lazimnya digunakan untuk
makna belajar dari sesuatu yang bersifat tertulis, sumbernya
dari Allah swt dan ilmunya bermanfaat bagi manusia. Karena
itu, kata-kata darasa (,+)o) di dalam al-Qur’an selalu terhubung
dengan al-kitab (<)1) yang sifatnya tertulis, sakral, bersumber
dari Allah swt dan bermanfaat bagi manusia. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 79

Tolie 15358 Gl Ushs &3 33015 ATs cossTT 4T 4335 of L8 OB s
P8 gy STl Ggalsd 438 Wy ity Tse8 o803 AT 0193 00 J
(79) 854535
Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah
berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia
berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." Akan
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Qalam [69]: 37

(37) O35 4 SiS & Al
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Artinya: “Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab
(yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya?,”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Saba’ [34]: 44
(48) 25 oo SIS @g) Bl G5 (52505 LIS o 04iddle s
Artinya: “Dan Kami tidak pernah memberikan kepada
mereka kitab-kitab yang mereka baca dan sekali-kali tidak
pernah (pula) mengutus kepada mereka sebelum kamu
seorang pemberi peringatan pun.”

79. Belakang: Khalfa (<&=), Wara’a (s1y9) dan Dubura (y2)

Kata khalfa (<2\=), ward’a (s)9) dan dubura (,22) adalah
kata-kata yang diangap sinonim, karena itu semuanya diartikan
“di belakang”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khalfa (<) lazimnya digunakan untuk makna “di
belakang” yaitu sesuatu yang sifatnya berada setelah sesuatu.
Karena itu, pengganti disebut khalifah (d2J5), karena berada
setelah yang digantikan. Karena itu, ketika Allah stw
menyebutkan peristiwa dikutuknya sebagian umat nabi Musa
menjadi kera sebagai pelajaran bagi generasi di belakang
mereka, maka kata “di belakang” diksinya adalah khalfa (<&=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 66

(66) Cxial] Aas 35 GRS g L4335 o ) SSG Lgrilasd
Artinya: “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan
bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang
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kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa”

Begitu pula ketika Allah swt mengingatkan agar tidak
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka
setelah mereka meninggal, maka kata “di belakang” diksinya
juga khalfa (&l=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Nisa’ [4]: 9

A 1585606 agle 95 s L35 agals o 16855 31 Godll a5

(9) lbui Y3s |5J34,J5
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Adapun kata wara’a (shs) lazimnya digunakan untuk
makna “di belakang” yaitu keadaan yang tidak tampak dan
tidak terlihat. Kata ini berasal dari kata wara (&)9) yang berarti
“hilang/tersembnyi”. Karena itu, ketika Nabi Khidhr
menyebutkan ada raja “di belakang” kapal nelayan yang tidak
terlihat yang hendak mengambil kapal nelayan miskin tersebut
hingga dia harus merusak kapal tersebut, maka kata “di
belakang” diksinya adalah ward’a (s))9). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 79

,,,,x

‘mtbgjguSgLe_u.c\ ulua)b)ad\@uglzﬁo&ww& .
(79) Lk &ipise 8 ie

%
\\ g—;\n\
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Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-
orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.”

Karena itu pula, perintah Allah swt kepada para sahabat
agar meminta sesuatu kepada isteri-isteri Nabi saw dari
belakang hijab agar mereka tidak melihat keadaan isteri Nabi
saw, maka diksi “di belakang” adalah wara’a (s)9). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 53

Rosld) 3881 BB Clas 055 oo Ghslead Lot Ghgiila 1365

(53)... reosls
Artinya: “...Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan)
kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari
belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka...”

Adapun kata dubura () lazimnya menunjukkan makna
belakang secara fisik, lawan dari qubul (Js+8) “bagin depan
fisik”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan baju Yusuf
sobek di belakang akibat tarikan Zulaikhah dari belakang, maka
diksi “di belakang” adalah dubur (>). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 25

5 b EJB OWNU bl Gally 53 pesdaned &385 O LT

(25) gt G2 31 52 of I 3 allal 3151 3a
Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu
dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita
itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah
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pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat
serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum)
dengan adzab yang pedih?”

Begitu juga dalam Surat Yusuf [12]: 27
(27) bl e 555 C53SE 35 e 35:4arad 58 03
Artinya: “Dan jika baju gamisnya koyék di belakang, maka
wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang

n»

yang benar.

80. Menghancurkan: Antara Hadama (p42) dan Hazama
(p32)

Kata hadama (ps2) dan Hazama (e3») adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “menghancurkan”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hadama (ps®) lazimnya digunakan untuk makna
menghancurkan sesuatu yang bersifat fisik seperti bangunan
dan sebagainya sehingga ia menjadi roboh dan tercerai berai.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan usaha kaum kafir
untuk menghancurkan dan merobohkan bangunan ibadah
seperti masjid, mushalla dan lain sebagainya menjadi hancur
dan tercerai berai, maka kata “menghancurkan” diksinya
adalah hadama (ps»). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 40

Sislos 305 poge Caldl pain o4l GuT AT 283 Y33
3058 (o) T OJ30a15 (8 AT iy LS T QLT (g8 3505 A s
(40)
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Artinya: “...Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja,
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan mesjid-mesjid,
yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama) -Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat
lagi Maha Perkasa.”

Adapun Hazama (p3») lazimnya digunakan untuk makna
menghancurkan kumpulan orang atau pasukan sehingga
mereka menjadi tercerai berai. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kehancuran pasukan orang-orang kafir sehingga
mereka tercerai berai, maka kata “menghancurkan” diksinya
adalah hazama (e3»). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Qamar [54]: 45

(45) ST 551335 Aasdl 358
Artinya: “Golongan itu pasti akan dihancurkan dan mereka
akan mundur ke belakang.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan pasukan
Thalut yang sedikit menghancurkan pasukan Thalut yang kuat
dan besar hingga mereka tercerai berai dan Daud berhasil
membunuh Jalut, maka kata “menghancurkan” diksinya adalah
hazama (¢32). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Bagarah [2]: 251

41;.1.&' 8Ty GllalT 4T 4z u5)l> 35315 585 LUl u.\b ﬁJb o)
33&\@3&))’\9@@&0@@&5& U\&l@d}’}j;ww
(251) opeliall J& L3
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Artinya: “Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara
Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud
membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya
(Daud) pemerintahan dan hikmah, (sesudah meninggalnya
Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang
dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang
lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai
karunia (yang dicurahkan) atas semesta alam.”

81. Berjalan: Antara Yashabu (<—=>~«) dan Yas‘a ( a«w)

Kata yashabu (=) dan yas‘G (.z«=) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “berjalan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata yashabu (—>) lazimnya digunakan untuk makna
negative vyaitu berjalan dalam keadaan berat sulit dan
menghinakan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
perjalanan penghuni neraka menuju neraka dengan cara
diseret dengan cara berat dan hina, maka kata “berjalan” ke
neraka diksinya adalah yashabu (—=>). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ghafir [40]: 71

(71) Oged JuulidTs pgaric ldJJ&)lls\
Artinya: “ketika belenggu dan rantai dlpasang di leher
mereka, seraya mereka diseret,”

Demikian juga seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Qamar [54]: 48
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(48) 555 o 19995 fgy3 Je JWT § Oyinid 5
Artinya: “(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka
atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka):
"Rasakanlah sentuhan api neraka".”

Adapun kata yas‘d () lazimnya digunakan untuk
makna berjalan dengan cepat, mudah dan terhormat. Karena
itu, perjalanan penduduk sorga menuju sorga dengan
kendaraan bernama nur ()¢) “cahaya”, maka diksi “berjalan”
menunju sorga adalah yas’a (z«w). Demikian seperti
disebutkin dalam firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 12

&7 egrails eew‘ & ehjys M Ciedll (el 55 83
bl ﬁ‘wdﬁé%‘ﬁwﬂ-; Leovuﬁdﬁ-’W-’ﬁ}J‘

(12)
Artinya: “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang
mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka
bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
(dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita
gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai yang kamu kekal di dalamnya.
ltulah keberuntungan yang banyak.”

Begitu juga dalam firman- Nya Surat al-Tahrim [66]: 8
B 5588 of (&5 ok guad &35 T J) 1535 Tohale God0T B
w|mnsﬁy@;;@ytwwéﬁsda§b @w
G ‘Mal G35 05.13.0.: ‘o..@.wbj P.@.:Jul Y L;.NS p.&b)ysw Tghale u;..\J\j

(8) 3248 505 O oJe G T 38875 Gl
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah
kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya,
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mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari
ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang
beriman bersama dengan dia; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami,
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah
kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala

nwon»

sesuatu.

82. Awan: Antara Sahab (<\xw) dan Ghamam (ple£)

Kata sahab (-\>=«) dan ghamam (cW<£) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “awan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sahdb («\>xw) lazimnya digunakan untuk makna
awan yang ringan, bewarna putih dan membawa butiran air
yang lembut dan halus. Karena itu, kata sahab (=) seringkali
disebutkan untuk makna awan yang diterbangkan angin ke
sana kemari, karena ringannya awan tersebut. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 164

& 35 I Al gy Yl a2y (o585 wogeall gls & &)
355 (23T a4 G318 518 (e LRl (e 0T U531 Tag (BT 235 sy 3T
ol (5 3l Qs el G L5 U5 e b 55 855

(164) bslass 038 o (2375
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaz;m langit dan
bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang
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berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Rum [30]: 48
salazss dlag casS (sl Gralalisd (HESRNTH ’C_z,u Sz LSJJTitl!T
13lzosbe Ge $LES a -y Ol T LSag\.Ll:- e G35 @aj_il g_sj«s laas

(48) 9rsdiis a2
Artinya: “Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di
langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya
bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan ke luar dari
celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya tiba-tiba
mereka menjadi gembira.”

Adapun ghamam (pW£) lazimnya digunakan untuk makna
awan hitam yang berwarna gelap dan berat. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan bani Isarel yang dinaungi awan gelap
sepanjang perjalanan mereka agar mereka tidak merasakan
panasnya terik matahari, maka kata “awan” gelap yang
menaungi mereka dengan dengan ghamam (pl£). Demikian
sepertl disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 57

é&ﬁj)bg:&ibup|}56w|3 u&)lp&l&wjﬂj é@\éﬁﬂ.’cw_g
(57) U}mp@ p.@.m.a.!\ \ysug_b b}aﬂo lag
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Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami
turunkan kepadamu "manna" dan "salwa". Makanlah dari
makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan
kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”

Begitu pula ketika Alllah swt menyebutkan datangnya
gumpalan awan hitam yang berat, pekat dan gelap sebelum
kiamat, maka kata “awan” hitam yang pekat, gelap dan berat
itu juag disebut dengan ghamam (pl£). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 210
15 3357 oabs ASaTlalls el 63 JIb (& 40T sy of I) Bops b

' ' (210) 39357 355 4
Artinya: “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan
datangnya Allah dan malaikat (pada hari kiamat) dalam
naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya

kepada Allah dikembalikan segala urusan”

83. Tunda: Antara Tamhil (J~¢<5) dan Istidrdj (z!y-iwl)

Kata tamhil (J«¢<3) dan istidraj (zl4uwl) adalah dua kata
yang bersinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“menunda/memberi tangguh”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata istidraj (zh+wl) lazimnya digunakan untuk makna
menunda atau memberi tangguh waktu secara bertahap,
berangsur-angsur dan dalam jangka waktu yang lama dan
paanjang. Karena itu, penundaan hukuman bagi orang yang
mendustakan ayat-Allah swt sampai datangnya kematiannya
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atau datangnya kiamat kelak disebut dengan istidraj (zh-iw!).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf
[7]: 182
(182) C)}U«’U)’ """" N}JW l.a.ul_s \y.JSUJJJ[g
Artinya: “Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-
angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak
mereka ketahui.”

Begitu juga dalam firman- Nya Surat al-Qalam [68]: 44
(44) C)gAJag y Qf«:i- &a W)Z\;m w..\:e.ﬂ LA.@J u..\S) RV d)..\s
Artinya: “Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku
(urusan) orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al
Qur'an). Nanti Kami akan menarik mereka dengan
berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang
tidak mereka ketahui,”

Adapun tamhil (Jx«3) lazimnya digunakan untuk makna
menunda atau memberi tangguh hukuman untuk waktu singkat
dan dekat. Karena itu, kata tamhil selalu diberi batasan waktu
dengan galilan (MJ3) atau ruwaidan (149,) yang berarti “dekat,
pendek, singkat”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Muzammil [73]: 11 )

(11) Sdd 24lgn5 2a330 S5l oSl (3335
Artinya: “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap
orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang
mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka
barang sebentar.”
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Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Thariq [86]: 17
(17) 15553 pglgal opparSIT Jga
Artinya: “Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu
yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.”

84. Menumbuhkan: Antara Anbata (<) dan Ansya’a (L)

Kata anbata (<wf) dan ansya’a (Lasl) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“menumbuhkan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata anbata (<) lazimnya digunakan untuk makna
menumbuhkan tanaman dari biji yang tersimpan di dalam
tanah hingga muncul menjadi kecambah dan tanaman. Karena
itu, kata anbata (<) seringkali disebutkan dalam konteks
bijian yang tersimpan di dalam tanah. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 9

(9) el G55 i ey EEDE el 2o Slall 5 U533
Artinya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak
manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam,”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat Abasa [80]: 27
(27) &> g g
Artinya: “lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu,”

Sedangkan ansya’a (W) lazimnya digunakan untuk

makna menumbuhkan tanaman yang sudah muncul dari tanah
menjadi kebun yang indah dan lebat sampai menghasilkan
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buahan yang banyak. Karena itu, kata ansya’a (Lasl) seringkali
dikaitkan dengan kebun-kebun atau tanaman yang banyak
hingga yang menghasilkan buah. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 141

Gliss E530T5 STy codgian 425 cohsjad OUERENFCAELY
\3)\;_9 \|é|aoww\3fmjxs_9WQLA)J|30313JJ\3345|

(141) o2l &g 545 135,25 Vs 2e0lias 333

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma,
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-
macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”

m \

Begltu juga dalam firman-Nya Surat al- Mu minun [23]: 19
OB (ghag B8 4538 g &0 izly sl o iz eqy ST GLASE
(19)

Artinya: “Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu

kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu

kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian

dari buah-buahan itu kamu makan,”

85. Marah: Antara Ghadhab (<—«a£), Sukhhtun (da5xw) dan
Gaizh (&)
Kata ghadhab (—wx£), sukhthun (&3ww) dan ghaizh ({ax€)
adalah kata-kata yang diapandang sebagai sinonim, karena itu
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semuanya sama diartikan dengan “marah”. Sekalipun
semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata ghadhab (—w2¢) lazimnya digunakan untuk makna
marah yang menyebabkan pelakunya gelap mata dan
kehilangan akal sehatnya. Karena itu, ketika nabi Yunus marah
kepada kaumnya dan meninggalkan mereka hingga
keadaannya menjadi gelap, maka marah nabi Yunus disebut
dengan ghadhab (—«x¢). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87

yulu_mw@@uw ’m&uibﬁéWMsﬂuﬂtbj

(87) Enak B iy V‘-‘Sd‘ Gl Edl B’\ aJ)
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya),
maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim.”

Begitu juga, ketika Nabi Musa marah kepada Nabi Harun
karena mendapati kaumnya menyembah patung anak sapi
yang membuat Musa gelap mata hingga menarik rambut dan
jenggot saudaranya itu, maka marahnya Nabi Musa juga
disebut ghadhab (—wx&). Demikian seperti disebutkan dalam
flrman -Nya Surat al-A’raf [7]: 150

> 0

LSJ..:J e d}fﬁ.&b LZ;.&JJ U6 La..au\ U_J.,,a.céd.nﬁs J| stj.n 8) Lojj
lcg 1 &l U6 M\soj:ﬁu’ ey wﬁ RER C‘ﬁb" E P&; 541 (a.'i.l:;d
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e plass Y5 aliETT g Ewdd Y (53465 16365 shapnal a3afl

' (150) ekl o3201
Artinya: “Dan tatkala Musa telah kembali kepada kaumnya
dengan marah dan sedih hati berkatalah dia: "Alangkah
buruknya perbuatan yang kamu kerjakan sesudah
kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji
Tuhanmu?" Dan Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat)
itu dan memegang (rambut) kepala saudaranya (Harun)
sambil menariknya ke arahnya. Harun berkata: "Hai anak
ibuku, sesungguhnya kaum ini telah menganggapku lemah
dan hampir-hampir mereka membunuhku, sebab itu
janganlah kamu menjadikan musuh-musuh gembira
melihatku, dan janganlah kamu masukkan aku ke dalam

no»n

golongan orang-orang yang dzalim".

Adapun sukhthun (&) lazimnya digunakan untuk
makna marah dalam bentuk jengkel terhadap sesuatu, sebagai
lawan dari kata suka atau senang terhadap sesuatu. Karena itu,
kata sukhthun ({a>w) seringkali dilawankan dengan kata ridha
(w>) “reda/senang”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 58

15y Tghe 558 @ 05 Iy ghe 15l O 8RN § a6 5 odios

(58) Ot o
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu
tentang (pembagian) zakat; jika mereka diberi sebahagian
daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka
tidak diberi sebahagian daripadanya, dengan serta merta
mereka menjadi marah.”
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Begitu juga dalam firman-Nya Surat Muhammad [47] 28

(28) "«.é.ta.c\ _1545-1.934)3@) \51»)53 PN SANR [PE5S 355 ) ‘o.e,)b s
Artinya: “Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya
mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan
Allah dan (karena) mereka membenci (apa yang
menimbulkan) keridaan-Nya; sebab itu Allah menghapus
(pahala) amal-amal mereka.”

Sedangkan ghaizh (44£) lazimnya digunakan untuk
makna marah yang tertutupi atau tersembunyi dan pelaku
tidak mampu atau tidak mau menampaknnya. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan sikap kaum munafik yang
berupaya sekuat tenaga menutupi marah mereka kepada umat
Islam dengan menggigit jari-jari mereka, maka kata “marah”
diksinya adalah ghaizh ({2+¢). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 119

|5J13 ¢5_9.0J ‘.)“9 A4Sg,\_45.1b o}myg “5;_9_@ Y3 @.@.: Lo ;}’3\ ‘o.ul_as
;&..&zwlol@mnyydsw|wdﬁby|5&u|#i3bngnju|;

(119))3444:.1\ gl.\g
Artinya: “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka,
padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu beriman
kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai
kamu, mereka berkata: "Kami beriman"; dan apabila
mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran
marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah
(kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu
itu". Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati.”
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Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan ciri orang
bertagwa yang selalu menyembunyikan marah mereka dan
tidak pernah menampkannya, maka marah yang tersembunyi
itu juga disebut dengan kata ghaizh ({£). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 134

Ty T 2 nlally ST oSO sTBlTg B20T § Oyghi Gl

(134) AT &
Artinya:  “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan.”

86. Bagian: Antara Qismun (e«3), Nashib (<), Kiflun (JaS)

Kata gismun (e«3), nashib (wa3) dan kiflun (J4S) adalah
kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan “bagian”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata gismun (e«3) lazimnya digunakan untuk makna
bagian yang bersifat materi dan bisa dibagi-bagi secara parsial
(1>). Karena itu, pembagian harta warisan yang bersifat materi
dan bisa dipecah ke dalam beberapa bagian disebut dengan
gismun (e«3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Nisa’ [4]: 8 )

80153585 405 058518 S0l o5l (3 3801515 Aaall a5 315

(8) log325 I35
Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir
kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah
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mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang baik.”

Begitu juga ketika Allah swt mengatur pembagian air
sumur untuk minum onta Allah swt dan minum ternak kaum
Tsamud, maka kata “bagian” juga disebut dengan gismun (p«d).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qamar
[54]: 28

(28) faisdh oo I R4 dand 2T O a5
Artinya: “Dan beritakanlah kepada mereka bahwa
sesungguhnya air itu terbagi antara mereka (dengan unta
betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang

punya giliran).”

Adapun nashib (wwa3) dan kiflun (J2S) lazimnya
digunakan untuk makna bagian sebagai hasil dari suatu
perbuatan atau usaha yang bentuknya bisa baik dan bisa buruk.
Kata nashib (wwa3) biasanya menunjukkan makna bagian dari
hasil usaha yang baik, sedangkan kiflun bisanya menunjukkan
bagian dari hasil usaha yang buruk. Demikian seperti terlihat
dari firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 85

053 &ia Akl 3aAS 085 B8 G W oS5 Blas ARk 3845 o
(85) Lt 558 I8 e 47 565 s iS4l
Artinya: “Barang siapa yang memberikan syafa'at yang
baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala)
daripadanya. Dan barang siapa yang memberi syafa‘at
yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa)
daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
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87. Memanggil: Antara Adzdzin (031) dan Ud‘u (g3

Kata adzdzin (03) dan udu (1) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “memanggil, menyeru”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata adzdzin (03) lazimnya digunakan untuk makna
panggilan dari makhluk untuk makhluk. Demikian karena
karena adzdzin (037) berasal dari kata adzina (031) yang dari kata
yang sama ada kata udzun (031) yang berarti “telinga”. Karena
itu, panggilan Nabi lbrahim kepada semua manusia untuk
mereka datang ke Baitullah menunaikan ibadah haji, maka
panggilan Nabi Ibrahim untuk semua manusia disebut dengan
adzdzin (031). Demikian seperti dsiebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Hajj [22]: 2? )

Gk 7 B o0 8l el B ofes Iz, A5 b W1 § 03

(27)
Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus
yang datang dari segenap penjuru yang jauh,”

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan panggilan
malaikat kepada penduduk sorga dan penduduk neraka, maka
diksi “panggilan” kepada manusia di akhirat kelak disebut
dengan adzdzana (03). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 44
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Jeébw)bx-jl.obbjd&gu“\’( 5 },’Tg&éj"i.— Al
Je AT &3J of ag 0354 03B sl 15J6 Tas &5 d25 G @uzs

Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada
penghuni-penghuni  neraka (dengan mengatakan):
"Sesungguhnya kami dengan sebenarnya telah
memperoleh apa yang Tuhan kami menjanjikannya kepada
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan
sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu menjanjikannya
(kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) menjawab:
"Betul". Kemudian seorang penyeru (malaikat)
mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim,”

Adapun kata ud‘u (@T) lazimnya digunkan untuk makna
panggilan yang bersifat umum, bisa dari Allah swt bisa dari
makhluk, bisa kepada Alllah swt bisa kepada makhluk, bisa
suara keras bisa suara lembut. Karena itu, panggilan manusia
kepada Allah swt dalam berdoa disebut dengan ud‘u (@T),
seperti dlsebutkan dalam firman- Nya Surat al-A’raf [7]: 180

uﬁj.éd.;; cdsial] Lgug.,\.xb UJJJ‘ 19333 Le_: 542306 paaddi ARSAY P

(180) 03133; \ySu
Artinya: “Hanya milik Allah asmaulhusna, maka
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa
ulhusna itu dan tinggalkanlah orang-orang vyang
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-
nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”
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Begitu juga ketika Allah swt menantang manusia agar
membuat satu surat seperti al-Qur'an dengan memannggil
semua makhluk selain Allah swt, maka diksi “memanggil”
makhluk selain Allah swt adalah ud‘u (@T). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 23

(Seligd I5e3l5-als o3 8552y 156 U oJe W 63 35 § o8 0l

(23) ddur @3S 0f AT 993 oy
Artinya: “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al
Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al
Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah,
jika kamu orang-orang yang benar.”

88. Suci: Antara shafa’ (s\aw) dan Thaharah (8,4b)

Kata shafa’ (slawe) dan thaharah (8)l¢k) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “suci”. Bahkan kedua kata ini disebutkan
bersamaan untuk menyifati Maryam sebagai wanita suci,
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 42

slag oo eLialaply 2y ebalapl U &) d33ay 48Tl I 313

(42) Geelosall
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata:
"Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu,
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala
wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata thahdrah (8)\¢b) lazimnya digunakan untuk makna
suci dari kotoran yang bersifat fisik berupa noda. Karena itu,
bersucinya wanita yang haid dari dari darah hadinya yang kotor
disebut thahdrah (8,4k), seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 222

Siaiwl’auw‘@ wwj«sww&mw@w'

;Jluzjalﬂ':)\ %Téﬁ\wwvﬁyG uje.lzu |.)l9 )g.la;y

(222) &py@laiadl S

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang hald.
Katakanlah: "Haid itu adalah kotoran". Oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.”

Adapun shafa’ (slae) lazimnya digunakan untuk makna
suci secara batin yaitu bersih dari noda yang bersifat rohani.
Karena itu, Maryam disebutkan sebagai wanita suci dalam
bentuk muthharah (8,¢kas) karena secara fisik dia tidak pernah
dikotori oleh darah haid disebabkan Maryam tidak pernah
mengalami haid sampai wafat. Sementara Maryam wanita suci
dalam bentuk shafd’ (£llsolg), karena memang secara batin
Maryam adalah waniat suci jauh dari dosa karena tidak pernah
disentuh oleh laki-laki manapun sampai wafatnya.
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89. Memilih: Antara Ishthafa (‘?&hqol) dan Ikhtara (yUs)

Kata ikhtara (,U=) dan ishthafa () adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “memilih”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ikhtara (,Us!) lazimnya digunakan untuk makna
memilih tanpa ada bandingan yang serupa dan setara, seperti
memilih antara buku, pena dan penggris. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan pilihan yang bersifat sekehendak-Nya,
maka diksi “memilih” adalah ikhtara (,Us). Demikian seperti
disebutkan dalam flrman Nya surat al- Qashash [28]: 68

L&id‘_ﬁ’:w\’ S "Jw\‘%)usu’uﬁgzwu&xw

(68) &95743
Artinya: “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia
kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan
bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa
yang mereka persekutukan (dengan Dia).”

Adapun ishthafa (#ksel) lazimnya digunakan untuk
makna memilih dengan ada bandingan yang setara dan serupa
dengan yang dipilih seperti memilih salah satu laki-laki dari
sekian banyak lelaki yang setara dan serupa. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan telah memilih Adam, Nuh lbrahim,
Imran dari banyak nabi dan orang mulia yang serupa dan setara,
maka kata “memilih” diksinya adalah ishthafa (ikswel).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran
(3} 33

(33) neleall J 52 Ules paarss] Jles B35 p312 (ala sl 40T &)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh,
keluarga Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat
(di masa mereka masing-masing),”

90. Baik: Antara Hasan («=) dan Shawab (<)

Kata hasan (o«=>) dan shawab (<lge) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “baik/benar”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hasan (;«>) lazimnya digunakan untuk makna baik
dan benar sebagai lawan dari buruk (ss«). Karena itu, kata
hasan (o«=>) seringkali dilawankan dengan kata sd’ (sg«)
“keburukan”, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Fathir
[35]: 8

R g_Q.A.@Jj ;Lw) R d,,aj ()] :)1:9 G o‘r:).s cdlat ;9.“:34.1 uJJ uAQ‘

(8) & ”"Luwau‘u\ufpwm ’ ’.u)&s;L;J
Artinya: “Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan)
menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu dia
meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang
tidak ditipu oleh syaitan)? maka sesungguhnya Allah
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki
siapa yang dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa
karena kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.”

Adapun shawab (<'g«) lazimnya digunakan untuk makna

baik dan benar sebagai lawan dari salah (la=). Karean itu, ketika
di akhirat kelak semua orang tidak ada lagi yang berbicara
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sesuatu yang salah kecuali semua pembicaraan baik dan benar,
maka diksi “benar” adalah shawab (<lse). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naba’ [78]: 38
Ulso 065 (3304 631 s 3] 09485 Y oo &ulally 9301 453 £33
(38)
Artinya: “Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri
bersaf-saf, mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang
telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha
Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.”

91. Menanam: Antara Haratsa (&y>) dan Zara‘a (§)))

Kata haratsa (&,>) dan zara‘a (g))) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“menamam”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata haratsa (&,>) lazimnya menunjukkan makna
menanam dalam artian meletakan bijian di bawah tanah.
Sedangkan zara‘a (§))) lazimnya digunakan untuk makna
menamam dalam artian menumbuhkan bijian yang tersimpan
di bawah tanah. Karena itu, kata harasta (<,>) bisa dikaitkan
dengan makhluk (0g3,>53), sementara kata zara‘a (g))) dikaitkan
kepada Allah swt (09!l (»>5). Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya surat al-Wagi’ah [56

(64) D523 (35 Fisiisls3s aihs (63) 05553 & st
Artinya: “Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu
tanam? Kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami
yang menumbuhkannya?”
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92. Kebun: Antara Harts (&y>), Jannah (4=) dan Zar‘un (§.))

Kata harts (&y>), Jannah (4=) dan zar‘un (g)) adalah
kata-lata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan “kebun”. Sekalipun semuanya memiliki arti
yang sama, nhamun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata harts (&,>) lazimnya digunakan untuk makna kebun
atau lahan tempat bercocok tanam, maknanya bisa
majazi/kiasan dan bisa hakiki. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan isteri sebagai “ladang” bagi suami untuk
menanam benihnya dalam konteks makna majazi, maka kata
“ladang” disebut dengan harts (<&,>). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 223

I3AIE T 20T 154575 (uhi) 152385 i 1 535 15300 80 E55 aShlas

(223) cusedall a5 bsiill (i
Artinya: “Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan
kerjakanlah (amal vyang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira
orang-orang yang beriman.”

Karena itu pula, ladang kebaikan di dunia sebagai tempat
seseorang menanam amal shalih untuk dipanennya kelak di
akhirat, maka kata “ladang” diungkapkan dengan harts (&y=>).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura
[42]: 20
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455 ARV ES by b@o.oﬁagp,; 34 35 85 [RS N o8 e

c_:,éﬁ”l’é»&] k3 e
Artinya: “Barang siapa yang menghendakiladang di akhirat
akan Kami tambah ladang itu baginya dan barang siapa
yang menghendaki ladang di dunia Kami berikan
kepadanya sebagian dari ladang dunia dan tidak ada
baginya suatu bahagian pun di akhirat.”

o

Sementara jannah (4=) lazimnya digunakan untuk makna
ladang atau kebun yang memiliki tanaman yang banyak dan
lebat sehingga menjadikan orang yang di dalamnya tidak
tampak dan tidak terlihat. Karena itu, kata jannah (4=)
diberikan sifat alfafan (LWl) “lebat”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 16

(16) BT cisg
Artinya: “dan kebun-kebun yang lebat?”

Karena itu pula, kata jananah (4=) seringkali disebutkan
tentang beragam pohon dan tanaman yang besar dan lebat di
dalamnya, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 32

(23) o33 gl Glazg
Artinya: “Dan berikanlah kepada mereka sebuah
perumpamaan dua orang laki-laki, Kami jadikan bagi
seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun
anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-
pohon kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan
ladang.”
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Adapun zar‘un (§,)) lazimnya digunakan untuk makna
ladang yang ditumbuhi tanaman kecil dan juga rerumputan.
Karena itu, kata zar‘un (&) seringkali disebutkan sebagai
tempat mengembalakan hewan ternak (pl=Y1), karena memang
di sekitar ladang itu dipenuhi rerumputan hijau sebagai
makanan hewan ternak. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Sajadah [32]: 27

@.éfo‘_iul Lo Lﬁb LC:)JACU C)MJ_):L” uo))’\ dl AR} (_9_9_5@ ] |3J_: ‘QJ_9|

(27) gz Yl P@w})b
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatlkan,
bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung)
air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air
hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan
binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri.
Maka apakah mereka tidak memperhatikan?”

93. Menarik: Antara Safa‘a (&) dan Naza‘a (g3)

Kata safa’a (z2«) dan naza’a (¢3) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “mencabut/menarik”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata safa‘a (xaw) lazimnya digunakan untuk menarik
untuk tujuan menghinakan sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan janjinya akan menarik ubun-ubun Abu Jahal
untuk menghinakannya di hadapan semua manausia, maka
kata menarik ubun-ubun Abu Jahal diksinya adalah safa‘a (zaw).
Demikian seperi disebutkan dalam firman-Nya Surat al-‘Alaq
[96]: 15
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(15) do bl GaLI 43 @Jud%
Artinya: “Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti
(berbuat demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,”

Sedangkan naza‘a (¢3) lazimnya digunakan untuk makna
menarik atau mencabut dengan cara keras dan paksa. Karena
itu, jabatan dan kekuasan yang terus dipertahankan manusia
sehingga harus dicabut dan ditarik dengan paksa, maka diksi
menarik jabatan itu adalah naza‘a (§3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 26

sz{.i;awuz@cxwf’&@;’usu;;&m‘; awema(:gmd.e
(26) 3208 058 2 e G HAT Jog, AT o 855 £Ls
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Karena itu pula, malaikat yang mencabut nyawa dengan
keras dan cara paksa juga disebut nagzi‘at (wls3Wl). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nua surat al-Nazi’at [79]: 1

(1) B3t ey
Artinya: “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut
(nyawa) dengan keras,”
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94. Pekikan: Antara Rajfah (42>)) dan Shaihah (4>x0)

Kata rajfah (42>)) dan shaihah (4>=«e) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “pekikan, teriakan, suara gelegar”. Sekalipun
keduanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata rajaf (42>)) lazimnya digunakan untuk makna suara
keras atau pekikan yang volumenya relatif lebih kecil yang
hanya terdengar oleh satu penduduk negeri tertentu saja.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan suara keras yang
memekakan telinga dan menghancurkan satu penduduk negeri
(L1s), maka kata “suara keras” diksinya adalah rajfah (da=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’raf
[7]: 78

(78) ot ol § Toials 422307 (51516
Artinya: “Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah
mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di tempat
tinggal mereka.”

Adapun shaihah (4>e) lazimnya digunakan untuk makan
suara keras atau pekikan dengan volume sangat keras hingga
terdengar oleh banyak negeri yang berbeda. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan suara keras yang mengancurkan
banyak negeri (LL>), maka diksi “suara keras” adalah shaihah
(d>e). Demikian seperti disebutkan dfalam firman-Nya surat
Hud [11]: 67

(67) imeies f2y33 & lo2anld Asgalligalls (01 35T
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Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa
orang-orang vyang dzalim itu, lalu mereka mati
bergelimpangan di negeri-negeri mereka.”

95. Miskin: Antara Qani‘ (z8) dan Mu‘tarr ( Axs)

Kata gani’ (z8) dan mu‘tarr (A=sJ!) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “orang miskin”. Bahkan kedua kata ini sama muncul
dalam ayat yang sama, seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Hajj [22]: 36

e 4 6 ||3)5313J4>L€,d@4ﬂ\ A ‘ﬁiil.é_jx;b:\.ﬁj
SV Faally mEi T5aaBls ge 1683 @6l Casg 1318 iy

(36) 93585 S1al &7 g
Artinya: “Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu
sebahagian dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan
yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah
ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan
telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta)
dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-
mudahan kamu bersyukur.”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana kata gani’ (xU)
lazimnya digunakan untuk makna orang miskin yang tidak mau
meminta dan dia berusaha untuk selalu merasa cukup dengan
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apa yang dimiliki. Sedangkan mu’tarr (j2s)l) lazimnya
digunakan untuk makna orang miskin, namun suka meminta
dan menampakan kekurangannya kepada orang lain. Karena
itu, dalam konteks memberi, kata qani’ (pW!) lebih
didahulukan dari mu’tarr (#e2)!) untuk memberi kesan bahwa
pemberian kepada mereka yang miskin tapi tidak mau meminta
lebih diutamakan daripada pemberian kepada orang msikin
yang suka meminta. Demikian karena orang miskin yang tidak
mau meminta lebih mulia dan lebih afdhal untuk diberi dari
orang miskin yang suka meminta.

96. Lembut: Antara Layyin ((¥) dan Na‘im (esb)

Kata layyin (c#) dan na‘im (e<U) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“lembut”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata layyin (o) lazimnya digunakan untuk makna lembut
dalam tutur kata dan berbahasa. Karena itu, ketika Nabi Musa
dan Nabi Harun diperintah berdakwah kepada Fir'aun dengan
menggunakan bahasa yang lembut, maka diksi “lembut” adalah
layyin (). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Thaha [20]: 44

(44) (583 31 5833554053 Ll 93840 53
Artinya: “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia

no»n

ingat atau takut".
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Begitu juga ketika Nabi saw diperintah agar tetap berkata
lembut kepada para sahabat beliau yang telah melakukan
kesalahan dalam perang Uhud yang meenyebabkan pasukan
Islam kalah dan beliau terluka, maka diksi berkata “lembut”
adalah linta (<) yang sifatnya layyin (). Demikian seperti
disgbutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 159

Q55 oI5 A AT e BB 8 335 4] ) i 52 855 a3

_ 5 97- 5.

&) T Je (B33 Cage 135 8T § jhjolhs adl 3akisls Agle ath
(159) nl5aall Exd
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”

Adapun kata na‘im (e<U) lazimnya digunkan untuk makna
lembut dalam tampilan dan penampakan wajah disebutkan
mendapatkan sesuatu. Kata n@‘im (e<U) ada kaitannya dengan
kata ni‘mat (4e=3) “pemberian” yang berarti kelembutan itu
terjadi disebabkan adanya pemberian yang diterima seseorang.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan wajah penduduk
sorga yang lembut dan teduh karena mendapatkan nikmat yang
sempurna di akhirat, maka diksi “lembut” adalah na‘imah
(4e=l3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ghasyiyah [88]: 8
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(8) dasl Jzagi 523

Artinya: “Banyak muka pada hari itu berseri-seri (lembut)”

97. Mensucikan Tuhan: Antara Subbih (z9~) dan Quddis
(00949)

Kata subbih (zs) dan quddis («943) adalah dua kata
yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “mensucikan”. Bahkan kedua kata ini sering muncul
secara bersamaan seperti dalam firman-Nya Surat al-Bagarah
[2]: 30

ek o gsd a3 1516 8 (239 3 Qhels ) AS5Tall 05 06 315
Y e f2d élaéa&iﬁg Haasy el B335 sl daass (g

(30) Oalss
Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

HLZ

kamu ketahui".

Begitu juga dalam Hadis Nabi saw dari A’isyah
Ey (w9l Fobn 14845] (3 Ushy flang adde Al Lo b1 Ugay O
(3915 5ol ol9)) zg3le 4N
Artinya: “Rasulullah saw selalu membaca dalam rukuknya,
Maha Suci Allah swt, Maha Suci Allah swt, Tuhan para
malaikat dan Jibril” (HR. Adu Daud)
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana, kata subbih (zs.)
lazimnya digunakan untuk makna mensucikan Tuhan dengan
cara menjauhkan-Nya dari segala yang tidak pantas dikaitkan
dengan-Nya, sesuai dengan arti harfiyah kata sabaha (zuw)
yang berarti “menjauh”. Karena itu, ketika ada yang
mengatakan Allah swt memiliki anak, maka mestilah Tuhan
disucikan atau dijauhkan dari sifat seperti demikian dengan
ungkapan subhdna (Olww) bentuk infinitif dari sabaha ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Bagarah [2]: 116

YRR S JOR A YRR LA R PR ES N

(116)
Artinya: “Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah
mempunyai anak". Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada
di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua
tunduk kepada-Nya.”

Adapun Quddiis (»943) lazimnya digunakan untuk makna
mensucikan atau memuliakan Zat-Nya dengan segala
keagungan-Nya. Karena itu, sifat Quddds selalu dihubungkan
dengan sifat-sifat keangungan Allah swt seperti Maha Mulia,
Maha Bijaksana, Maha Berkuasa dan sebagainya. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Jumu’ah [62]: 1

(1) @S0 305801 g dBIT cllall (o337 (3 5 w5 ldl § 1ol fiad
Artinya: “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci,
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
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Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Hasyar [59] 23
50301 ez gall (e all QLT g BT GUATT 5 >J| Q) Y T 4l 5h
Spaaliis T L:,l'_;dfamy (23) 55573 Bz T &yrsals AT 36T

ASET 3 ):J\}Qj ua))’b ©galdl 3 bod mad @;&J”’L@yu

(24)
Artinya: “Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha
Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang
Memiliki segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang
mereka persekutukan. Dia-lah Allah Yang Menciptakan,
Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang
Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih
kepada-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-
lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

98. Penangguhan: Antara Irja’ (s\>)), Imhal (J\»)) dan Imla’
(£3kl)

Kata irja’ (s\=)), imhal (J\gs)) dan imla’ (sD)) adalah tiga
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan “penangguhan/penundaan”. Sekalipun ketiganya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata irja’ (s\>))) lazimnya digunakan untuk makna
penangguhan kepada seseorang sambil mencari jalan dan cara
untuk menghancurkan sesuatu. Karena itu, ketika Fir'aun dan
pembesarnya memberi tangguh waktu untuk Nabi Musa dan
Nabi Harun sambil mereka mencari jalan dan cara untuk
menghancurkan mereka, maka kata “memberi tangguh”
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disebut dengan diksi arji (@T). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 36
(36) &prtns oslaall § Gy bET5 4251 1508
Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang
yang akan mengumpulkan (ahli sihir),”

Adapun kata imhal (J\g»]) lazimnya digunakan untuk
makna memberi tangguh kepada seseorang dalam waktu yang
pendek yang disertai hardikan dan ancaman. Karena itu, ketika
Allah swt memerintahkan Nabi Muhammad saw agar memberi
tangguh kepada orang-orang kafir dalam waktu pendek
sebelum azab ditimpakan kepada mereka, maka diksi
“menangguhkan” adalah amhil (J&f). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Thariq [86]: 17

(17) 15553 pglgal opyarSIT J4a
Artinya: “Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu
yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar.”

Sedangkan kata imla’ (sw!) lazimnya digunakan untuk
makna menangguhkan sambil membiarkan yang bersangkutan
tenggelam dalam dosa dan kemaksiatan. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan bahwa Dia memberi tangguh orang-
orang kafir untuk mereka leluasa berbuat dosa sampai rencana
Allah swt terwujud untuk mereka, maka diksi “menangguhkan”
adalah umir (). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Qalam [68]: 45

(45) fss 568 &) ) ol
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Artinya: “dan Aku memberi tangguh kepada mereka.
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.”

99. Hati/Akal: Antara Qalbun (<J3), Lubb (<J), Fu’ad (2159),
Nuha (&), Hilm (4>) dan Hijir ( y==>)

Kata galbun (<J3), lubbun (J), fu’ad (2158), nuha (&),
hilm (s>) dan hijir (»>=>) adalah kata-kata yang dianggap
sebagai sinonim, karena itu semuanya diartikan
“hati/akal/fikiran”. Sekalipun semuanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata galbun (<J3) lazimnya digunakan untuk makna
hati/fikiran dengan sifatnya yang selalu berubah, sesuai arti
harfiyah galbun (<J3) yang berarti “berubah”. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan hati dalam konteks tempat bercokolnya
rasa cinta ataupun benci, maka diksi yang dipilih adalah galbun
(<J38). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Hujurat [49]: 7

G5l 53801 85018555 S (34535 oo ¢80 35 VT 35T ..

(7) Ssdas)l o I3l Gl
Artinya: “...tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada
keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu
serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan
dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang vyang
mengikuti jalan yang lurus,”

“

Sedangkan fu’ad (s!§%) lazimnya digunakan untuk makna
hati/fikiran yang memiliki gejolak atau emosi tertentu. Karena
itu, ketika Allah stw menyebutkan hati ibu Musa yang kosong
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dan hampa saat menghanyutkan anaknya Nabi Musa ke sungai
Nil, maka diksi hati ibu Musa yang kosong dan hampa
disebutkan dengan kata fu’ad (s!s3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 10
Gl e G5 of I3 ey sl &38 0) 5 ogsh A1 3155 2als
(10) Ga3all o 055

Artinya: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa.
Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).”

Adapun lubb (<J) lazimnya digunakan untuk makna inti
yang paling dalam dari hati dan fikiran yang cahayanya tidak
akan pernah padam dan hilang dalam memandang kebenaran
dan kebathilan. Lubbun (<J) inilah yang disebut dengan hati
nurani yang tidak akan pernah bisa didustai. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ra’d [13]: 19

oSTIglgf 38365 3] [ 5 a8 501 215y ) U el @l a8

(19)
Artinya: “Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama
dengan orang yang buta? Hanyalah orang-orang yang
berakal saja yang dapat mengambil pelajaran,”

Sementara kata nuhd (&) lazimnya digunakan untuk

makna hati/akal yang mencegah manusia dari keburukan,
sesuai dengan ari harfiyah kata nuha (&) yang berarti

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 177

“mencegah/menghalangi”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Thaha [20]: 54
(54) BT Y3Y co¥ @ g &) aaif ey 8
Artinya: “Makanlah dan gembalakanlah binatang-
binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu,
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang

yang berakal.”

Adapun hilm (el>) lazimnya digunakan untuk makna
hati/akal/fikiran yang mendorong manusia uantuk bersikap
lembut dan lunak sesuai dengan arti harfiyah kata hilmun (el>)
“lembut”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Thur [52]: 32 _ )

(32) 0515 38 b fligy piasl phssl
Artinya: “Apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran
mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah
mereka kaum yang melampaui batas? ”

Sementara kata hijir (,=>) lazimnya digunakan untuk
makna hati/akal yang bertujuan membatasi hidup manusia
sehingga dia tidak bertindak semena-sema kepada pihak lain.
Demikian sesuai dengan makna harfiyah kata hijir (,>==>) yang
berarti “dinding/pembatas”, dan karena itu pula kamar disebut
dengan kata hujrah (3,=>). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Fajr [89]: 5

(5) s3> o gad els 3 o
Artinya: “Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang
dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.”
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100. Baju: Antara Qamish (ya3) dan Sarabil (Js! )

Kata gamish (u,a~3) dan sarabil (J»!~) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “baju”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata gamish (ua~3) lazimnya digunakan untuk makna
baju yang terbuat dari bahan yang lembut seperti benang dan
kapas, mudah sobek dan rusak dan nyaman ketika dipakai.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan baju Yusuf yang
dilumuri darah oleh saudaranya sebagi bukti Yusuf telah tewas
dimakan srigala, maka kata diksinya “baju” adalah gamish
(uax3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Yusuf [12]: 18

(18) Hghual b oJe Slaialdl s
Artinya: “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang
berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub berkata:
"Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik
perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan."”

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan baju Yusuf yang
sobek karena ditarik Zulaikhah, maka diksi baju” juga disebut
dengan gamish (uax3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Yusuf [12]: 25

153 b CJ6 QU Bk Gills 35 oesdianed G385 QT axiLTs

@
78 - - >

(25) &l 132 31 ad 1Y) e GURL 3151 (13

"
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Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu
dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita
itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat
serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum)
dengan adzab yang pedih?"”

Adapun sarabil (J=!~) lazimnya digunakan untuk makna
baju yang bersifat umum, bisa terbuat dari bahan yang lembut
bisa juga dari bahan yang keras, bisa mendatangkan
kenyamanan dan bisa juga tidak mendatangkan kenyamanan
bagi pemakainya. Karena itu, baju besi yang digunakan sebagai
pelindung dalam perang yang sangat keras disebut dengan
sarabil (J=!~). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Nahl [16]: 81

46835 faf QS8 B8l (S Joas 50T (8488 s &0 Jass..

(81) dyakad @Sla @Sl
Artinya: “..dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu
berserah diri (kepada-Nya).”

Karena itu pula, baju penduduk neraka yang terbuat dari
timah panas yang meleleh yang menyiksa pemakaianya juga
disebut dengan sarabil (J~!~). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 50

(50) SGIT Adh o35 58355 Olskad o5 eglulr
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Artinya: “Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan
muka mereka ditutup oleh api neraka,”

101. Sejumlah: Antara Rahthun ({a;), Bidh‘un (z22) dan
‘Ushbah (4mas)

Kata rahthun ({&»)), bdh’un (2) dan ‘ushbah (duac)
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
ketiganya diartikan dengan “sekumpulan/sejumlah”. Sekalipun
semuanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata rahthun ({®)) lazimnya digunakan untuk makna
sekumpulan yang jumlahnya kurang dari sepuluh. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan jumlah lelaki yang membunuh
onta Allah swt yang nominalnya sembilang orang, maka diksi
sejumlah orang yang membunuh onta tersebut yang jumlahnya
sembilan orang adalah rahthun (4»,). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 48

(48) Ogiediad I3 (23T (§ gk Labs dais daall § 569
Artinya: “Dan adalah di kota itu, sembilan orang laki-laki
yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka tidak
berbuat kebaikan.”

Adapun bidh‘in (a22) lazimnya digunakan untuk makna
sekumpulan atau sejumlah yang nominalnya sepuluh. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan masa terpenjaranya Nabi
Yusuf yang jumlah tahunnya adalah sepuluh tahun, maka diksi
jumlah tahun Nabi Yusuf di dalam penjara yang nominalnya
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sepuluh adalah bidh‘in (zz). Demikian seperti disebutkan

dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 42
<435 585 Gardl Ll aly due 385 Wgs 0.4 55 il g3

(42) Gy &y o3l § ol

Artinya: “Dan Yusuf berkata kepada orang yang
diketahuinya akan selamat di antara mereka berdua:
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maka syaitan
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada
tuannya. Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara
beberapa tahun lamanya.”

Sementara ‘ushbah (dxsac) lazimnya digunakan untuk
makna sejumlah atau sekumpulan yang nominalnya sepuluh ke
atas. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kekayaan Qarun
yang mana anak kunci gudang-gudang hartanya tidak bisa
diangkat kecuali oleh sejumlah lelaki kuat yang jumlahnya lebih
dari sepuluh orang, maka kata sejumlah laki-laki yang
nomalanya lebih dari sepuluh itu disebut dengan ‘ushbah
(dasas). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Qashash [28]: 76

(5318 ) e 39801 e e Agile 320 (sigh £35 on OF Ds3d
BT ot Y T &) 585 Y4438 40 06 3 8541 Y3l azasly Tt

(76)
Artinya: “Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum
Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami
telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya
berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga;
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sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

Hi2

terlalu membanggakan diri".

102. Keras: Antara Ghalizh (4aJ£) dan Syadid (Je3s)
Kata ghalizh (ad¢) dan syadid (J.9&) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya diartikan
dengan “keras/kasar”. Bahkan kedua kata ini muncul
bersamaan dalam al-Qur’an ketika Allah swt menyebutkan sifat
malaikat penjaga neraka yang kasar dan keras (3ld& Bd).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Tahrim
[66]: 6
gile Sylnlly (w07 3955 10 by kit 158 yiale il 180
(6) D9323 & Oslais phsal G Al gasg Y 31 B &S57ls
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana kata ghalizh ({ads)
lazimnya untuk menunjukkan makna keras lidah atau kasar
dalam bentuk ucapan. Karena itu, ketika Allah swt
memerintahkan Nabi Muhammad saw agar tidak bertindak
kasar secara verbal kepada para sahabat yang melakukan
kesalahan di Perang Uhud dan agar beliau tetap berkata lembut
kepada mereka, maka diksi berkata kasar itu adalah ghalizh
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({&d£). Demikian seperti disebutlan dalam firman-Nya Surat Ali
Imran [3]: 159
Q3> f oS AT Il Wb S8 305 6 ) T 05 2835 a8
&) T Je (Bsid case 138 T g phjolhs a4 3akils agie Cazl
(159) oeB3all Lo il
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”

Adapun kata syadid (424&) lazimnya digunakan untuk
makna keras atau kasar dalam tindakan seperti tangan ataupun
kaki. Karena itu, katetika Allah swt menyebutkan janji-Nya akan
muncul satu pasukan yang kuat dan kasar tangan dan kakinya
yang akan memukul Bani Israel yang telah bertindak melampui
batas, maka pasukan dengan tangan keras dan kasar disebut
dengan syadid (44&). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 5

s T5lsd s 5 431 W olie o8le Whes agllsl Sz 2Lz 138

' (5) Y545 25 O63 6T
Artinya: “Maka apabila datang saat hukuman bagi
(kejahatan) pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami vyang
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela
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di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti
terlaksana.”

Karena itu pula, ketika pasukan kerajaan Saba’ lebih
memilih berperang secara fisik dengan pasukan Sulaiman
karena mereka yakin dengan kekuatan tangan dan senjata
mereka, maka kata keras tangan dan kaki mereka disebut
dengan syadid (J4<). Demikian seperti disebutkan dalam
firman- Nya Surat al-Naml [27]: 33

(33) u’ﬁb 13 Ls_).b.xl.‘)dlij\ )’\_9.)4.)..‘0 uub\_9)_9|_9 "“\_9.]_9| |_9JL9
Artinya: “Mereka menjawab: "Kita adalah orang-orang
yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki kekuatan yang
sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di
tanganmu; maka pertimbangkanlah apa yang akan kamu
perintahkan".”

103. Perbuatan: Antara Fa’ala (J=2), “Amila (Js<) dan
Shana’a ()

Dalam fa‘ala (J=3), ‘amila (J«<) dan shana‘a (z«e) adalah
tiga kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan “perbuatan”. Sekalipun artinya sama, namun
semantiknya berbeda.

Kata fa‘ala (J=8) lazimnya digunakan untuk makna
perbuatan secara umum, bisa sengaja ataupun tidak sengaja
bisa sadar ataupun tidak sadar. Karena itu, perbuatan munkar
yang dikerjakan karena kebodohan disebabkan tidak ada yang
memberitahu dan mencegah pelakunya disebut dengan
yaf‘alin (O¢lak). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-M’aidah [5]: 79

(79) Gslals 15566 ol bolad i o2 0305 Y I536
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Artinya: “Mereka satu sama lain selalu tidak melarang
tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya
amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.”

Adapun ‘amila (J«<) lazimnya digunakan untuk makna
perbuatan yang dikerjakan secara sadar, sengaja dan ada niat.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan ahli kitab yang
melakukan dosa, permusuhan dan makan yang haram dengan
ilmu dan kesadaran penuh, maka kata perbuatan disebut
dengan ya‘malin (Osde=:). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Suzrat al-Ma’idah [5]: 62

196 e Gudd ESLIT 39875 0538015 W37 (3 Bs8yad agia TS 5555

(62) Oslass
Artinya: “Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka
(orang-orang Yahudi) bersegera membuat dosa,
permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya
amat buruk apa yang mereka telah kerjakan itu.”

Adapun shana‘a (xue) lazimnya digunakan untuk makna
perbuatan yang dikerjakan dengan sempurna oleh orang yang
ahli di bidangnya dengan skill yang mumpuni. Karena itu, ketika
Allah swt berbicara dalam konteks tokoh-tokoh agama seperti
para pendeta yang ahli di bidang agama, namun membiarkan
pengikutnya berbuat dosa dan makan yang haram, maka kata
perbuatan mereka itu disebut dengan yashna‘ln (Ogxuas).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ma’idah [5]: 63

1536 o udd CBAT 485 G5YT 438 o2 5U3TTs syl A4 V3
(63) Osaival
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Artinya: “Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-
pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan
perkataan bohong dan memakan vyang haram?.
Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan
itu.”

104. Tempat Tidur: Antara Furusy (), Surur ()~) dan
Ard’ik (<Blyf)

Kata furusy (_s,8), surur ()~) dan ara’ik (<) adalah tiga
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan “kasur, dipan, atau tempat tidur”. Sekalipun
ketiganya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda.

Kata furusy (Uw»®) lazimnya digunakan untuk makna
tempat tidur yang lapang dan terhampar luas. Karena itu, bumi
sebagai timpat tidur yang terbentang luas disebut dengan firasy
(U!,%). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 22

et &30 2l laldl G Ul 30 ety Lagd (o381 &0 Jas (o1

(22) Gsala3 @ty TaIasl o Tolazd Y6 &0 65y wosalll e
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu
segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah,
padahal kamu mengetahui.”

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kasur yang luas
di sorga yang sebelah dalamnya berisi sutera, maka diksi
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“kasur/tempat tidur” disebut dengan furusy (J%,%). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rahman [55]: 54
(54) OIS AEAT (555 GHEL| b Eslas i3 ofe (resBs
Artinya: “Mereka bertelekan di atas kasur yang sebelah
dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu
dapat (dipetik) dari dekat.”

Adapun surur (y~) lazimnya digunakan untuk makna
tempat tidur yang posisinya di luar kamar yang tujuannya untuk
tempat duduk istirahat, duduk santai sambail bercerita dengan
gembira sesuai dengan makna dasar kata surur (y~) yang
berasal dari kata surir (L9,~) yang berarti “kegembiraan”.
Karena itu, ketika Allah stw menyebutkan fasilitas pertama di
sorga bagi penghuni sorga setelah mereka sampai di sorga
berupa tempat duduk untuk menghilangkan rasa lelah dan
saling bercerita dengan gembira, maka diksi kasur/tempat tidur
tersebut adalah surur (,_~). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Wagqi’ah [56]: 15-16

(16) onkets @l (esEh (15) Bgnb3h )7 Je
Artinya: “Mereka berada di atas dipan yang bertahtakan
emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya
berhadap-hadapan.”

Sedangkan ara’ik (<51)1) lazimnya digunakan untuk makna
tempat tidur/dipan yang berada di bawah pohon yang teduh
dan sejuk. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tempat
tidur penghuni sorga yang berada di bawah naungan dan
tempat yang teduh, maka diksinya adalah ard’ik (<bl)).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yasin
[36]: 56
(56) oSG I Je il § gé5315 pb
Artinya: “Mereka dan istri-istri mereka berada dalam
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.”

105. Manusia: Antara Ins (<)) dan Basyar (<)

Kata ins (u«)) dan basyar (<) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“manusia”. Sekalipun keduanya berarti sama, namun
semantiknya berbeda.

Kata ins (u«3]) lazimnya digunakan untuk makna manusia
dengan sifat yang lembut dan santun. Karena itu, kata ins ()
seringkali disandingkan dengan kata jin (=) yang secara
harfiyah berarti “kasar dan keras”. Demikan seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 56

(56) 0953a) Y1 Ty Gl EEIS e
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.”

Adapun kata basyar (_<w) lazimnya digunakan untuk
makna manusia dengan sifat-sifat hewani seperti makan,
minum, tidur dan berkembang biak. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mu’minun [23]: 33

555537 3 dibss 5T Sla 153385 19388 Gl 4038 e SUalT U3

(33) Ogbrisd o L 4 9T o (KT o802 255 Y] T s 3T
Artinya: “Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di
antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui
hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan mereka
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dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu
makan, dan meminum dari apa yang kamu minum.”

106. Melahirkan: Antara Walada (V) dan Wadha‘a (&23)

Kata walada (V) dan wadha‘a (z29) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “melahirkan”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda.

Kata walada (Ys) lazimnya digunakan untuk makna
melahirkan dalam konteks berkembang biak atau menjadi
banyak. Karena itu, ketika Nabi Nuh as meminta kepada Allah
swt agar memusnahkan semua orang kafir di muka agar tidak
lahir lagi dari mereka generasi kafir, maka kata “melahirkan”
diksinya adalah yalidu (4) bentuk mudhari’ (gouas)) dari
walada (MJg). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Nuh [71]: 27

(27) DS T, Y1 15405 Y5 3ke Tolad 4b356 o) &)
Artinya: “Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-
Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang
berbuat maksiat lagi sangat kafir.”

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya yang
tunggal dan tidak berkembang biak dengan cara melahirkan,
maka kata “melahirkan” diksinya juga yalidu (4\). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-lkhlas [112]: 3

(3) Vss @13 L @
Artinya: “Dia tiada melahirkan dan tiada pula dilahirkan,”
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Adapun wadha‘a (z429) lazimnya digunakan untuk makna
melahirkan dalam artian meletakan anak setelah memikulnya
dalam kedaan berat selama berbulan-bulan (J<\=). Demikian
karena hamil (J»o=) artinya memikul beban berat, dan
lawannya adalah wadha’ (z29) “meletakan beban”. Karena itu,
ketika Ibu Maryam menyebutkan telah melahirkan anak
perempuan setelah dia mengandungnya dengan keadaan berat
karena dia hamil dalam usia sudah tua, maka kata melahirkan
diksinya adalah wadha‘a (z23). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 36

B ol S by (el Ty 2ol i ) &5 EI6 sy Gls
(36) e oUaa BT s 5555 & Wt 15 333 g G5 @9
Artinya: “Maka tatkala istri Imran melahirkan anakﬁya, dia
pun berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku
melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih
mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki
tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah
menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan
untuknya serta anak-anak keturunannya kepada
(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk."”

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan beratnya
keadaan hamil dan melahirkan seorang ibu, maka kata
“melahirkan” diksinya juga wadha‘a (p29). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahgaf [46]: 15

ass 38 Labss sS4l $las Cas £l Gasyl 3555

(15).. 54 Oyl ass
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
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mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan..”

107. Makanan Enak: Antara Hani’an (\w) dan Mari’an
(o)

Kata hani’an (b)) dan mari’an (L) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “makanan yang enak/lezat”. Sekalipun keduanya
sama berarti enak, namun semantiknya berbeda.

Kata hani’an (bw) lazimnya digunakan untuk makna enak
yang tidak ada bahaya di dalamnya atau sesuatu yang bisa
merusak kesehatan. Sementara mari’an (%) lazimnya
digunakan untuk makna enak yang mudah dicerna dan ditelan.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]: 4

o 5586 L 4 555 52 280 o off U s Al

(4) &)2
Artinya: “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.”

Dan di dalam al-Qur'an kata hani’an (twe) selalu

digunakan untuk menjelaskan sifat makanan yang ada di sorga
yang tidak ada mengandung bahaya di dalamnya, tidak
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merusak kesehatan dan mudah dicerna dan ditelan. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Thur [52]: 17-19

%o @

RS 46355 Ry (51 Ly 0SS (17) el o § AT O

(18) Oglass @;,Swl";w\ 3T i35(17) el Qlde
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
berada dalam surga dan kenikmatan, mereka bersuka ria
dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Tuhan
mereka; dan Tuhan mereka memelihara mereka dari
adzab neraka. (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan
minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang
telah kamu kerjakan",”

Demikian juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Haaqqah [69]: 22-24

o1 § REALATTe, b 19555 K (23) &is 6815 (22) dgdle iz
(24) W&

Artinya: “dalam surga yang tinggi. Buah-buahannya dekat,

(kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah

dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan

pada hari-hari yang telah lalu".”

Demikian juga dalam firman-Nya Surat al-Mursalat [77]:
41-43

ash 1537375 198 (42) 056245 s 45595 (41) 0915 Jolbs § (naBaTT &)

(43) Slasd g8y
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa
berada dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-
mata air. Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-
macam) yang mereka ingini. (Dikatakan kepada mereka):
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"Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang

mnon

telah kamu kerjakan".

Dengan disebutkannya makanan di sorga itu dengan sifat
hani’an (bw», dan sifat yang sama juga dipakai untuk
menyebutkan makanan dari isteri memberi isyarat bahwa tidak
ada makanan terbaik di dunia yang bukan hanya enak, namun
jauh dari bahaya dan menyehatkan kecuali makanan yang
berasal dari isteri.

108. Rahmat Allah: Antara Rahmatillah (4f0| do>)) dan
Rauhilldh (44! z9))

Kata rahmatillah (44 4e>y) dan rauhilldh (<0 zo) adalah
dua kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya
sama diartikan “rahmat Allah”. Demikian seperti terdapat
dalam Surat Yusuf [12]: 87

V4 AT 235 o 1986 Y5 48Ty Caligd e T 2utundd To2b 3T g

(87) S3a301 33811 Y] T 235 ¢y (il
Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah
berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir".”

Dan juga Surat al-Zumar [39]: 53
335 AT &) T 4835y 11085 Y dgundsl 2 o550 6T Gonlins U8
(53) ez 39h3T 5358 lasos g3
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
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kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Sekalipun keduanya memiliki arti sama, namun
semantikanya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Dimana, kata rawh (z9)
memiliki makna lebih sempurna dari kata rahmat (4e>)). Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan rahmat-Nya di sorga yang
bersifat umum, maka pilihan katanya adalah rahmat (4e=>)).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran
[3]: 107

(107) Ogdls g ab T da3; & g 935 Euaidl (T Gl
Artinya: “Adapun orang-orang vyang putih berseri
mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah
(surga); mereka kekal di dalamnya.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan rahmat-Nya di
sorga yang bersifat khusus bagi orang-orang yang paling dekat
dengan-Nya (0g,86)l), maka diksinya rahmat adalah rawh (z9)).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Wagqi’ah [56]: 88-89

(89) pesd £33 D353 £358 (88) cnp3aall e OF 0] G
Artinya: “adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang
yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh
ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan.”
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109. Merasa: Ahassa (u«>1), Massa (), Dzdqa (3'3) dan
Lamasa ()

Kata ahassa (&w1), massa (&), dzaga (313) dan lamasa
(u«J) adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena
itu semuanya diartikan dengan “merasa”. Sekalipun semuanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ahassa (&«>1) lazimnya digunakan untuk makna
merasa dengan akal atau sering diartikan mengetahui. Karena
itu, ketika Nabi Isa as merasakan atau mengetahui ada
kekufuran yang tumbuh di kalangan para pengikutnya, maka
diksi merasa adalah ahassa (). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 52

u:uuy_)l}aeJl dLs cUJl Jl g_s_)b,a_ﬂ UBJJSJ\WNUA&‘W

(52) Osakius Gl dgals Al Cale L Lzt
Artinya: “Maka tatkala Isa mengetahu| kelngkaran mereka
(Bani Israel) berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?"
Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: "Kami
lah penolong-penolong (agama) Allah. Kami beriman
kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami

adalah orang-orang yang berserah diri.”

Adapun lamasa (u«J) lazimnya digunakan untuk makna
merasa dengan kulit namun dalam durasi yang agak lama.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan hukum batalnya
wudhu’ akibat merasakan kulit lawan jenis dalam durasi yang
lama, maka diksi merasakan adalah lamasa (). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 43
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PO P -

EL&JJTME\ J;:él;jT[_,la ‘&.w 35 ;l:>3|J£.w ul.cg\ L94)‘° P.ufulﬁ
S8 T &) (0315 (S 933 To2eadle U Tunso 192258 21 Todd fls
(43) 5kt 134
Artinya: “...Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah
menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat
air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”

Sementara massa () lazimnya digunakan untuk makna
merasa dengan kulit dengan sentuhan yang cepat dan singkat.
Karena itu, ketika Maryam menafikan dirinya bisa hamil karena
tidak pernah merasakan sentuhan laki-laki walaupun hanya
sentuhan yang cepat dan singkat, maka diksi merasakan adalah
massa (p«). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Ali Imran [3]: 47

15 s Glds T e 38 Q6 24 sleads @5 U5 J 6585 31 &5 EI6

(47) 55538 054 Ushs W3 141 18 13
Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh
oleh seorang laki-laki pun." Allah berfirman (dengan
perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.”

Sedangkan dzaga (813) lazimnya digunakan untuk merasa
dengan lidah dan indera pencecap. Karena itu, ketika Allah swt

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 197

menyebutkan Nabi Adam dan isteri meraskan buah pohon
larangan atau memakannya, maka kata merasa diksinya adalah
dzaga (813). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-A’raf [7]: 22
ogle Olhads By a3l e o Bl 613 DB )58, o405
O ST U8l a5l s e W@ @l Tagls sty Ll 359 oo
(22) s 5 ST Guaz it
Artinya: “maka syaitan membujuk keduanya (untuk
memakan buah itu) dengan tipu daya. Tatkala keduanya
telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya
aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya
dengan daun-daun surga. Kemudian Tuhan mereka
menyeru mereka: "Bukankah Aku telah melarang kamu
berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu:
"Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi
kamu berdua?”

110. Menghalangi: Antara hala (J\>) dan Mana‘a (g»)

Kata hala (J>) dan mana‘a (xw) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “menghalangi”. Sekalipun keduanya sama diartikan
menghalangi, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hala (J>) lazimnya digunakan untuk makna
menghalangi secara fisik. Karena itu, ketika Alllah swt
menyebut ombak besar yang menghalangi Nabi Nuh dan
puteranya Kan’an, maka diksi menghalangi adalah hala (J\>).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:
43
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o3 ) 7,31 ewwuwu;www&odu@uau

(43) Exd5aall e OB £3a)1 g5 J55 65
Artinya: “Anaknya menjawab: "Aku akan mencari
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air
bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang melindungi hari ini dari
adzab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang". Dan
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka
jadilah  anak itu termasuk orang-orang vyang
ditenggelamkan.”

Adapun mana‘a (p=) lazimnya digunakan untuk makna
menghalangi secaran rohani. Karena itu, ketika Allah swt
bertanya kepada Ibalis tentang penghalang vyang
menghalanginya sujud kepada Adam yang penghalang itu
adalah kesombongan yang bersifat rohani, maka diksi
“menghalangi” adalah mana‘a (x»). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat aI -A’raf [7]: 12

mjjuwwu;écw"udu& a1 3 asas Yl elaia b U6

(12) onbo
Artinya: “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu
untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku
menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia
Engkau ciptakan dari tanah".”

111. Turun: Antara Khafadha (225), Nazala (J3) dan
Habatha (L)

Kata khafadha (u223), nazala (Jy) dan habatha ()
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
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semuanya diartikan dengan “turun”. Sekalipun semuanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khafadha (,225) lazimnya digunakan untuk turun
dalam pengertian merendah yang lazimnya digunakan untuk
burung yang turun dengan merendahkan sayapnya. Karena itu,
ketika Allah swt membuat metafora seorang anak yang harus
turun melihat orang tuanya seperti burung yang turun
merendahkan sayapnya (zU=), maka diksi turun adalah khafadh
(ua2>). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Isra’ [17]: 24 .

(24) s G5 S agassl &5 U35 4330 s T 26 g 528315
Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
"Wahai  Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil".”

Adapun nazala (J3) lazimnya digunakan untuk makna
turun dari atas ke bawah. Karena itu, al-Kitab yang berada di
lauh mahfuz yang notabene tempat yang paling atas di semesta
ke dunia yang notabene tempat paling rendah di semesta,
maka kata turunnya al-kitab disebut dengan nazala (J3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran
[3]:3

(3) Lhe¥Ts L3801 Ul 4535 o Wl Blias 3530 s ke O
Artinya: “Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu
dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah
diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil.”
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Karena itu, ketika Nabi Muhammad saw turun dari Arasy
yang merupakan tempat paling atas menuju Sidratul Muntaha
dan Nabi saw melihat Jibril dari atas saat turun tersebut, maka
diksi turun adalan nazlatan (43). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Najm [53]: 13-14

(14) Rl s 5 duis (13) L5345 8135 AT
Artinya: “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,
(yaitu) di Sidratil Muntaha.”

Sedangkan habadtha () lazimnya digunakan untuk
makna turun dari tempat yang tinggi menuju tempat yang lebih
rendah. Karena itu, ketika nabi Nuh as dan kaumnya yang
beriman diperintah turun dari kapalnya menunju lembah
bernama Judi, maka kata turun diksinya adalah habatha ({2).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:
48 )

5;;13&5 5 sl ey allle o8 Mmrésj_:&g

(48)@?@\,\;@)&% 5 fgaiais
Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia),
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari
Kami."”
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112. Tempat Kembali: Antara Marji* (&4), Ma’db (<),
Ma’wa (s9k) dan Matswa ($sx)

Kata marji* (zz=ys), ma’ab (<b), ma’wa (ssb) dan matswa
(s55») adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena
itu semuanya diartikan dengan “tempat kembali”. Sekalipun
semuanya berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata marji’ (a=) lazimnya digunakan untuk makna
tempat kembali dalam rangka mempertanggungjawabkan amal
yang pernah dilakukan seseorang di dunia. Karena itu, hampir
semua kata marji‘ (=) di dalam al-Qur’an selalu dihubungkan
dengan pemeriksaan amal di dunia (Oskead @3S Ly). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 105

T J) (5387 15 0 b (b Y @kl 8l Tofals il (il
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu;
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. Hanya
kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan
menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Adapun ma’ab (<k) lazimnya digunakan untuk makna
tempat kembali di akhirat berupa sorga ataupun neraka,
namun selalu disifati dengan terbaik (=) atau terburuk (j).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]:
49-50

(50)
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Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-
benar (disediakan) tempat kembali yang baik, (yaitu) surga
*Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka,”

Dan juga dalam Surat Shad [38]: 55-56
(56) 3UgalT uisd (315 wgs (55) les 78T (il Gl 13s
Artinya: “Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya
bagi orang-orang yang durhaka benar-benar (disediakan)
tempat kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahanam, yang
mereka masuk ke dalamnya; maka amat buruklah Jahanam
itu sebagai tempat tinggal.”

Adapun matswa (sss) tidak digunakan kecuali untuk
makna tempat kembali berupa neraka saja tidak yang lain.
Demikian salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Zumar [39]: 32

5 (s § pilsele 3| GLANL G385 AT Je I8 s BT 5a8

(32) Gyy2:ST
Artinya: “Maka siapakah yang lebih dzalim daripada orang
yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan
mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya?
Bukankah di neraka Jahanam tersedia tempat tinggal bagi
orang-orang yang kafir?”

Semetara ma’wa (s$sk) digunakan untuk tempat kembali
di akhirat bisa sorga ataupun neraka, tetapi bersifat umum
tanpa diberikan sifat tertentu. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 37-41
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(39) ws3all ¢ sl O15 (38) W 83501 e (37) (b 5 e
(s3Il o BT O (40) 538 o8 el 5o plin = 3 Gl

(41)
Artinya: “Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya
nerakalah tempat tinggal (nya). Dan adapun orang-orang
yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri
dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya

surgalah tempat tinggal (nya).”

113. Bertebar: Antara Intatsara (31) dan Intasyara (<)
Kata intatsara (A3)) dan intasyara (_<%!) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “bertebar/berserakan”. Sekalipun keduanya
memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Kata intatsara (,41) lazimnya digunakan untuk makna
bertebar atau berserakan yang terjadi begitu saja sejak semula
tanpa disebutkan asal dan mulanya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan bintang bertebaran yang memang keadaanya
sudah terlihat seperti itu tanpa disebutkan awal mula
keadannya, maka kata “bertebar” diksinya adalah intatsara
(%1). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Infithar [82]: 2
(2) &l 815801131
Artinya: “dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan,”’

Adapun intasyara (_&351) lazimnya digunakan untuk
makna bertebar dari satu sumber atau awalnya satu kemudian
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terbesar menajdi banyak. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan tersebarnya manusia yang mulanya berasal dari
satu sumber yaitu Adam, maka kata “tersebar” diksinya dalah
intasyra (_~3'). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Rum [30]: 20
(20) G 555 o113 & QI )3 (SALE Slzdiile dya3
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba
kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak.”

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan manusia
untuk segera bertebaran setelah berkumpul di satu tempat
untuk shalat Jum’at, maka diksi “bertebar” adalah intasyara
(&01). Demikiana seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Jumu’ah [62]: 10

T 1958375 T b (30 Tiils (o1 § 10700 BLANT cquad 133

(10) Ogkad Sla 18
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”

114. Pagi: Antara Isyraq (3'<)) dan Bukrah (8,50)

Kata isyraqg (&!,%)) dan bukrah (8,%) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, dan karena itu keduanya sama
diartikan dengan “pagi”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks atau
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.
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Kata isyrdaq (8 )) lazimnya digunakan untuk makna pagi
secara umum yaitu semua waktu pagi yang padanya terbit
matahari. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan ibadah
Nabi Daud yang bertasbih bersama gunung setiap pagi dan sore
tanpa batas, maka diksi “pagi” adalah isyrag (3!,%1). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]: 18

(18) GIr3YT5 coaally 3ass4ss Dol Gis 6]
Artinya: “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-
gunung untuk bertasbih bersama dia (Daud) di waktu
petang dan pagi,”

Adapun kata bukrah (8,5) lazimnya digunakan untuk
makna pagi yaitu awal hari yang sifatnya terbatas dan tertentu.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan perintah Nabi
Zakariya kepada kaumnya agar bertasbih di pagi dan sore hari
selama masa diamnya Nabi Zakariya selama selama tiga malam
atau tiga hari, maka diksi “pagi” adalah bukrah (8,5). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 10-11

2555 (10) By JWI Eulb 7 B3 3T lisle 06 &ls o Ja3T 25 6

(11) Gaes B3 T of ol 38 Sliall oeao3d o
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu
tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa
kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama
tiga malam, padahal kamu sehat". Maka ia keluar dari
mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan

petang.”
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Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran

G55 8375 a5 Y] 8 &6 Q07 oS I cldle J6 e  JazT &5 U6
(41) 753 ol 225 S

Artinya: “Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa
istriku telah mengandung)". Allah berfirman: "Tandanya
bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia
selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. Dan sebutlah
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah

di waktu petang dan pagi hari".

115. Sore: Antara ‘Asyiyan (\Wé<), Masa’an (sluw) dan
Ashilan (Swef)

Kata ‘asyiyan (i), masa’an (slws), ashilan (Mwel) adalah
tiga kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan “sore”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ‘asyiyan lazimnya digunakan untuk makna sore
setelah terbenam matahari dan gelap sudah datang. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan perintah Nabi Zakariya kepada
umatnya agar berzikir pagi dan sore dalam konteks masa
diamnya nabi Zakariya selama tiga malam, maka diksi “sore”
adalah ‘asyihan (Lé<). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Marayam [19]: 10-11

2555 (10) By JWI Eub o7 B3 ST Gligle 06 &ole o Ja3T 25 06

(11) Gaz3 558 T930a of agall (2506 Olsell o-a3d J2
Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu
tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa
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kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama
tiga malam, padahal kamu sehat". Maka ia keluar dari
mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan
petang”

Adapun masa’an (slw) lazimnya digunakan untuk makna
sore setelah Ashar sampai terbenam matahari. Karena itu, kata
masa’ (slws) dilawankan dengan shabdh (z\e) yaitu awal pagi
sejak terbit matahari. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Rum [30]: 17

(17) Oy (25 O G T 123
Artinya: “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu
subuh,”

Sedangkan ashilan (M) lazimnya digunakan untuk
makna sore setelah terbenam matahari, namun belum gelap
karena masih menyisakan terang sisa cahaya matahari
berwarna kuning. Karena itu, kata ashil (Jwel) dilawankan
dengan bukrah (8,5) yaitu waktu pagi sebelum terbit matahari
namun kondisi sudah mulai terang hingga orang yang di sekitar
sudah tampak dan terlihat. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 41-42

42) Seoly 5555 93225 (41) LS T,83 19383 Tsiale GoddT G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah
(dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi
dan petang.”
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116. Melempar: Antara Rama (.2)) dan Alga (&)

Kata rama () dan alga (&) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “melempar”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata rama (.) lazimnya digunakan untuk makna
melempar secara umum, bahkan bisa juga melempar yang
bukan materi seperti melempar tuduhan. Karena itu, ketika
sahabat merasa lemparan mereka yang membunuh musuh
dalam perang Badar padahal lemparan Allah swt yang
membunuh mereka, maka kata “melempar” diksinya adalah
ramd (). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Anfal [8]: 17 .

a5 025 AT 585 Edas 3] Caa Wy @4l AT 5505 abskiaS Gls

(17) pale fuodo dUT &) Gt B Lo (i 3ATT
Artinya: “Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang
membunuh mereka, akan tetapi Allah-lah vyang
membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar
ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar.
(Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka)
dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang
mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan
hukuman cambuk kepada yang melempar tuduhan keji kepada
wanita baik-baik bila yang melemparkan tuduhan tidak bisa
membuktikan tuduhannya, maka kata “melempar” tuduhan itu
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diksinya adalah yarman (Os«y) bentuk mudhari’ dari rama ( s»).

Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur

[24]: 4
FRVESE ?‘o.as_ghxbls ;lJ.g_w 456’[: \yb@.\ '""C,‘Lu,amﬂuy)) u.:JJ\j

(4) u}o.m_o.l\ ;n.@ dl.i’_blﬁ \.Jﬁ flgd ;’n.eJ \513.63 ME]

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan

mereka itulah orang-orang yang fasik.”

Adapun alga (&) lazimnya digunakan untuk makna
melemparkan sesuatu dari tempat yang tinggi ke tempat
rendah atau dari atas ke bawah. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan penduduk neraka yang dilemparkan penjaga
neraka dari atas neraka ke dasar neraka, maka kata
“melempar” diksinya adalah ulgiya (L,BJT) Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mulk [67] 8

(S)f&@bpﬁl&)—‘;p@u yw@‘wwtw a5 365

Artinya: “hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah
lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya
sekumpulan (orang-orang kafir). Penjaga-penjaga (neraka
itu) bertanya kepada mereka: "Apakah belum pernah
datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi
peringatan?”

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan Nabi Zakariya
bersama para pendeta Yahudi melemparkan tongkat mereka
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dari pinggir sungai ke dalam sungai untuk menentukan siapa
yang berhak mengasuh Maryam, maka diksi “melempar”
tongkat dari atas ke bawah sungai adalah yulgin (08b) bentuk
mudhari‘ dari kata alga (7). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 4
S AT 5l 3] a3 8 s O] a1 (T 3s U3
(8) Osauis 3| pgidl EuS g 530 JaSs
Artinya: “Sebelum (Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi
manusia, dan Dia menurunkan Al Furgaan. Sesungguhnya
orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan
memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi
mempunyai balasan (siksa).”

117. Panas: Antara Hamim (px=>) dan Harr (,\=>)

Kata harr (b\>) dan hamim (ex=>) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“panas”. Sekalipun keduanya memilki arti sama, namun
semantiknya berbeda.

Kata harr (,\>) lazimnya dugunkan untuk makna panas
sebagi lawan dari sejuk dan lebih sering digunakan untuk
menggambarkan suhu atau panas matahari. Karena itu, kata
harr (=) dalam al-Qur'an dilawankan dengan zhillun (J¥)
tempat yang teduh dan sejuk yang terlindung dari panasnya
sinar matahari. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Fathir [35]: 21

(21) 39357193 T V3
Artinya: “dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang
panas.”
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Adapun hamim (ex=>) lazimnya digunakan untuk makna
panas untuk makanan atau minuman atau sesuatu yang
dipanaskan dengan api. Karena itu, semua maknan dan
minuman di dalam api neraka selalu disifati dengan hamim
(ea=>). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Muhammad [47]: 15

(15) phelasl 2283 lores 2ls [9h ...
Artinya: “..mereka diberi minum yang panas yang
memutuskan usus mereka”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Naba’ [78]: 24-25

(25) BLa23 Loras I (24) G Y5 1535 &8 5895

Artinya: “mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya

dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang
mendidih dan nanah,”

118. Membebaskan: Antara Fakkun (é’lé) dan Tahrir ( y2y>)

Kata fakkun (£l8) dan tahrir (2»>5) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“membebaskan/memerdekatan”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda.

Kata tahrir (,»y>3) lazimnya menunjukkan makna
memerdekan dengan cara menebus, dan ini hanya terjadi di
masa lalu saat perbudakan masih masif dan perang sering
terjadi yang menghasilan banyak tawanan perang. Ketika
terjadi suatu peperangan, maka yang kalah akan jadi tawanan
perang dan kemudian dijadikan budak, kecuali dia dibebaskan
dengan cara ditebus oleh keluarganya . Pembebasan dengan
cara penebusan inilah yang disebut dengan tahrir (,>35).
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Karena itu, semua kata tahrir di dalam al-Qaur’an selalu
disebutkan dalam konteks tebusan atas dosa dan pelanggaran
syari’at seperti membunuh tidak sengaja (QS. Al-Nisa’: 92),
pelanggaran sumpah (QS. Al-Ma’idah: 89) dan tebusan atas
dosa zhihar yaitu menyamakan isteri dengan ibu kandung.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Mujadilah [58]: 3
O 8 55 &85 5,538 156 &) B355%5 8 il s G392 el
(3) 355 Gslas sy Al Oz 5 (K05 Ly
Artinya: “Orang-orang yang menzihar istri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang
mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur.
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Adapun kata fakkun (¢8) lazimnya digunakan untuk
makna pembebasan secara umum, bisa perbudakan secara
personal, bisa pebudakan secara sosial dan budaya terhadap
suatu komunitas atau yang disebut penjajahan. Karena itu, kata
fakkun (¢13) hanya muncul satu kali dalam surat al-Balad dalam
konteks pembebasan satu negeri dari penindasan (lJ_@U:> C:jé
20d7). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Balad [90]: 12-13

(13) 435 16 (12) dasi s @lis3i las
Artinya: “Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi
sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,”
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119. Budak: Antara Ragabah (43)), ‘Abdun (4«) dan
Mamlik (£ glew)

Kata ragabah (4s)), ‘abdun (4«) dan mamlik (£¢les)
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
semuanya diartikan dengan “budak”. Sekalipun semuanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda.

Kata ragabah (43)) lazimnya digunakan untuk makna
budak yaitu orang yang tertawan dalam perang dan terikat
leher, tangan dan kakinya sesuai dengan makna ragabah (4.3))
yang makna aslinya “leher”. Karena itu, kata ragabah (4.3))
dikaitkan dengan kata fakkun (¢l3) yang secara harfiyah berarti
“membuka/melepaskan ikatan”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Balad [90]: 13

(13) 485 13
Artinya: “Membebaskan budak”

Adapun ‘abdun (4«<) lazimnya digunakan untuk makna
budak orang yang mengabdi kepada seseorang yang dirinya
berada dalam ikatan sang tuan. Karena itu kata ‘abdun (4«<)
dilawankan dengan hurr (=) yaitu orang yang bebas dan
mardeka jauh dari intervensi pihak lain. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 178

J5all Jzaliy 52T ST AN § oliadll (il o8 Toiale 0T TS

(178)... 0550 &7
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba dan wanita dengan wanita....”
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Sedangkan mamluk (£g¢kes) lazimnya digunakan untuk
makna orang yang dimiliki dan dia tidak memiliki kemampuan
untuk mengatur dirinya sendiri. Dia tidak berhak
merencanakan, memutuskan hingga bertindak apapun untuk
dirinya sendiri, karena semua perkara yang terkait dirinya
secara total berada dalam kendali orang yang memilikinya
(¢Uk). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya Surat al-Nahl
[16]: 75

3.@.9LJJ«&LQ))L«Aujnggw&)mNSW‘ﬁmﬁ@|uﬁp

(75) Esalss Y whf8T 5 o dasl 5328 Ub 1535 o 4 (a3

Artinya: “Allah membuat perumpamaan dengan seorang
hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak
terhadap sesuatu pun dan seorang yang Kami beri rezeki
yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari
rezeki itu secara sembunyi dan secara terang-terangan,
adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah,
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.”

120. Tunduk: Antara Khusyi‘ (¢9<4) dan Khudhi’ (g ga=)

Kata khusyi” (§s4=) dan khudhi’ (§s+2>) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “tunduk”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khusyi’ (g9&=) lazimnya digunakan untuk makna
tunduk dalam bentuk amalan hati (<J3). Karena itu, ketika Allah
swt meminta orang beriman agar hati mereka tunduk dalam
berzikir, maka kata hati yang “tunduk” dalam zikir itu disebut
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dengan diksi takhsya’ (x&3). Demikian seperti disebutkan

dalam firman-Nya Surat al-Hadid [57] 16
153535 33 (50T e U55 g b1 30 sl 3253 ol T5als il ot i
fgis w85 ”’ﬁw&sw}ﬂé@bdwwwuﬁuw\wns

(16) Oshud

Artinya: “Belumkah datang waktunya bagi orang-orang
yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka),
dan janganlah mereka seperti orang-orang vyang
sebelumnya telah diturunkan Al Kitab kepadanya,
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu
hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara
mereka adalah orang-orang yang fasik.”

Adapun khudhi® (gs2>) lazimnya digunakan untuk
makna tunduk dalam bentuk amalan badan atau fisik. Karena
itu, ketika Allah swt melarang isteri-isteri Nabi saw agar mereka
tidak menundukan lidah dan suara mereka dalam berbicara
sehingga memancing fantasi liar bagi lali-laki yang hati mereka
berpenyakit, maka kata “menundukan” lidah dan suara
disebutkan dengan diksi yakhdha* (aa32). Demikian sseperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ahzab [33]: 32
& T aalasd J3800 5am3d Vb Hall o) Ll oa »suw: (5 slads

(32) Bg335 938 5185 5a-4.08
Artinya: “Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti
wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu
tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang
ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang
baik,”
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121. Lemah: Antara Dhi‘fun (<2>), Wahnun (»29), dan
Istikanah (45w!)

Kata dhi’f (caxs), wahnun (o»9) dan istikanah (4&w!)
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
semuanya sama diartikan dengan “lemah”. Sekalipun
semuanya sama berarti “lemah”, namun semantiknya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab.

Kata dhi‘f («a=s2) lazimnya digunakan untuk makna lemah
sebagai lawan dari kuat yaitu tidak memiliki kekuatan dan
kemampuan dalam melakukan sesuatu. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan asal kejadian manusia yang dimulai dari
keadaan lemah dimana dia tidak mampu melakukan apapun,
maka diksi “lemah” adalah dhaif (<a~2). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat aI-Nisg' [4]: 28

97 o

(28)‘.«, < x,,%ﬁ@é;épi& "?"j()’i‘w|j~32-j\
Artinya:  “Allah  hendak memberikan  keringanan
kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.”

Adapun wahnun (:29) lazimnya digunakan untuk makna
merasa lemah, walaupun sejatinya dia memiliki kekuatan dan
kemampuan dalam melakukan sesuatu. Karena itu, ketika Allah
stw melarang orang beriman merasa lemah sementara mereka
lebih unggul dari lawan mereka, maka kata “lemah” diksinya
adalah tahind (1s¢5). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 139

(139) dninbs oS o) G3IETT &5 15528 Y5 15168 Vs
Artinya: “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah
(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang
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yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang
yang beriman.”

Sementara istikdnah (4&wl) lazimnya digunakan untuk
makna menampakan rasa lemah karena lelah dan capek.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sikap para sahabat
pengikut Nabi saw yang tidak pernah menampakan rasa lemah
karena lelah dan capek dalam perjuangan mereka, maka kata
tidak menampakan rasa lemah diksinya adalah istakand
(1$8wl). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Ali Imran [3]: 146

3 L Juue § pdilial W) Toihs ed 508 Ogl) 40 (003 35 )% 383

(146) Gopall Eod 4T3 [938GLT a5 Tghid
Artinya: “Dan berapa banyak nabi yang berperang
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut (nya)
yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena
bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak
lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah
menyukai orang-orang yang sabar.

122. Golongan: Antara Firqah (43,%) Tha’ifah (45Wb), dan
Ma‘syar (_~w=2s)

Kata firgah (43,8), tha’ifah (45b) dan ma‘syar (L)
adalah kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu
semuanya sama diartikan “golongan/kelompok/kumpulan”.
Sekalipun semuanya memiliki arati sama, namun semantiknya
berbeda.

Kata firgah (43,8) lazimnya digunakan untuk makna
golongan atau kelompok yang terpisah dan terbagi dari
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kelompok besar. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
pembagian orang-orang beriman vyang sebagian pergi
berperang mengangkat senjata dan sebagian lagi pergi berjalan
belajar mendalami ilmu agama, maka golongan orang beriman
yang terbagi untuk berperang dan belajar tersebut disebut
dengan kata firgah (43,8). Demikian seeperti disebutkan dalam
firman- Nya Surat al-Taubah [9]: 122
Toahasd dasls agia 483 3 oo 585 Y3l E\Z‘Sb}w OheBall 56 g
(122) 0_9)&;3‘3.@1&)‘1@1” \34.>) \.)\ _99\_9)...\.“1_9 u-""U|(3
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.”

Adapun tha’ifah (423b) lazimnya digunakan untuk makna
golongan atau kelompok orang yang berkumpul di satu tempat
untuk berputar dan berkeliling. Demikian karena kata tha’ifah
(4a5\b) berasal dari kata thafa (<) yang secara harfiyah berarti
“berputar atau berkeliling”. Karena itu, ketika Allah swt
memerintahkan agar hukuman cambuk bagi pezina disaksikan
oleh sekelompok orang beriman yang berkumpul dan berputar
di pusat keramaian yang di sana manusia berkumpul dan
berkeliling, maka kata “golongan” yang menyakssikan hukuman
cambuk tersebut disebut dengan thd’ifah (4a5l). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 2

(2) omedall 53 A8 agdz 3ghds..
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Artinya: “...dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang vyang
beriman”

Sedangkan ma‘syar (_<as) lazimnya digunakan untuk
makna golongan atau kelompok manusia dalam jumlah
tertentu yang pastinya lebih dari sepuluh. Demikian karena
kata ma‘syar (_<=s) berasal dari kata ‘asyar (<) yang secara
harfiyah berarti “sepuluh”. Karena itu, ketika Allah swt
menantang kumpulan terentu dari bangsa jin dan manusia
untuk mengarungi angkasa yang pastinya jumlah mereka lebih
dari sepuluh, maka kata golongan atau kumpulan jin dan
manusia itu disebut dengan ma‘syar (_<=s). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Rahman [55]: 33

023915 ganl HURRT Gye T9ddS of Rdalatal of GuiYls Gl sadas

(33) ol Y] H9ddis Y T9dbB
Artinya: “Hai kumpulan jin dan’manusia, jika kamu
sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi,
maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya

melainkan dengan kekuatan.”

123. Cinta: Antara Mahabbah (4) dan Mawaddah (5> 4<)
Kata mahabbah (44>s) dan mawaddah (8295) adalah dua
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “cinta”. Sekelipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Pertama, kata mahabbah (4=>s) adalah cinta yang
bersifat umum, bisa dari makhluk dan bisa dari Allah swt.
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Dia
melimpahkan cinta-Nya kepada Nabi Musa as, maka kata cinta
dari Allah swt untuk Musa disebut mahabbah (4=>x). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 39

d 38 534k g-Lait ;:,JJ\ aalgld &1 § 48480 3BT § 48 d8T

;

ST T T g

(39) L}S‘— e«p.ﬂ' L;fw ai;'u’o Glil?- u.wangJ.cj
Artinya: “Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti,
kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti
sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh
(Fir‘aun) musuh-Ku dan musuhnya'. Dan Aku telah
melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-
Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.”

Sementara mawaddah (8594) lazimnya digunakan untuk
cinta yang sumbernya hanya dari makhluk saja. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan cinta yang diberikan suami
kepada istreri dan sebaliknya, maka kata “cinta” tersebut
diksinya adalah mawaddah (8395). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Rum [30] 21

8335 i3 Jaz5 \@) 1538030 o1 kil 33 r&J e ijfg\_“,\;uﬁj

(21) 59335 0380 ¥ a3 § &) dasss
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”
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Dua, kata mahabbah (4>+) adalah cinta yang tersimpan
di dalam hati dan tidak mesti tampak dalam aksi dan prilaku.
Karena itu, cinta kepada keimanan yang tidak tampak dan
berada di dalam hati disebut dengan habbaba (—+>) seperti
dalam firman-Nya Surat al-Hujurat [49]: 7
Bl 5280 4820) 8555 @016 :40555 (a1 () i T 5 .
(7) D9dail & L‘Ji‘—b‘ sy
Artinya: “...tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada
keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu
serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan
dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang vyang
mengikuti jalan yang lurus,”

“

Sementara mawaddah (8394) lazimnya digunakan untuk
makna cinta yang sudah ditampakkan dengan aksi dan perilaku.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kecintaan orang kafir
untuk mengembalikan orang-orang beriman kepada kekufuran
dengan beragam aksi dan perilaku yang nyata dan terang, maka
diksi “cinta” adalah wadda (39) seperti dalam firman-Nya Surat
al-Baqarah [2]: 109

Lie b i S 8] 455 b3 ;&ﬁyﬁ wSJ‘ JaT 3 348 53
ulao),ob ] du s |W|3 15025 3507 A4 S W a3 (b ogeucds]

(109))3:\9 ssh IS Je AT
Artinya: “Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar
mereka dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran
setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran.
Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah
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mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

124. Pembesar: Antara Mala’ (3%), Kubaré’ (s'S) dan Sadah
(83lw)

Kata mala’ (3), kubard’ (s1»S) dan sadah (8sL) adalah
kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan “pembesar”. Sekalipun semuanya memiliki
arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sadah (8s5W) dan kubara’ (sxS) lazimnya digunakan
untuk makna pembesar vyang perintah, urusan dan
kebijakannya diikuti dan dipatuhi. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan penyesalan manusia kelak di akhirat, karena di
dunia selalu mematuhi dan mengikuti perintah dan kebijakan
para pembesar yang sesat, maka kata “pembesar” yang diikuti
tersebut disebut dengan sadah (85W) dan kubard’ (sxS).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab
[33]: 67

(67) Sl Gol o6 Gl 3Lz Gals B) 5 15J1835
Artinya: “Dan mereka berkata: "Ya Tuhan kami,
sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin
dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan
kami dari jalan (yang benar).”

Adapun mala’ (3w) lazimnya digunakan untuk makna
pembesar seperti staf ahli atau tokoh yang diminta pendapat
dan sarannya untuk dijadikan pijakan penguasa dalam
mengambil kebijakan. Karena itu, ketika Ratu Saba” meminta
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saran kepada para pembesarnya dalam menyikapi surat yang
dikirim Nabi Sulaiman, maka kata “pembesar” diksinya adalah
mala’ (). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Naml [27]: 32
(32) 09383 Es 1531 dabls LuS s (531 (3 3 o381 1517 0 CJ6
Artinya: “Berkata dia (Balqis): "Hai para pembesar berilah
aku pertimbangan dalam urusanku (ini) aku tidak pernah
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada

mn»n

dalam majelis (ku)".

Begitu juga ketika Nabi Sulaiman mengumpulkan para
pembesarnya untuk bermusyawarah tentang cara membawa
istana Ratu Saba’ ke Palestina sebelum sang ratu sampai di
Palestina, maka diksi para “pembesar” adalah mala’ (3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml
[27]: 38

(38) mebis 3656 O 3 sy (2l 3T TEATT G80S 06
Artinya: “Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar,
siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa
singgasananya kepadaku sebelum mereka datang

HI

kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri".

125. Orang Berselimut: Antara Mudatstsir (,34«) dan
Muzammil (J«3)

Kata mudatstsir (39w) dan muzammil (Je) adalah dua
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “orang berselimut”. Sekalipun kedua memiliki arati
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata mudatstsir (,34<) lazimnya digunakan untuk makna
orang yang berselimut karena kedinginan akibat rasa takut
terhadap sesuatu dan waktunya di siang hari. Karena itu, ketika
Allah swt memanggil Nabi Muhammad saw agar mengangkat
selimutnya di siang hari dan mulai berdakwah serta membuang
rasa takutnya kepada Jibril, maka kata orang yang berselimut
disebut dengan mudatstsir (,34»). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74]: 1-2

(2) 33588 g8 (1) 34T \E
Artinya; “Hai orang vyang berkemul (berselimut),
bangunlah, lalu berilah peringatan!”

Adapun muzammil (Je3) lazimnya digunakan untuk
makna berselimut karena menggigil di malam hari dan itu
disebabkan rasa dingin dan kantuk. Karena itu, ketika Allah swt
memanggil Nabi Muhammad saw untuk membuang selimut
beliau di malam hari untuk bangkit dan berdiri mengerjakan
shalat malam, maka diksi orang yang berselimut adalah
muzammil (Je3»). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Muzammil [73]: 1-2 )

(2) S8 ) JalT 65 (1) JA3a0T
Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad),
bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit
(daripadanya),”

126. Tutup: Antara Hijab (<\==>), Ghitha’ (sUat), Sitdr (ytiw)
dan Ghisyawah (89Lis)

Kata hijab («\==), ghitha’ (W), sitar (LUw) dan

ghisyawah (89lis) adalah kata-kata yang dianggap sebagai

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 225

sinonim, karena itu semuanya diartikan dengan “menutup/
tutup”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata hijab («\=>) lazimnya digunakan untuk makna tutup
yang berfungsi membatasi seseorang kontak dengan orang lain
secara langsung atau tutup yang menghalangi seseorang untuk
mencapai sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan
para sahabat agar meminta sesuatu kepada isteri-isteri
Rasulullah saw dari balik dinding yang menutupi keduanya
sehingga tidak terjadi kontak langsung, maka kata “tutup”
disebut dengan hijab («\==). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 53

(53)... Qi £155 e GhslEad e {aoailla 1305...
Artinya: “...Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan)
kepada mereka (istri-istri Nabi), maka mintalah dari
belakang tabir...”

Begitu juga ketika Maryam membuat penutup yang
menghalangi orang lain melakukan kontak langsung dengan
dirinya, maka kata penutup juga disebut dengan hijab («\==).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam
[19]: 17

(17) Bgan 185 & (538 U5 1G]] LS Ll find 0 HISIE

Artinya: “maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya)
dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya,
maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia
yang sempurna.”
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Sedangkan ghitha’ (sU=¢) lazimnya digunakan untuk
makna tutup yang menghalangi pandangan mata. Karena itu,
perkara yang sekarang ditutupi dari pandangan mata manusia
dan ketika menghadapi sakaratul maut barulah tutup itu dibuka
dan pandangan manusia sangat tajam melihatnya, maka kata
“tutup” yang menghalangi mata tersebut diksinya dalah ghitha’
(sU=£). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Qaf [50]: 22

(22) Jus £33l 27208 Hellae dlie GAASE b (3 dlaE § CuS 3d
Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari
itu amat tajam.”

Sementara ghisyawah (89lis) lazimnya digunakan untuk
makna tutup yang menutupi seluruh bagian wajah. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan wajah penghuni neraka yang
ditutupi oleh api, maka kata tutup yang menutupi wajah
disebut dengan taghsyd (ss3). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ibrahim [14]: 50

(50) ST péb g3 (523 Olslad oo iyl
Artinya: “Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan
muka mereka ditutup oleh api neraka,”

Adapun sitar (Lbw) lazimnya digunakan untuk makna
tutup yang berfungsi menghalangi sesuatu dari pandangan
orang lain karena buruknya atau takut dilihat orang lain. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan sikap kaum munafik yang
selalu menutupi keburukannya dari pandangan manusia karena
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mereka takut mendapat celaan manausia, maka kata

“menutup” diksinya adalah tastatirin (09, «3). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 22
oS3 S3ols I S50l 5 ans il ks of Dsgas S g
(zz)uyzﬁwﬂs‘wayw“iw

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak dapat menutupi
(bersembunyi) dari persaksian pendengaran, penglihatan
dan kulitmu terhadapmu bahkan kamu mengira bahwa
Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu

kerjakan.”

127. Perceraian: Antara Thalaq (&) dan Tasrih (=)

Kata thaldq (M) dan tasrih (z=~3) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“bercerai”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda.

Kata thalag (&) lazimnya digunakan untuk makna
perceraian dengan cara yang tegas dan dengan lafaz yang jelas
dan pasti seperti “saya talak engkau”. Karena itu, kata talak
langsung menghasilan konsekwensi hukum perceraian dan
adanya iddah bagi wanita yang dicerai. Demikian seperti
terlihat dari firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 227-228

u.@.“n.:b s Eoalaalls (227) dude Ao 20T OB BUBST \3:;; 5l
"_,del@\@é&i’dbu;,zsx TS@U%% 535 G085
chJTdia 5413 o] 53051 & A3 (§ o 3sy (551 B4isads 523 o3l
(228) 4S5 352 2T5 4555 Sgale JUssll3 Chgsaall Sgile
Artinya: “Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk)
talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui. Wanita-wanita yang ditalak hendaklah
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menahan diri (menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu
menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
makruf. Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.”

Adapun tasrih (z=~3) lazimnya digunakan untuk makna
perceraian dengan cara yang lembut, indah dan dengan kata
yang tidak tegas dan jelas. Karena kata tasrih (z=3) seringkali
diberi sifat ma‘raf (B9yxe) “baik” dan jamil (J~=) “indah”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 231

Ghstze 3 Bgsan 5heSual Hilsl (LS LI e 15
(231)...Co9335

Artinya: “Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka

mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan

cara yang makruf atau ceraikanlah mereka dengan cara
yang makruf (pula)....”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 28
G518 (s WA 8320 035 58 o) Sl 539 S (0 s
(28) Skaz Lol (8354
Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu: "Jika
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan
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perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu
mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang indah.”

128. Pergi: Antara Dzahaba (—23) dan Inthalaqa (34a5!)

Kata inthalaga (3\=!) dan dzahaba (—»3) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “pergi”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda susuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata inthalaga (3\=i!) lazimnya digunakan untuk makna
pergi meninggalkan satu tempat atau satu komunitas untuk
menuju tempat lain atau komunitas lain. Karena itu, ketika Nabi
Musa dan Nabi Khidhr pergi meninggalkan pertemuan dua
lautan menuju pantai untuk menaiki kapal yang berisi banyak
penumpang, maka kata pergi menuju kapal di pantai yang berisi
kelompok orang disebut dengan inthalaga (3\i!). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]- 71

G 38T (glal Gy @851 B G852 aalli Q&S5 3] s Gl

(71) L3 &

Artinya: “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala

keduanya menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa

berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang

akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?"

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang
besar.”

Begitu juga ketika Nabi Musa dan Nabi Khidhir pergi
menunju satu kampung untuk meminta minuman, maka kata
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“pergi” diksinya adalah inthalaga (E\=i!). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 77
g0 10535 Lah b of 13506 glaT laataial 533 BT ST T5) Bs e
(77) 131 ale SASD G 3 0B a6 fais of Ly i
Artinya: “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala
keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka
minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah
yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu.
Musa berkata: "likalau kamu mau, niscaya kamu

nwo»n

mengambil upah untuk itu".

Adapun dzahaba (—23) lazimnya digunakan untuk makna
pergi secara umum, bisa dalam bentuk materi ataupun non
materi atau bisa juga makna pergi untuk menghilang dari satu
keadaan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan pergi dan
hilangnya rasa takut dari hati nabi lbrahim, maka diksi
“pergi/hilang” adalah dzahaba (—»3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 74

(78) Lo £33 § Wosd 0573801 elss £3301 ) 58 b3 T3
Artinya: “Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan
berita gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal
jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum
Lut.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan perginya
Yusuf dan saudaranya menghilang dari pandangan ayah

mereka, maka diksi “pergi” disebut dengan dzahaba (—»3).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf

[12]: 15
o ) Gaagfy ST gk bslad o f5kasls oy 15100 WIS

(15) 03485 Y b3 s oyl

Artinya: “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan
dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) kami wahyukan
kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka
tiada ingat lagi."”

129. Menulis: Antara Khaththa ({a5) dan Sathara ( yaw)

Kata khaththa (=) dan sathara () adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “menulis/menggaris”. Sekalipun keduanya sama
diartikan menulis, namun semantiknya berbeda.

Kata khaththa ({3) secara harfiyah maknanya garis yang
tidak teratur sehingga membentuk beragam pola aksara.
Karena itu, kata khaththa ({&3) di dalam al-Qur’an disebutkan
dalam konteks menulis yang menimbulkan keraguan (<U)l).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ankabut [29]: 48

OlaIAll BT T3] Elisary sABS V5 LSy dlid oyo 19l S g

' (48)
Artinya: “Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya
(Al Qur'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah)
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andai kata
(kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar
ragulah orang yang mengingkari (mu).”
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Adapun sathara («) secara harfiyah berarti garis lurus
yang tidak ada bengkok padanya. Maka, menulis dalam bentuk
sathara (k) maknanya menulis dengan benar, lurus, apa
adanya, tidak ada penyimpangan, menghadirkan fakta dengan
jujur dan tidak menimbulkan keraguan padanya. Karena kata
sathara (skw) di dalam al-Qur’an dihubungkan dengan akhlak
yang agung (e«ac 31) seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Qalam [68]: 1

(1) B3cs k3 oIl &

Artinya: “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis,”

130. Terbelah: Antara Falaq (32) dan Fajar (=)

Kata falaga (%) dan fajara (,=%) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“terbelah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata falag (@) lazimnya digunakan untuk makna
terbelah menjadi dua bagian atau beberapa bagian. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai yang membelah
bijian menjadi dua bagian sehinga menumbuhkan kecambah,
maka kata “terbelah” disebut dengan faliga (3'®). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 95

3 o ctall 545 ciall o G0 43 sl Sl 16 1§y

(95) 55585 3 QT @03
Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir
tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. Dia mengeluar-
kan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang
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mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian
ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan
terbelahnya lautan menjadi beberapa bagian menjadi jalan
yang dilalui kaum Nabi Musa, maka kata terbelah menjadi
beberapa bagian itu disebut dengan falaga (2). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 63

S3EIE @39 (083 Bl 53l Alasd bl of sk (J) T3
(63) pudasll
Artinya: “Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah
lautan itu dengan tongkatmu". Maka terbelahlah lautan itu
dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar.”

Adapun fajara (,=8) lazimnya digunakan untuk makna
terbelahnya sesuatu dan dengan terbelahnya itu memancarkan
sesuatu dari celahnya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kebun-kebun yang tanahnya terbelah dan dari
belahan itu terpncar mata air dan mengalir menjadi sungai,
maka kata terbelah tersebut diksinya adalah fajjara (,=3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 33

(23) 1,8 Wlls G355 lad 45 o5 &3 BT E3ke itiadi ek
Artinya: “Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya,
dan kebun itu tiada kurang buahnya sedikit pun dan Kami
alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu,”

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan terpancarnya
air dari celah-celah bumi sehingga membuat permukaan bumi
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tenggelam di masa Nabi Nuh as, maka kata “terbelah” disebut
dengan fajjara (,=3%). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Qamar [54]: 12
(12) 508 36 3t e 2T 06 Gy o397 G585
Artinya: “Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-
mata air maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan
yang sungguh telah ditetapkan.”

131. Kebaikan: Antara Birrun (), Hasanah (&«=), Khair
(=) dan Thayyibun (<uwb)

Kata birrun (), hasanah (&w=), khair (%) dan thayyib
(k) adalah kata-kata dianggap sebagai sinonim, karena itu
semuanya diartikan dengan “baik/kebaikan”. Sekalipun
semuanya berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata birr () lazimnya digunakan untuk makna kebaikan
sebagai lawan dari dosa. Karena itu, kata birrun () seringkali
dilawankan dengan itsmun (&31) “dosa” seperti dalam firman-
Nya surat al-Ma’idah [5]: 2
AT &) AT 158515 O5dally o337 Je 19355 s G387 507 Je T935lals ..

Artinya: “..Dan  tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya.”

Sedangkan kata thayyib (—«) lazimnya menunjukkan
makna baik dalam ukuran nilai dan materi sebagai lawan dari
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kata khabits (¢ws) “buruk” dalam bentuk fisik dan ukuran nilai.
Karena itu, kata thayyib (<) lazimnya dilawanakna dengan
kata khabits (&ws), seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Ma’idah [5]: 100

Jguambmuuwdlojswigwbwoa\ BRIt
(100):)354&5@%11»\

Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang
baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu,
maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal,
agar kamu mendapat keberuntungan."”

Adapun khair (%) lazimnya digunakan untuk makna baik
dalam bandingan artinya terbaik dari yang baik sebagai lawan
dari syarrun (_<) “terburuk”. Karena itu, kata khair (»>) sering
dilawankan dengan syarr (<), seperti dalam firman-Nya Surat
al- Baqarah [2]: 216

Gk &SI 45 3h3 11 TshsSS of @«Cﬁeﬂ%f 5 JGall wa

(216)()93«‘543’ \3@&34&.\\3@“}@3@\3@0\
Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

Sementara kata hasanah (4ww>) lazimnya digunakan

untuk makna kebaikan dalam perilaku sebagai lawan dari
kejahatan (4uw). Karena itu, kata hasanah (4w=) “kebaikan”
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seringkali dilawankan dengan sayyi’‘ah (4&uw) “kejahatan”,
seperti dalam firman-Nya Surat al-Ra’d [13]: 22
(22) )07 528 g QT3 &Ea)T aiasdl stiss..
Artinya: “..serta menolak kejahatan dengan kebaikan;
orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan
(yang baik),”

4

132. Panggilan: Antara Du‘a’ (s\s3) dan Nida’ (s!43)

Kata da‘a (\s>) dan nada (ssb) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “memanggil/menyeru”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata da‘a (\=») lazimnya digunakan untuk makna seruan
atau penggilan di siang hari dalam suasana terang. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan seruan Nabi Zakariya kepada
Tuhan dalam konteks siang hari (elﬂ 453), maka diksi “menyeru”
adalah da‘a (le2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat Ali Imran [3]: 38

ST s ) T2 3555 AT e J Cb S5 JIBS55 6,55 €3 GllGh

(38)
Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya
seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan
perumpamaan orang kafir yang seperti binatang ternak di

padang rumput yang mendengar seruan tukang gembala,
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namun ia tidak memahami arti seruan tersebut yang tentu saja
seruan pengembala terjadi di siang hari, maka diksi “seruan”
tersebut adalah du‘a’ (s\c3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 171
(b 3 o 8105 863 V) Y oy (5l T S T3S 0T s
(171) dslazs ¥ ag
Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-
orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil
binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan
seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab
itu) mereka tidak mengerti.”

Adapun nada (ssb) lazimnya digunakan untuk makna
memanggil atau menyeru dalam malam serta dalam suasana
gelap. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan panggilan Nabi
Zakariya kepada Tuhan dalam konteks malam hari (JW &),
maka diksi memanggil adalah nada (ssU). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 2-3

(3) e 2135545 0636 3] (2) B,S5 -6 &by sy 355
Artinya: “(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang
rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, yaitu
tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang
lembut.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan Nabi
Yunus yang berteriak memanggil Tuhan dalam kegelapan perut
ikan dan gelapnya dasar lautan, maka diksi “memanggil”
tersebut adalah nada (ssb). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87
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o

Y of coalll § 5363 e 5ui oJ of Gas luaiis b3 3] 09U 135

(87) ekl gyo &8 ) aliosae CTY) )
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya),
maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah

termasuk orang-orang yang zalim."”

133. Bintang: Antara Najmun (=) dan Kaukabun (<555)

Kata najmun (e=3) dan kaukabun (<SsS) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “bintang”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata kaukabun (<S55) lazimnya digunakan untuk makna
benda langit yang mengikuti bintang atau matahari atau yang
biasa disebut planet. Karena itu, ketika Nabi Yusuf
menceritakan mimpinya kepada ayahnya bahwa dia melihat
sebelas bintang, matahari, bulan bersujud kepadanya, maka
diksi bintang adalah kaukabaun (<Ss5). Demikian karena Yusuf
sedang membuat metafora tentang keluargnya yang terdiri dari
sebelas bintang vyaitu sebelas saudaranya, matahari yaitu
ayahnya dan bulan yaitu ibunya, dan dalam konteks ini sebelas
saudaranya ibarat planet yang sifatnya mengikuti sang ayah
sebagai matahari. Karena itulah diksi “bintang” yang merujuk
kepada sebelas saudaranya adalah kaubaun (<SsS). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 4
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P80 528015 (ua s 1858 582 351 &35 ) el ad) Catigd 0B )

(4) e
Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya:
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat
sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya
sujud kepadaku."”

Adapun najmun (e=5) lazimnya menunjukkan makna
bintang yaitu benda langit yang memiliki cahaya sendiri dan
bertebaran di langit di malam hari serta membentuk beragam
rasi dan formasi untuk menjadi petunjuk dan arah jalan bagi
manusia di malam hari. Karena itu, kata najmun (e=) seringkali
dikaitkan dengan fungsinya sebagai petunjuk bagi manusia
yang berjalan dalam kegelapan malam. Demikian seperti
disebutkan dlaam firman-Nya Surat al-An’am [6]: 97
ST B3 38 5l 4T cuall & g 193568 o3 680 Jas ol 303

(97) 9alss p3a)
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang
bagimu, agar kamu menjadikannya petunjuk dalam
kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah
menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-
orang yang mengetahui.”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16] 16
(16) 59588 ab 030003 caales
Artinya: “dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan).
Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat
petunjuk.”
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134. Sutera: Antara Sundusun (~+«w) dan Istabraqun
(Grosl)

Sutera (2,>) adalah pakaian paling mewah baik di dunia
maupun di akhirat, hingga ia menjadi simbol kemewahan bagi
penduduk sorga. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Hajj [22]: 23

(23) 3255 & b5 151315 L3 ra 9Ll Ge gd G315
Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang
beriman dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam
surga-surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Di
surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang
dari emas dan mutiara, dan pakaian mereka adalah
sutera.”

Sekalipun sutera adalah pakaian paling mewah bagi
penduduk sorga, namun terdapat dua jenis sutera yang
menjadi pakaian mereka, yang keduanya seringkali dianggap
sebagai sinonim. Pertama, disebut dengan sundusun (wiw),
dan kedua disebut dengan istibraqun (&,v«!). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dukhan [44]: 53

(53) ¢ 57215 pedids (yo gl
Artinya: “mereka memakai sutera yang halus dan sutera
yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan,”

Sekalipun keduanya sama berarti sutera, namun
semantiknya berbeda. di mana kata sundusun (%) lazimnya
digunakan untuk pakaian sutera yang halus, lembut, sejuk dan
mewah yang biasanya dipakai langsung melekat dengan badan.
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Karena itu, kata sundusun (us+w) dikaitkan dengan kata
yalbasin (Os«ls) yang berarti memakai pakian bagian dalam.
Sedangkan istibraqun (@&,sw!) lazimnya digunakan untuk makna
pakaian dari sutera yang dipakai di luar yang fungsinya lebih
sebagai pelengkap dan hiasan seperti jas dan sebagaianya.

135. Bidadari: Antara Hirun ‘Inin ((#s )9>) dan Qashrat al-
Tharf (Gl &l 408)

Kata hdrun ‘inin (¢xs )s=>) dan qdshirat al-tharf ( 08
d,kll) adalah dua kata yang dianggap sebagai sinonim, karena
itu keduanya sama diartikan dengan “bidadari”. Sekalipun
keduanya sama diartikan dengan bidadari, namun semantiknya
tidak berbeda.

Kata hdrun ‘inin ((»s )s=>) secara harfiyah berasal dari kata
hdrun ()s>) yang berarti “sesuatu yang mengherankan/
menakjubkan” dan ‘Tnin (¢xs) yang berarti “mata”. Kata hdrun
‘inin (cxs ,9>) secara harfiyah berarti ma yuharu al-‘ain li
husnihinna wa jamalihinna (&= e (! ylw L) “sesuatu
yang menawan mata karena keindahan dan kecantikannya”.
Karena itu, kata hdrun ‘inin (#s y9=>) lazimnya menunjukkan
bidadari sebagai makhluk yang cantik secara zhahir yaitu
menakjubkan mata orang yang memandangnya. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dukhan [44]: 54

(54) Qs 9> 853535 WIS
Artinya: “demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka
bidadari.”

Adapun qashirat al-tharf ()l ©l0B8) lazimnya
menunjukkan makna bidadari dalam kecantikan yang bersifat
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batin atau akhlak dan prilaku. Dimana kata gashirat al-tharf
(Gyk)l Wl 408) berarsal dari kata gashirat (<! ~0B8) yang berarti
“pendek/ singkat” dan tharf (<3,)l) yang berarti “pandangan/
penglihatan”. Kata gqashirat al-tharf (Gl ©l.0B8) artinya
bidadari tersebut tidak hanya cantik secara fisik, namun juga
cantik dalam perilaku karena mereka tidak mau memandang
kepada lelaki lain, selain hanya suami mereka saja. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Rahman [55]: 56
(56) Ol Y5 4dlid (i) dhels & BN Eipaid g
Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang
sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak
pula oleh jin.”

136. Bidadara: Antara Ghilmdan Mukhalladiin (O9 NS Olle)
dan Wildéan Mukhalladiin (095w O1M9)

Kata ghilman mukhalladin (09dse Olle) dan wildan
mukhalladin (09l O\Wg) adalah dua kata yang dianggap
sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan “pelayan
sorga/bidadara”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ghilman mukhalladin (093 OWle) lazimnya
digunakan untuk pelayan sorga yang bersifat khusus bagi orang
tertentu dan tidak melayani pihak lain. Karena itu, kata ghilman
mukhalladiin (093w olle) diberikan keterangan lahum (e4))
“untuk mereka” yang menunjukkan makna milk (<)
“kepemilikan” dengan fungsi terbatas. Dan karena itu pula
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mereka diberi sifat maknin (09Ss) “tertutup/tersembunyi”
yang memberi kesan bukan milik publik. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Thur [52]: 24
(24) &5155 331 o408 08 Blale pgile Caghass
Artinya: “Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak
muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu
mutiara yang tersimpan.”

Sedangkan wildan mukhalladin (Ogdse O1W9) lazimnya
digunakan untuk makna pelayan sorga yang bersifat umum,
bukan milik pihak tertentu namun melayani semua orang atau
milik publik. Karena itu, kata wildan mukhalladiin (95w OlW9)
tidak diberikan keterangan lahum («¢)) “milik mereka” karena
memang mereka bukan milik pihak tertentu dan mereka
diberikan sifat mantsara (1) s%») “tersebar” yang berarti mereka
milik publik dan ada di mana-mana di dalam sorga tersebut.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan
[76]: 19

(19) hskia 15955 dfis 48l 13) Opdlss & Wy pgile aslass
Artinya: “Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan
muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka
kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.”

137. Perang: Antara Qital (JU3) dan Harb (<y>)

Kata gital (JW) dan harb (w,>) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “berperang”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda.
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Kata harb (=) lazimnya menunjukkan makna perang
secara umum, bisa dengan manusia dan juga dengan selain
manusia. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Anfal [8]: 57 )

(57) 093535 pdlad IS 45 o 388 3l § aadds G
Artinya: “Jika kamu menemui mereka dalam peperangan,
maka cerai beraikanlah orang-orang yang di belakang
mereka dengan (menumpas) mereka, supaya mereka
mengambil pelajaran.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan para
pemakan riba yang menantang Allah swt berperang, maka diksi
berperang adalah harb (<,>). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al- Baqarah [2]: 279

3’fSJ}olwg;)@ewubaﬂ}w)g@lwujzﬂyals\ﬁxmrdub

(279) Ogalled Y5 & gallss
Artinya:  “Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah
dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya.”

Adapun gital (JU3) maka lazimnya digunakan untk makna
berperang hanya dengan manusia terutama melawan musuh
dari kaum kafir. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Anfal [8]: 65

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2 | 245

15333 oo e a5 o8 uld@‘ J& Gueddll o3> (301 bl
u}g_o.a.a )’ ‘35_9 P.@.)b \3J_nsu;dJl gY [ \511;5 B ‘aim uS) ub - "‘l.o

(65)
Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu
untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di
antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua
ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar)
di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum
yang tidak mengerti.”

138. Menteri: Antara ‘Aziz ( »3¢) dan Wazir ( 2)9)

Kata ‘oziz () dan wazir (»)s) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “menteri”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ‘aziz (323<) lazimnya digunakan untuk makna menteri
yang bertanggung jawab atas urusan publik dan dia adalah
pelayan masyarakat. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
Nabi Yusuf sebagai menteri di Mesir dan melayani kebutuhan
logistik masyarakat yang datang ke Mesir, maka diksi “menteri”
adalah ‘aziz (3»3¢). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 88

EVESVRF LI N g A7 Glals L;i,:a,;,..J\ L@SG |5JL9 ale 1ol33 1116

(88) 3 laiall (g350 & & Tale Biass s L3
Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf,
mereka berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang-
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barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan
untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami,
sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang
yang bersedekah."”

Adapun wazir (2)9) lazimnya digunakan untuk makna
menteri pembantu seorang bagi yang berkuasa dan bertugas
menjadi panasehat dan penguat urusan sang penguasa. Karena
itu, ketika Nabi Musa diberikan kuasa memimpin bani Isarel,
maka Nabi Musa meminta agar diberikan seorang menteri atau
pembantu yaitu Nabi Harun, maka Nabi Harun yang dijadikan
pendamping Nabi Musa as disebut dengan wazir ()9).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha
[20]: 29-31

(31) if=e 344T(30) & b (29) b (135 J 3T
Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan
dia kekuatanku,”

139. Wajib: Antara Kutiba (<<S) dan Faradaha (_253)

Kata kutiba (<<S) dan furidha (u2,%) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “wajib”. Sekalipun keduanya sama berarti wajib,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata kutiba (<<8) secara harfiyah berasal dari kata kataba
(<<8) yang berarti “menulis”. Kaata kutiba (<<S) artinya
kewajiban yang sangat kuat karena perintah tersebut seakan
sudah ditulis dan berlaku universal dan permanen. Karena itu,
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ketika Allah swt mewajibkan puasa di bulan Ramadhan yang
kewajiban tersebut bersifat tetap, permanen, universal seperti
sudah dituliskan, maka diksi “wajib” adalah kutiba (<S).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Baqgarah [2]: 183
81T 88 s il Jo 8 S AN (il S8 Tstals 0T LS
(183) H98%
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa,”

Adapun furidha (u2,%) lazimnya digunakan untuk makna
wajib yang sifatnya parsial dan temporal sehingga aturan
tersebut tdak ditulis. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
kewajiban untuk Nabi Muhammad saw agar membebaskan
dirinya dari sumpahnya, maka diksi “wajib” adalah faradha
(u252). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Tahrim [66]: 2

(2) ST il 55 0035 2T ] o 30 07 55 36
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada
kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu; dan
Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”

140. Menghalangi: Antara Mana‘a (z«) dan Shadda (due)
Kata mana‘a () dan shadda (34e) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “menghalangi”. Sekalipun keduanya berarti sama,
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namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata mana‘a (x») menunjukkan makna menghalangi
secara umum, bisa bentuknya fisik maupun non fisik, bisa
mencegah orang lain untuk mencapai sesuatu maupun
mengganggu sehingga orang lain tidak maksimal mendapatkan
sesuatu. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan manusia
yang paling zhalim yaitu mereka yang menghalangi atau
menganggu orang lain berzikir di masjid-masjid Allah swt
sehingga menjadikan orang lain tidak maksimal beribadah di
rumah-Nya, maka diksi “menghalangi” adalah mana‘a (zw).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Baqarahz[Z]: 114

T3 ghs § (345 4007 g 553 of b Ao as 653 )3 AT 535
Oz 55287 § 245 (3 BT § fd) ouasls V) Bslds of 4 06 s

(114) gudae
Artinya: “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang
yang menghalang-halangi menyebut nama Allah dalam
mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya?
Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di
dunia mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa
yang berat.”

Karena itu pula, ketika Allah swt bertanya kepada Iblis
tentang sebab yang menghalanginya sujud kepada Adam ketika
diperintah Allah swt, dimana penghalang itu adalah
kesombongan yang sifathya non materi, maka diksi
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“menghalangi” adalah mana‘a (xw). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat aI A'raf [7]: 12
o mgguw@;&gxzﬁj’ [Hfs[EYE uanmv\wuau
(12) onbo
Artinya: “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu
untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku
menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia
Engkau ciptakan dari tanah".”

Adapun shadda (+e) lazimnya digunakan untuk makna
menghalangi atau menutup akses agar orang lain tidak bisa
masuk ke suatu tempat. Karena itu, ketika Allah swt
menybutkan sikap kaum kafir Quraisy yang menghalangi Nabi
saw dan kum muslimin untuk masuk majid Haram
melaksanakan umrah, maka diksi “menghalangi” adalah
shadda (\4e). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Fath [48]: 25

c.l.u o L93S;Jo LSJ-GJU (a_,;dl ...L>=..Zu1d| O ‘63.,\443_9 \3)125 u;...U\ ‘o.lb

(25)..-
Artinya: “Merekalah orang-orang vyang kafir yang
menghalangi kamu dari (masuk) Masjidilharam dan
menghalangi hewan kurban sampai ke tempat
(penyembelihan) nya...”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8] 34

; —3||yt§u3‘=ﬁlwtu;wm@3w”‘ KEY yj@@u'
(34) O9alaz Y @az&T 5805 §saialT Y| sb503l
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Artinya: “Kenapa Allah tidak mengadzab mereka padahal
mereka menghalangi orang untuk (mendatangi)
Masjidilharam dan mereka bukanlah orang-orang yang
berhak menguasainya? Orang-orang vyang berhak
menguasai (nya), hanyalah orang-orang yang bertakwa,
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”

141. Onta: Antar /bil (1), Jamal (Js=) dan ‘Isyar (yli<)

Kata ibil (Js)), jamal (J»=), dan ‘isyar (,ls) adalah kata-
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
berarti “onta”. Sekalipun semuanya berarti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ibil (J]) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
makna onta betina. Karena itu, kata ibil (J:}) selalu dihukumkan
dengan feminim seperti tampak pada kata khuligat (GC&\%)
dalam firman-Nya Surat al-Ghasyiyah [88]: 17

(17) Eald cazS 3T J) Szt Yl
Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan,”

Adapun jamal (J«=) lazimnya menunjukkan makna onta
jantan. Karena itu, kata jamal (Js=) lazimnya dihukumkan
dengan maskulin, seperti pada kata yaliju al-jamal (JasJ7 &b)
dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 40

Osl35 Y5 ol Lol o a8 Y e T8l il 19338 T

(40) o0l 5335 GUI85 Dl 4 § Jandl & 55 A
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya,
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sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu
langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.”

Sedangkan kata ‘isyar (Llis) lazimnya menunjukkan
makna onta betina yang sedang hamil tua. Demikian kata ‘isyar
(Llae) berasal dari kata ‘asyara (<) yang berarti “sepuluh”.,
sehingga ‘isyar (Lli<c) menunjukkan arti onta yang sedang hamil
sepuluh bulan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
keadaan manusia yang sangat panik akibat goncangan kiamat
sehingga mereka mengabaikan harta yang paling berharga bagi
mereka yaitu onta yang sedang hamil tua, maka diksi “onta”
adalah ‘isyar (,lis). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Takwir [81]: 4

(4) Ediae jLaadi i3l
Artinya: “dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalka’n
(tidak diperdulikan),”
142. Penjaga: Antara Khazanah (4353) dan Hafazhah (da>)

Kata khazanah (433) dan hafazhah (dx2>) adalah dua
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “penjaga”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khazanah (43%) lazimnya menunjukkan makna
penjaga dalam jumlah banyak dan menjaga sesuatu dari atas.
Karena itu ketika Allah swt menyebutkan penjaga neraka, maka
diksinya adalah khazanah (43%). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ghafir [40]: 49
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(49) Qs 3 Lz G Cadid 85519237 lgs 4555 ,00T § dlT 063
Artinya: “Dan orang-orang yang berada dalam neraka
berkata kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam:
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan

Hiw

adzab dari kami barang sehari".

Kenapa penjaga neraka disesbut khazanah (4;5)?

Demikian karena jumlah penjaganya banyak, minimal satu
pintu neraka dijaga oleh sembilan belas malaikat. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74]:

30

(30) e dxis gl
Artinya: “Di atasnya ada sembilan belas (malaikat
penjaga).”

Selain itu, penjaga neraka menjaga penghuninya di atas,

seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Tahrim [66]: 6

Gile Eylaually (w0 955 10 by Sadil f5s Igiale oodlT 1G5

(6) 03323 1o Oolals pbsal b il gaig Y 31 BYle s
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Adapun hafazhah (dax2>) lazimnya digunakan untuk

makna penjaga dalam jumlah yang sedikit dan menjaga sesuatu
sambil duduk. Karena itu, ketika Allah stw menyebutkan bahwa
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setiap manusia ada penjaganya, maka diksi “penjaga” adalah

hafazhah (d2>). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-An’am [6]: 61
3all 35T els 1) 5 ABks il Jugip o 330 SN 5b

(61) 038 Y pbs Gl 4855

Artinya: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi
di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.”

Kenapa malaikat penjaga manusia di dunia disebut
hafazhah (daa>)?

Demikian kerena malaikat penjaga manusia jumlah
sedikit sekitar dua orang atau lebih dan mereka menjaganya
sambil duduk. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat Qaf [50]: 17

(17) Jead JWAIT 25 ol (2 QUAIRATT JlE 3
Artinya: “(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang
lain duduk di sebelah kiri.”

143. Kamar: Antara Ghurfah (43,£) dan Hujrah (8y>=>)

Kata ghurfah (48,¢) dan hujrah (8,>==) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “kamar”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunannya dalam kalam Arab.
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Kata ghurfah (43,¢) lazimnya digunakan untuk makna
kamar dalam ukuran besar dan luas. Karena itu ketika Allah swt
menyebutkan kamar-kamar di sorga yang pastinya sangat
lapang, luas dan mewah, maka diksi “kamar” di sorga itu adalah
ghurfah (43,¢). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Furgan [25]: 75

(75) Wi & 1gud 038855 Toid> Ly 483401 03534 sl
Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan
martabat yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran
mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan
ucapan selamat di dalamnya,”

Adapun hujrah (3,=>) lazimnya digunakan untuk makna
kamar yang kecil, sempit dan sangat sederhana. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan kamar-kamar Nabi saw dengan
isteri beliau yang sengat kecil, sederhana dan sempit, maka
diksi “kamar-kamar” Nabi saw tersebut adalah hujurat (<)=>).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hujurat
[49]: 4

(4) Oslans Y AT sl o155 e Ss3E a1 3|
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil
kamu dari luar kamar (mu) kebanyakan mereka tidak
mengerti.”

144. Buruk: Antara Syarrun ( <), SG’un (s9«) dan Khabitsun
(Cws)

Kata syarrun (<), si’un (sg«) dan khabits (&ws) adalah

kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya

diartikan “buruk”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang
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sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata syarrun (&) lazimnya menunjukkan makna buruk
dalam makna tingkat atau superlatif sehingga sering diartikan
“paling buruk”. Karena itu, kata syarraun (<) seringkali
dilawankan dengan khair (»3) “terbaik”. Demikian seperti
disebutkgn dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 216

25 (S0 55 3b5 15 154558 of ras G858 5hs Jall (e <8

(216) a3 Y il plag Aty 3 72 53 Tl Tslend o
Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu,
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia
amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

Adapun kata s’ (sg«) lazimnya digunakan untuk makna
keburukan yang menimpa seseorang. Karena itu, kata si’ (sg«)
seringkali dilawankan dengan nikmat ataupun rahmat yaiatu
kebaikan yang menimpa seseorang. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 17

V5 daz5 & 1 31 125 35 Sl &) AT 58 Shazs T 13 o2 U6

(17) el Y3 W3 T 095 1% o) 9
Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi
kamu dari (takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana
atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" Dan
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka
pelindung dan penolong selain Allah.”
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Sedangkan kata khabits (&ws) lazimnya digunakan untuk
makna buruk dalam nilai, ukuran dan keadaan. Karena itu, kata
khabits (¢ws>) seringkali dilawankan dengan thayyib (<ub)
“sesuai yang dianggap baik”, seperti dalam firman-Nya Surat al-
Ma’idah [5]: 100

L3l T8 o 0T S Sl 315 LT Sl i ¥ U

(100) &2 &aJ Coal¥T
Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang
baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu,
maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang berakal,
agar kamu mendapat keberuntungan."”

145. Paham: Antara Fahima (42) dan Fagiha (449)

Kata fahima (e4%) dan fagiha (42%) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “paham/mengerti”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaanya dalam kalam Arab.

Kata fahima (%) lazimnya digunakan untuk makna
mengerti dan faham dalam satu masalah tertentu saja. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan bahwa Nabi Sulaiman
diberikan pemaham tentang putusan yang lebih baik dalam
satu masalah yaitu sengketa antara pemilik lahan dan pemilik
ternak, maka diksi “paham” tersebut adalah fahima (e4®).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Anbiya’
[21]: 79

Giad Jladl 3515 &s Griag lales L&2 wile Y85 oanls Lguiagad
(79) il U85 75T
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Artinya: “maka Kami telah memberikan pengertian kepada
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada
masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan
ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kami
lah yang melakukannya.”

Adapun fagiha (423) lazimnya digunakan untuk makna
faham dan mengerti dalam banyak masalah dengan
pemahaman yang sangat mendalam dan detail. Karena itu,
ketika Allah swt memerintahkan sebagian orang beriman agar
berjalan jauh menuntut ilmu agama dengan pemahaman yang
sangat dalam dan komprehensif sehingga mereka pulang
benar-benar menjadi lentera dalam kegelapan umat, maka
diksi “memahami” agama dengan sangat dalam tersebut
diungkapkan dengan diksi fagiha (428). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 122

l548855) 28515 dis 2559 08 e 555 Y306 A58 Tg3aa) O5eball 06 55

(122) 993355 pdla) pgdl] (5455 15) 4238 Tajudds 0T §
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin
itu pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.”
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146. Bahagia: Sa‘ddah (83aw), Surir (19~) dan Farah (z%)

Kata farah (z,%), surdr (L9~) dan sa‘ddah (85xw) adalah
kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan dengan “gembira/bahagia”. Sekalipun semuanya
sama berarti bahagia atau gembira, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunannya dalam
kalam Arab.

Kata farah (z»%) lazimnya menunjukkan makna gembira
atau bahagia karena mendapatkan satu pemberian atau
karunia. Karena itu, kata farah (z,%) seringkali dikaitkan dengan
fadhlun (J+a38) “karunia”, seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Ali Imran [3]: 170

b5 g 155l A Gadll D97adiags adlid e AT (451 By b

(170) O93535 o V5 agile (o35 Vi qgals
Artinya: “mereka dalam keadaan gembira disebabkan
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

Adapun surir (,9~) lazimnya digunakan untuk makna
gembira atu bahagia yang berada di dalam hati yang kemudian
tampak pada wajahnya yang cerah dan ceria. Karena itu, kata
surdr (L9~) dalam al-Qur'an dikaitkan dengan nadhrah (8,x3)
“wajah yang cerah”, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Insan [76]: 11

T ° g Sy% T

(11) Doy 825 RJ5 o3l @S 72 40 4423
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Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan
(wajah) dan kegembiraan hati.”

Sedangkan sa‘@dah (85lxw) adalah puncak dari semua
kebahagiaan dan kegembiraan. Karena itu, kata sa‘Gdah (8olaw)
tidak disebutkan di dalam al-Qur’an kecuali dalam konteks
kegembiraan penduduk sorga di dalam sorga kelak. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 108

B ) (2395 Coia il ol s b Gl AT 48 Todale 5T T

(108) 5455 A& 2l &by el
Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada
putus-putusnya.”

147. Lalai: Antara Ghafala (J4£) dan Laha (&)

Kata ghafala (J2£) dan laha (&) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya sama diartikan
dengan “lalai/lengah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ghafala (J2¢) lazimnya digunakan untuk makna lalai
atau lengah dari sesuai karena kurang perhatian terhadapnya.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan dibukakannya semua
yang ditutupi di hari mati seseorang semua kebaikan yang dulu
ketika hidup mereka tidak perhatian terhadapnya, maka diksi
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“lalai” tersebut adalah ghaflah (4a&). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50} 22
(22) Jus £33l 220 Hellae Glie GAASE b (3 dlaE § CuS 3d
Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari
itu amat tajam.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan
perumpaan manusia yang tidak perhatian terhadap ajaran
agama yang mereka dengar dan mereka lalai darinya seperti
hewan ternak yang tidak perhatian terhadap panggilan yang
mereka dengar, maka diksi “lalai/lengah” adalah ghdfilin
(0glele). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-A'raf [7]: 179

“’"ngaLew}erwB’U}‘ﬁmiwl’bu:d‘ mﬁ@é:dbb'slﬁa
dbtuly] [L,E:lp.m& NSé\i‘.!glL@,xuM)’ub\;WgL@ug b

(179) U}»L@—;JT‘QA
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka
Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang
lalai.”
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Adapun laha (X)) lazimnya digunakan untuk makna lalai
atau lengah dari sesuatu karena sebab tertentu atau kerena
lebih perhatian kepada yang satu dari yang lain. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan lalainya manusia dari amal shalih
disebabkan sibuknya dengan kemegahan dunia, maka diksi
“lalai/lengah” adalah alha (&)1). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Takatsur [102]: 1

(1) 6T (gl
Artinya: “Bermegah-megahan telah melalaikan kamu,”

Begitu juga ketika Allah swt mengingatkan orang-orang
beriman agar tidak lengah dan lalai dari zikir disebabkan harta
dan anak-anak mereka, maka diksi “lalai/lengah” adalah tulhi
(RL). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Munafiqun [63]: 9

S sl a3 £ 83 o2 WS3I3T Y @05l @kl I Toiale 50T 1B

(9) gl b ST
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-
hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Barang siapa yang membuat demikian
maka mereka itulah orang-orang yang rugi.”

148. Sempit: Antara Dhayyiq ($~2) dan Dhanka (<ku>)
Kata dhaiyiq (3~>) dan dhanka (S4>) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “sempit”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata dhayiq (3~>) lazimnya digunakan untuk makna
sempit dalam bentuk yang umum dan biasa dilawankan dengan
wasi’ (awl9) “lapang/luas”. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan sempitnya dada Nabi saw disebabkan celaan dan
tipu daya kaum musyrik yang sempitnya masih dalam bentuk
yang normal dan biasa, maka diksi “sempit” adalah dhayiq
(3~2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Naml [27]: 70

(70) 09333 as @i § 055 Y3 gl 0555 33
Artinya: “Dan janganlah kamu berduka cita terhadap
mereka, dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap

nwoa»n

apa yang mereka tipudayakan".

Adapun dhankan (§u2) lazimnya digunakan untuk makna
sempit yang luar biasa dan tidak lazim. Karena itu kata dhankan
(&u2) hanya muncul satu kali saja dan ia hadir dalam pola yang
tidak wajar dan tidak biasa dimana ia dijadikan sifat dari
kehidupan (4éaxs), namun ia hadir bukan dari jenis kata sifat.
Demikian seperti disebukan dalam firman-Nya Surat Thaha
[20]: 124

opEl daall 533 84555 Kb Aayan A OB ¢80 b o5kl 4%

(124)
Artinya: “Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku,
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit,
dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat

na»

dalam keadaan buta".
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149. Sulit: Antara Tsagqil (J«&5) dan ‘Asir (_ws)

Kata tsaqil (J«&5) dan ‘asir (a«s) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“sulit/berat”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ‘asir (n«s) lazimnya digunakan untuk makna sulit
atau berat dalam keadaan tertentu dan dalam waktu tertentu.
Karena itu, kata ‘usr (<) “kesulitan” selalu berkaitan dengan
yusra () “kemudahan”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Alam Nasyrah [94]: 5

(5) bl 2kl 85 O
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan,”

Karena itu pula, hari yang sulit saat manusia berdiri di
padang Mahsyar dalam waktu tertentu yaitu lima puluh ribu
tahun, maka diksi “hari yang sulit” tersebut adalah yaumun ‘asir
(sAws 092). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Mudatstsir [74]: 8-9

(9) s 333 3235 SIS (8) 58007 3 585 1345
Artinya: “Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah
waktu (datangnya) hari yang sulit,”

Adapun tasqil (J«&) lazimnya digunakan untuk makna
sulit atau berat dalam waktu yang panjang dan unlimited.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sulit dan beratnya
hari akhirat yang unlimted dan tanpa batas, maka diksi “hari

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



264 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 2

yang sulit/berat” adalah yauman tsagilan (Mu& Lgs). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan [76]: 27
(27) Wb o33 3d3155 S93365 Az 6T il Y558 &)
Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai
kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan

kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).”

150. Mudah: Antara Sahlun (J¢~) dan Yusrun ()

Kata sahlun (J¢«) dan yusrun («) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
dengan “mudah/gampang”. Sekalipun keduanya memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunannya dalam kalam Arab.

Kata sahlun (J¢«) lazimnya digunakan untuk makna
mudah melewati sesuai sebagai lawan dari sha’bun (—xe)
“sulit”. Karena itu, jalan-jalan datar di muka bumi yang mudah
dilewati disebut dengan suhidl (Jsg~). Demikian seperti
disebutkan dalam firman- Nya Surat al-A’raf [7]: 74

~zT S

L@Jj.e..‘uwug.\zu Uo)ﬁld‘élygabwwgw‘gﬂo lj 3\3

Fpduwds gapll 3 15325 Y3 T 291z 133530 G2 3 QT & ghads b}pﬁ
(74)
Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan
kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum
‘Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu
dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan
kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah;
maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi membuat kerusakan.”
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Adapun yusrun () lazimnya digunakan untuk makan
mudah dalam menghadapi sesuai sebagai lawan dari ‘usrun
(). Karen itu, ketika Allah swt menyebutkan orang-orang
yang mendapat catatan amalnya dari arah kanan yang mana
mereka akan menghadapi hisab yang mudah, maka diksi
“mudah” adalah yasir («). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Insyiqaq [84]: 8

(8) D bl Gl 3325 (7) caiasty 4058 ol 1o B8
Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah,”

151. Di Atas: Antara Fauqa (3°) dan ‘Ala (=)

Kata ‘ala (Js) dan fauga (d¢2) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“di atas”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaan dalam kalam Arab.

Kata ‘ald ((4s) lazimnya digunakan untuk makna di atas
yaitu puncak yang tidak ada lagi di atasnya. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan akhlak Nabi Muhammad saw yang
berada di atas akhlak semua makhluk yang tidak ada lagi akhlak
di atas akhlak beliau, maka diksi “di atas” adalah ‘ala (J\s).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qalam
[68]: 4

(4) eaae 3l oJad &bl
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekerti yang agung.”
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Adapun fauga (34%) lazimnya menunjukkan makna di atas
yang masih ada lagi di atasnya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan tingkatan azab penghuni neraka yang berlapis di
mana di atas azab masih ada azab yang lebih, maka diksi “di
atas” adalah fauga (34%). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 88

1556 Ly QT 335 Lide gidy A Jose o Todos 19388 5pdli

(88) Ogaunid
Artinya: “Orang-orang vyang kafir dan menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada
mereka siksaan di atas siksaan disebabkan mereka selalu
berbuat kerusakan.”

152. Para Pejalan: Sayyarah (8)Lw) dan Masysya’ (s\Ui)

Kata sayydrah (8,Lw) dan masysya’ (sLiw) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan dengan “orang yang berjalan”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda.

Kata sayydarah (8)lw) lazimnya digunakan untuk makna
orang-orang yang berjalan jauh melintasi negara dan benua.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan para kafilah dagang
yang banyak berjalan dan banyak mengarungi negeri-negeri
jauh menemukan Yusuf di dalam sumur, maka diksi “orang-
orang vyang berjalan” tersebut adalah sayyarah (8)lw).
Demikian sepertidisebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf
[12]: 19

bozals Al 1k ¢srads JE5b30s (3B abyyls Tolail Hka Cilss

(19) Oslazs by pude dfs dary
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Artinya: “Kemudian datanglah kelompok orang-orang
musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air,
maka dia menurunkan timbanya dia berkata: "Oh; kabar
gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.”

Adapun masyasya’ (sliw) lazimnya digunakan untuk
makna orang yang berjalan lambat dan dalam jarak dekat.
Karena itu, ketika Allah swt mengingatkan dampak buruk
berteman dengan orang yang sering berjalan dari satu tempat
ke tempat lain hanya untuk menyempaikan pembicaraan orang
kepada orang terdekat, maka diksi “orang-orang yang berjalan”
adalah masysya’ (slws). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Qalam [68]: 11

v @ 4

(1) gty 55 315

Artinya: “yang banyak mencela, yang kian ke mari
menyebarkan fitnah,”

153. Di Belakang: Antara Dubur (), Khalfa (<&5) dan
Wara’a (sy9)

Kata dubur (2), khalfa (3) dan wara’a (s)9) adalah
kata-kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan “di belakang”. Sekalipun semuanya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda.

Kata dubur (o) lazimnya menunjukkan makna di
belakang secara fisik, lawan dari qubal (J9«3) “bagian depan”.
Karena itu, ketika Allah stw menyebutan baju Yusuf yang sobek
di bagaian belakang akibat tarikan Zulaikhah, maka diksi “di
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belakang” adalah dubur (3). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 25
153 b CJ6 QWU Bz Gills 35 oesdianed G385 QT kias

(25) gl Sl 31 52 of I 3 cllal 3151 3a
Artinya: “Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu
dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang
hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita
itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat
serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum)
dengan adzab yang pedih?"”

Adapun ward’a (s))9) lazimnya untuk makna di belakang
dalam kondisi yang tidak terlihat atau tersembunyi. Demikian
sesuai dengan makna dasar darai kata wara’ (s)9) yang berasal
dari kata ward (s)9) yang berarti “tertutup/tersembunyi”.
Karena itu, ketika Alllah swt menjelaskan hari akhirat yang
berada di belakang dunia dan masih tersembunyi, maka diksi
“di belakang” adalah wara’a (s!)9). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Insan [76]: 27

(27) Skt (o33 4belss 09355 Az lall Osiod 5B O
Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai
kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat).”

Sedangkan khalfa (<2=) lazimnya menunjukkan makna di
belakang yang keberadaannya setelah sesutau. Karena itu,
pengganti disebut khalifah (4ads) karena pengganti

keberadaannya berada setelah atau di belakang vyang
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digantikan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan sebagian
Bani Isarel yang dikutuk menjadi kera agar menjadi pelajaran
bagi generasi di masa itu dan generasi setelah mereka atau di
belakang mereka, maka diksi “di belakang” adalah khalfa (<&=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 66
(66) Cxaiall Aas3as GRS Ly g5 o ] SSG Lgutlacsd
Artinya: “Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan
bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka yang datang
kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
bertakwa”

Wallahu Alam
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